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KATA PENGANTAR 

IG-aporan hasil pe11eli t ian yang tersusun dalam hcntuk nasb1h mi 
m erup a k a 11 basil kerj a sami'l yang terjalin baik a 11tarn PimpiJJaJJ 
Provek lllventa risasi dan P emhin aan Nilai-Nili'li Budav a Daerah 
Mal~1ku dengan Tim l<husus. · 

Patut ki ti'l panjatkan Puji Sy ukur l< ehadirat Tuhi'ln Yan g \fahi:i 
Esa . kareni'l hanyil oleh pimpin a11 11ya ln ventar isasi dan P ern hi1rn.an 
'.\'ilai - J'\ilai Budaya te rh a d a p P e11gendali a 11 Sos ial d i Bi dang 
P elestarian Li11gkunga11 Alam (Kewan g) dapat dilak sa11 aka1J. 

Dc11 gan p enuh k ere1Jd aha11 hat i y a ng tulus perk('nankanlah lrnmi 
rnen yam paikan pe11ghargaa11 dan rasa terirna kasih yang sedala rn­
dalarnnya kepada seluruh anggota Tim Peneliti /Pc1111li8 .'nrng telah 
mernhan t u karni dalam rn enyelesaikan kegiatan ini . 

De rnikian juga uc a pan yang sam a karni tujubrn kepada semua 
i11form asi/ respo1Jde11 yang telah memberikan ha11tua11 hernpil datil 
ri an infornrnf:l i kepada penelit.i sehingga rnemungk inkan tenvuj udnya 
naskah laporan peneliti an ini . 

Tim Penu li s sadar hahw a Nas kah in i t ida k t.e rl epas dar i 
k ekurangan dan kelernahan , n a rnun demik ian kiranya n askah ini 
ada mempunyai rnanfaat hagi Bangsa dan ~egara khususnya dalarn 
rangk a Pemhinaan Kehudayaall Nasional. 

Am hon, Desem her I 989 

Penanggung Jawah Aspek , 

P engendalian Sosial diBidang Pelestaria n Lingkungan Alam 

( Kewang ) 

ROSMIN TUTUPOHO, SH 
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SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILRYAH 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROPINSI MALUKU 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa, say a men yarn hn t dengan gem hira terhitnya huku 
PENGENDALIAN SOSIAL DI BIDANG PELESTARIAN 
LINGKUNGAN ALAM (KEWANG) DAERAH MALUKU sebagai 
salah satu basil kegiatan Proyek lnventarisasi dan Pemhinaan 
Nilai-nilai Budaya Daerah Maluku. 

Buku ini akan rnenamhah perhendaharaan pengetahuan tentang 
warisan hudaya hangsa Indonesia sekaligus dapat merupakan 
informasi yang sangat herguna hagi masyarakat terutama generasi 
rnuda. 

Saya yakin hahwa rnulai dari penelitian dan penulisan naskah 
hingga terhitnya huku ini adalah herkat kerja sama yang harmonis 
dengan herbagai pihak, sumbangan pikiran para nara sumber, 
kesungguhan kerja dari para petugas dan ketekunan para 
peneliti /pen ulis. 

Usaha semacam ini perlu dikembangkan terns dan kepada 
semua pihak yang telah memhantu sehingga memungkinkan 
terhitnya huku ini, saya ucapkan terima kasih. 

t Amhon, Oktoher 1991 \c:::i ':ayah 
....__ 

Drs. L. M. SIRAIT 

NIP. 130 317 256 



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku basil 
kegiatan penelitian Proyek lnventarisasi dan Pemhinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
hudaya luhur hangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut. 

Say a rnengharapkan dengan terhitnya huku ini masyarakat 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memaharni 
kebudayaan-kehudayaan yang ada dan herkemhang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
hudaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan hangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Juni 1991 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Drs. GBPH POEGER 

NIP. 130 204 562 



PR A KATA 

23uku yang herjudul PENGEN DALIAN SOSIAL DI BlDA.l\iG 
PELESTARIAN Lll\'G KU NGA1'\; ALAM (KEWA.!\JG) DAERAH 
adala h salah satu hasil kegiatan Proyek lnven tarisas i dan 
Pernhinaan J\ilai -Nilai Budaya Daerah Maluku Tahun Anggaran 
1989/1990 sedangkan penerhi tannya haru d a pat dilaksanakan 
dengan Anggaran Proyek lnventarisasi dan Pernhinaan i\ilai-nilai 
Bu daya Daerah Maluku tahun 1991/1992. 

Buku ini perlu disernpurnakan karena usah 11 111 ve11tarisasi dan 
Dokumen tasi masi h merupak11n langkah awal yang belum 
sempurna. 

Kami menyadari bahwa sem uanya ini dapat terl abana herkat 
adanya kerj a sama yang haik dengan herhagai pihak. Oleh karena 
itu kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada 
Di re kt u r Dire kt o rat Se j a rah d an N i I a i Trad is i o 11 a I Di t j en 
K ebudayaan Bapak Prof. DR. S.BUDHISAJ"\' TOSO , pemimpiu dan 
staf Pro vek lnventarisasi dan Pemhinaan Ni lai -uilai Budava di 
Jakarta ~ Pemerintah Daerah tv1aluku: Kep ala Kantor 'v\'ilayah 
Depdikh ud Prop in si Maluku Bapak Drs. L.M. SIRAIT, K epala 
Bidang Permuseuman Sejarah dan K epuhak;:i,]aan Bapa.k 
M .A.MAN UPGTTY BA. Rekto r Universitas Pattimura dau staf. 
Tenaga ahl i dan Tim Pe~eliti/Penulis Naskah. , 

Semoga dengan ter hitnya huku ini dapat mem herikan manfaat 
dalam usaha menggali dan melestarikan Kehudayaan Daerah 
Maluku menuj u kepada Pelestarian Kehudayaan Nasional. 

i. 

Oktober 1991 
Proyek IPNB Maluku 

NIP. 130 921 015 
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I.~. 

-BAB I 
PENDAHULUAN 

Adalah suatu kenyataan yang tidak bisa dimungkiri bahwa 
manusia adalah mahluk sosial yang didalam kehidupannya tidak 
dapat hidup sendiri tetapi saling membutuhkan. Mereka hidup 
herkelompok baik dari jumlah yang kecil sampai kepada jumlah 
yang hesar, dengan maksud agar dapat saling tolong menolong 
untuk memenuhi kehutuhan hidup bersama mulai dari keperluan 
yang sederhana sampai yang kompleks sifatnya. 

Dengan kata lain kehiclupan herkelompok ini adalah untuk saling 
memenuhi kebutuhan hidup yang sifatnya fisik dan psikologis. 

Agar clapat hiclup herkelompok dengan aman clan damai sudah 
tentu ada suatu aturan-aturan khusus misalnva adat istiadat , 
hukurn , norma yang mengikat atau meng~tur kehiclupari 
herkelompok tacli haik dalam hergaul antar sesama rnaupu n clalam 
rnemanfaatkan lingkungan sekitar kehiclupannya , yang 
climanfaatkan sehagai s umher ma.ta pencaharian utama. 
A t uran-aturan ini sifatnya rnulai clari yang konkrit clan jelas , 
sampai kepacla yang ideal atau abstrak sifatnya misalnya 
pandangan hidup , kepercayaan clan lain sehagainya. Pada umumnya 
aturan-aturan yang mengikat dan membatasi mahluk sosial ini 
dapat dijurnpai dalam setiap kehiclupan hermasyarakat , baik 
rnasyarakat yang sederhana, maupun masyarakat yang telah maju. 
Aturan-aturan ini oleh masyarakat penclukungnya sedikit mungkin 
akan herusaha untuk ticlak rnelanggarnya . Hal ini disehabkan 
karena ketaatan dan kepatuhan rnereka , lebih-lehih dalam 
kehidupan masyarakat tradisional yang menganggap bila rnelanggar 
akan rnendapat sanksi herat sesuai adat dan bisa jadi dikucilkan 
oleh masyarakat, sehingga akan menjadi suatu penderitaan 
sepanjang hiclup. 

Pada mulanya aturan-aturan yang mengatur hidup dan 
kehidupan manusia-manusia itu dipelihara dan ditaati oleh 
pendukungnya. la berjalan searah dan seirama dengan tingkat 
perkembangan dan kemajuan masyarakat itu sendiri. Namun sudah 
tentu secara pasti dan konsisten perkembangan yang membawa 
kemajuan dan pembaharuan akan mengubah atau menggeser 
aturan-aturan tadi sedikit demi sedikit tanpa terlalu disadari oleh 
masyarakat pendukungnya, 
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sehingga terjadiiah penyimpangan-penyimpangan dari aturan-aturar; 
yang semula tad i. Biasanya penyimpangan-penyimpangan tersehut 
le bih dahulu dan muctah terj adi pada g,tura!l-aturan yang sifatnya 
lehih sederharrn misaln ya adat istiadat sfa.u sanksi hukum. 

P~nyimpangtt11-p~.ny1~np ~ngB.n 1t ·~ 1. t~erj~d i an t_a.l?t lain _olc~ kare~a 
d1anggap sud etn t, Jd ?.K s esua 1 lag;, sehrngga t H:lak per111 
dipert.ahankar; kelangsunga;i h id up n y a. At1w his a j 11ga karen a 
<liangg/' P sudah us!'rng dan hiia ter<is dipen.ahaTikari akan mernh1w1B 
kerugi an - keru gi iln hagi ird]v id u pendukun gn ya h ila dikz.itk an 
dengan situasi diln kondisi disaat,-saat itu. 

Apahihl_ t ern.va ts. terjadi p8n y jmpang:u1-penyirnpangan ya!lg berat . 
!11isalnya pen_veielA'engan t.erh ad ap huku1n adn.t atan pand.8.n gan 
h i d u p s u at. l i k e l o m p o k in as y an:.. k a L rn :1 k a a k an t er j ad i 
ketegar:gan -k et.eg:angan did a.Jam k k1 1npok t.ersehut .. Sud ah hara.ng 
r.ent.u ketegang a11 -k etega.r~gall te rseh1n aka11 membawa kekacauan 
y ::tng m erugika;i keh id11pa11 y ang a.man daIJ damai t ad i. Oieh sehah 
i til untnk menghindari adanya ketegan gan tersebu t diperlukaniah 
suatll s is t.em pen g~ndalian sosi a ) y ;:;,n.g ,sif;i tn_v a :mer1gaw:;;,si d ari 
men ekan serta rnemnen hukuman sesuai cie11gan aturaI!-aturan yang 
h e rlaku ter b:ulap pen y e leweng t er f:;ehut . De ngan demikiar1 
a tur an - atur a i: yang mengikat. d an yang ciihentuk atas dasar 
kepentingan bersarna kelompok masyarnkat tersehut didukung pula 
o le h seper angka.t sank si atau hukum heserta petugas pengendali 
san ksi atau hukum rn.di. 

Didahm kehidupan masya.rakat tradision al sistem pengendalian 
s o s i al t ersehut dijumpai didalam lembaga-lernhaga 

· pemerinthan /sosi al adat , sekaligus d iiku ti oleh aparat pengendalinya 
ya.ug bertugas untuk melaksanakannya. Para pengendali tersehut 
diserahi tugas . kewajihan dan hak sesuai aturan yang herhku . 
M ere k a akan melaksanakan tu gas <lall k ewajih a11nya untuk 
mengontrol <l a:i menga wasi ketert ihan masyarakat dalam bergaul 
antar sesama. dan juga mcngawasi keherlangsungan kehidupan 
l ingkungan al a m sek itarn ya dengan warga yang rnenjadikan 
lingkungan alam sekit11r menjad i la.ban surnher kehidupan. 

Ha k-hak p ara pengenda!i tersehut ad:'.ilah rnemher i sanks i ?..tirn 
hu ku man kepada parn pelanggar 2.tllYan-aturan yang herlaku . 

Didalam penelitian ini T im mencoba untuk memhahas masalah 
p engendalian sosial , khus usnya huhun gan antar anggota suatu 
masyarakat didalam rnenciptakan keselarasan hidup manusia clan 
alam lingkungannya yang biasanya dijadikan smnher hidupnya. 
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Penekana n pad a penelitian ini ad al ah hu hu ngan antara s istem 
pen gen dalian sosial yang terwujud didalam lemhaga-lemhaga 
tradisional dengan warga yang menjadi pendukungny8. dimana 
keh e r8.daannva it u ditentuka n her das ark an kek1rnsaan 
lembaga-lemhaga sosial tradision al. 

7uj~-
Disaat ini banyak sekali warisan bud aya bar!gsa yang sifatnya 

materia l d an sp i ritual yang ada. didaerah-.daerah te lah 
diin ventariser, d iteliti dan diun gkapkan kemhali oleh Pernerintah. 

Mak su dnya adalah agar warisau hudaya itu tidak hilang atau 
mu snah digeser oleh tingk at kemajuan dan perkembangan rnod ern 
dimasa ki ni . Penj agaan dan penyelamatn,n warirnn ini bermanfaat 
hag i kehidupan Bangsa da11 f\egara.. Indonesia yang sedang 
herk emhang , menerirna unsur- unsur barn dari Dunia luar yang 
aka.11 memperkaya kha.sanah warisan buday2. Bangsa. 

I\ am un seran jang kemajuan hcri:-i.ngsung diperlnkan suat.u tanisal! 
khu ~us a.tau filter hag i keherlang~u11gan kehidupan warisan h1Jda.va 
Bau g:·rn i ndones ia itn send i r i . agar tet::i.p terjamin sehillgg,a 
rne1;cerm inkan identi::,as Bangsa ludonesia yaitu ke Bhinekaan 
Tur1 gga! lka yang artinya beragarn <l a lam kesatua.n . Hal-ha.J yang 
hera.gam ta.di hil a diteliti akan di .i umpai berbaga.i kesamaan yang 
akan diangkat u ntuk dijadikaii milik hers;:i,ma Bangsa d an l'~egara 
lndonesi1L 

Adapun maksud peneli tian ini adalah untuk menzetahui 
cara-cara yang digunakan oleh suatu masyarakat drdalam 
rnel estarikan sumber daya a.lam dan lingkungannya. Selain itu pula 
untu k rnengetahui cara-cara memelih ara ketertiban diaren a-arena 
yang bersifat umum, cara m em bersi hkan lingkungan hidup , 
memelihara. keamanan lingkungan d an mernelihara kesatuan dan 
persatuan warga masyarakat yang hersangkuta.n. Kesemuanya ini 
akan hermanfaat sebagai suatu hahan masukan dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan kebudayaan Nasional, terutarna 
dalam menyelaraskan hubungan antara warga dalam suatu 
masyarakat dan lingkungannya. 

Tujuan penelitian rn1 adalah untuk mencari dan 
mengumpulka.n informasi tentang cara-cara yang diguna.kan oleh 
masvara.kat didaerah Maluku dalam menyelaraskan kehidupan 
hers~ma secara tradisional, 
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yaitu cara-cara yang telah memhudaya didalam kehidupan 
masyarakat di Maluku khususnya masyara.ka.t di Kabupaten 
Maluku Utara dan Kabupaten Maluku Tenga.h. 

Adapun pengeta}iuan atau cara-cara yang akan diinventariser 
itu bila diperin ci adala.h : 

l.Cara yang digunakan untuk melestarikan sumber daya 
alam. 

2.Cara yang digunakan untuk memelihara ketertiban 
sosial. 

3.Cara y a ng digunakan untuk memelihara kebersihan 
lingkungan hidup. 

4.Cara y a ng digunakan untuk memelihara keamanan 
lingkungan. · 

5.Cara y:rng digunakan untuk memelihara kesatuan dan 
persatuan warga masyarakat dan lingkungannya. 

Seperangkat cara yang cliteliti ini su d ah harang tentu dapat 
dipatuhi dan ditaati oleh masyarakat pendukungnya hila diiringi 
dengan sanksi cl an hukum yang mengendaii. 

3.'ie~L~. 
Didalam hagian ruang lingkup penelitian m1 Tim memhaginya 

atas 2 (dua) bagian masing-asing ialah : 

a. Ruang lingkup lokasi penelitian. 

b. Ruang lingkup permasalahan 

a..'ie~~~~. 
Penelitiai1 dilaksauakan pacla 2 (dua) Daerah Tingkat ll di 

Propinsi Maluku masing-masing : Kabupaten Maluku Utara dan 
Kabupaten Maluku Tengah . 

Kabupaten Maluku Utara terdiri dari : 20 Kecama.tan .) 24 Desa, 
Kabupaten Maluku Tengah terdiri dari : 18 Kecamatan 431 Desa. 
Sample yang dijadikau lokasi penelitian a<lalah Keca.matan Sahu , 
Kecamata.n Jailolo,, Kecamatan P. Ternate <lan Keca.matan Tidore 
di Ka.bupaten Maluku Utara. 

4 



Sedangkan untuk Kahupaten Maluku Tengah sample Kecamatan 
yang dipilih ada.lah Kecamatan Kairatu dengan Desa-Des8, Tihulale, 
Rumakai , Hunitetu di Pulau Seram, Desa Haruku di Kecamatan P. 
Haruku serta Kecamatan Saparua dengan Desa-Desa Ulath, Paperu, 
Tuhaha clan Noloth. 

P enelitian ini lebih dititik heratkan pada daerah Tingkat ll 
Kahupaten Maluku Tengah oleh karena sesuai judul yang tertera 
pada P. 0 . Proyek IPNB Maluku tahun anggaran 1989/rn90 ialah 
"Si stem Pengendalian Sosial di Bi dang Pelestarian Lingkungan 
Alam (Kewang)'' . 

Berhicara ten tang Kewang a.tau isti lah Kewang hanya ada di 
daerah Maluku Tengah. Kewang adalah salah satu perangkat 
pemerintahan desa yang herfungsi sebagai Polisi yang tugasnya 
mengawasi, mengendali dan memheri hukuman kep ada pelanggar 
khususnya pelanggaran terhadap kehersihan dan keberla.ngsungan 
lingk ungan a lam yang dijadikan sebagai sumher mata pencaharian 
hidup. Katakanlah semacarn Palisi hutan (Polsus). 

Sela.in dari itu sasaran penelitian ini adalah suku Bangsa. 
Berhicara tentang suku Bangsa di Maluku, sampai saat ini helum 
ada kepastian yang henar . Na.mun. dari basil heherapa penelitian 
para Sarjana Dalam dan Luar Negeri Ada pendapat hahwa 
didaerah P.Serarn terdapat dua suku Bangsa asli yaitu suku Bangsa 
Alune dan suku Bangsa Wemale. Kedua suku Bangsa ini akhirnya 
rnenyeh a r dan menetap di pulau-pulau sekitarnya ialah Pulau 
Arnhon , Haruku , Saparua. 

Sedangkan pengamhilan lokasi penelitian kedua yaitu didaerah 
Tingkat 11 Kahupaten Maluku Utara didasarkan pada suatu 
pernikiran dan kenyataan yang ada hingga kini hahwa, di 
Kahupaten Maluku Utara, hentuk pemerintahan adat masih tetap 
dipertahankan dengan jelas dan ketat dimana para pengendali sosial 
adalah herasal dari keturunan-keturunan tertentu, sehingga dengan 
demikian terlihat pula peran dan fungsi " Kewang" di Maluku 
Tengah sehagai pelaksana dan pengendali rnasalah pelanggaran adat 
istiadat dan pelestaria.n lingkungan alam. · 

Selain dari itu juga suku hangsa yang mendiami daerah sample 
Kecamatan Sahu, Jailolo , Tidore clan Kecamatan P. Ternate hila 
ditanya akan mengaku sehagai orang/suku Ternate. Dengan 
demikian dalam penelitian ini khususnya Ruang lingkup lokasi 
penelitian adalah pada Daerah Tingkat ll Kahupaten Maluku Utara 
dan Kahupaten Maluku Tengah dengan sasaran pada suku hangsa 
Seram dan suku hangsa Ternate. 
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Penentuan kedua suku bangsa ini bukan saja didarnrkan kepa.da 
hahasa yang dipakai pada kedua suku tersehut narnun juga 
t eruta.ma didasarbrn atas pen gakuan dir i mereka sebagai ora;i.g 
Seram dan Orang Ternate. 

6 . ~~~&¢~.d~ 
Yang dimaksud dengan ruang lingkup permasalahan ialab 

perrnasalahan yang meny:mgkut topik dari penulisai1 ini ad?Jab : 

i. Bagaimana \Vujud pengendalian sosial dalam kaitannya 
dengan hubungan an tar '.Varga. Misabya bila ada suatu 
pel.anggaran terhada p aturan-atu r an tersebur. 
bagaiman akah wuj ud p engendaiian terse b U\ apakah 
berupa sanksi berat at au ringan atau mu ngk~n berupa 
hukuman fis ik at.a u huku man psikologis , m isalnya dihina 
did.epan umurr: a tau diku cilkan dari lingkungan pergaulan. 

2. Eagaim ana G:1 nggapar A parar, Sis tern Pengendalis.n 
te::-hadap warga yang mer:. j ?.di sasarnn pengen daL tad i. 

:~. Bagaiman::i sika.p dan pandangan warg~. terhadap sistem 
pengendalian sosial itu. 

4. . Pertanggung .Jawaban P enelitian. 
Dalam "eluru h pelaksanaan penelitiai1 aspek "Sistern 

pengendalian so si a l rlidalarn Pelestariar; Ling kung an Alam 
(Kewang)" maka pemiliha~; taha]'-t&hap kegiatan mauplrn pemilihan 
metode dan instrumen dipedomani oleh pertimbangan-pertimhangan 
sehagai berib1t : 

l. Efektifit as dan efisiensi prosedur pen elit ian demi 
mencapai tujuan y::i.ng diinginkan. 

2. Mempergun akan metode-metode yang serasi untuk 
menghasilkan perangkat dat a yang sesuai dengan sasaran 
penelitian. 

3. Pemilihan para anggota peneliti yang sesuai untuk 
menjamin mutu hasil penelitian. 

Penta.ha.pan penelitia.n <la.pat diura.ikan seba.gai berikut : 
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a. 7a4.ap P~~-
1. ~tudi pendahyluan yang meliput.i pencanan nformas i 
dan p ara penrn!c=t masyaraka t yang mengetahu tentang 
rn asalah p engendalian sosial didalam kaita n nya dengan 
p el,e~ta rJ,a n l)ng ku ngan _n~arn baik u.n~uk .. Kabupaten 
~,11 al uku _;_engah n1 f-1. upun J~"- abu1)aten l\-1aluKu L:tara. 

2. Studi Kepust.akaan yang terdiri dari pengumpulan data 
li tern tur. dan beher apa nublikasi dar i ber b;;igai instansi 
yang Reievan sehingga rlapn. t meng lrnsi l kan ~ da t a yang 
mend.ukung pern::Ji t ian. 

J. P engarah an kepada p a r a p enel iti lapirng ;;rn tentang 
penjahar an TOR (Term of R eferen ce) , mernpersiapkan 
instr urnen pencliticrn. pengohlrnn <lat :-i., pengorgirn isr-Lsian, 
a nalis a s ert~ sisternat. ik ::i. penulisan nas ka h laporan 
penel itian. 

t-, 7a4afo ;z;i~ v~.u. 
T ahap in i didahului cl engan kegiatan sehagai herik11 t 

1. Mem ahami dan memper inci lebih jauh kornponen TOR 
(Term of Refere11 c:e) 

2. Mengadakan di sk usi t.entang car a-cara p engambilan 
alternatif lnin y a ng mungkin ditemu i did alam kegiatan 
pengumpulan data <lilapangan . 

c. 7ak¢ p~ Z'aZa,. 
Kegiatan mi dilakub1.11 sehagian dilapan gan sewaktu 

dilaksanakan pen gurnpufan data clan sehagian lagi dilaksanakan 
setclah selesai turun rli lapangan . 

Setelah kegiatan pengolahan dat a selesai maka dilanjntkan 
dengan kegiatan perrnlisan. 

P en u!isan rlil aksan ;:i.kan d ;:i lam dur. tahap yaitu , penulisan Draft l 
yang kemudian d iseleksi , dibahas oleh Tim ; dan Draft l diolah 
kem bali menjadi Draft 11 yang merupakan naskah ;:ikhir laporan 
penelitian. 
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I.~~ 

BAB II 
IDENTIFIKASI 

Daerah Maluku aclalah suatu claerah maritim climana luas 
claratan jauh lebih sempit clari luas lautan. Bila clipe~banclingkan 
maka terlihat bahwa luas cla~atan aclalah 85.172 KM sedangkan 
luas lautan aclalah 76.272 KM 

Dengan clemikian perbanclingan luas claratan clan luas lautan di 
Maluku aclalah kurang lebih 1 : 9. ,,.. 

0 
Secara astronomis kepulauan Maluku terletak cliantara 3°.--LU 

8 20 LS dan antara 124-135 Bujur Timur. 

Batas-batas geografis kepulauan ini aclalah sebagai berikut : 
Disebelah Barat berbatasan dengan Pulau Sulawesi, sebelah Timur 
dengan Pulau lrian, sebelah Utara clengan Lautan Tecluh dan 
disebelah selatan dengan Lautan Indonesia. 

Secara Aclministratif claerah Maluku terdiri clari lima daerah 
Tingkat II yaitu : 

a. Kotamadya Arnbon dengan luas 395.05 Km2
· 

b. Maluku T~gah dengan Ibu Kota Masohi, memiliki luas 
25.112.54 Km . 
c. Maluku Utara dengan luas 21.599.31 Km2

· 

d. Maluku Tenggara dengan luas 21.503.80 Km2
. 

e. Halmahera Tengah dengan luas 9.116.66 Km2
. 

Pulau-pulau yang besar di Maluku adalah pulau Seram, kemudiap. 
pulau Halmahera, clan disusul dengan pulau Buru. · 

Selain dari itu Propinsi Maluku juga memiliki serangkaian 

pulau-pulau .hesar dan kecil lainnya yang berjumlah 1027 buah, 
dikelilingi oleh 853 laut yang luas dan berombak. 

Pada setiap tahun laut Maluku dapat dilayari dengan aman selama 
2 periode yaitu hulan Pehruari - Maret, dan Oktoher - Nopemher. 

lklim yang terdapat di Kepulauan Maluku adalah iklim Laut 
Tropis dan iklim musim. 
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Karena daerah Maluku terdiri dari heribu pulau dan dikelilingi laut 
yang luas maka iklim didaerah ini dipegaruh oleh lautan dan 
herlangsung seirama dengan iklim musim yang terdapat disini. 
Rata-rata curah hujan di lhu Kota Propinsi Maluku/Ambon tahun 
1985 adalah 323 mm dengan tempratur maximum 31,2C dan 
tempratur minimum 21,8C. Rata-rata curah hujan di !bu Kota 
Kabupaten Maluku Utara/Ternate tahun 1985 adalah 225 mm 
dengan tempratur maximum 32,2C dan tempratur minimum 21,6C. 
Sedangkan Rata-rata curah hujan di lbu Kota Kabupaten Maluku 
Tengah/Masohi tahun 1985 adalah 234 mm dengan tempratur 
maximum 31,2C dan tempratur minimum 19C. Rata-rata curah 
hujan di lbu Kota Kahupaten Mahiku Tenggara/Tual tahun 1985 
adalah 250 mm dengan tempratur maximum 31,9C dan tempratur 
minimum 20,7C. 

Sesuai dengan lokasi penelitian yang telah dipilih oleh Tim 
maka dalam uraian selanjutnya akan menfokuskan diri pada 
Gamharan atau identifikasi pada 2 da~rah Tingkat ll di Propinsi 
Maluku Utara dengan !bu Kota Ternate dan Kahupaten Maluku 
Tengah dengan lhu Kota Masohi. 
Selanjutnya dari daerah Tingkat 11 Kabupaten Maluku Utara 
sample yang dipilih adalah Kecamatan Jailolo, Tidore, Sajrn dan 
Pulau Tern ate . dengan Desa-Desa penilitian Lolori, Huk~Huko, 
Mafatutu, Akelamo, Tibobo, Golo. 

Adapun Daerah Tingkat II Kahupaten Maluku Tengah dengan 
Kecamatan yang dipilih adalah Kecamatan Kairatu dengan 
Desa-Desa Tihulale, Rumakai, Hunitetu serta Kecamatan Saparua 
dengan Desa-Desa Ulath, Paperu, Tuhaha dan Noloth. 

I.~ ?H,a~ Utaira-. 
Kahupaten Maluku Utara salah .-~satu Daerah Tingkat ll di 

Propinsi Maluku. Letak astronominya:ialah 127.17'BT - 12723'BT 
dan antara 0.44'LU - 05l'LU. Batas-hatas alamnva ialah disehelah 
Utara dengan pulau Hiri, disehelah Timur dengan· pulau Halmahera, 
disehelah Barat dengan laut Maluku dan disebelah Sela.tan dengan 
pulau Tidore. Kahupaten ini membawahi 20 buah Kecamatan, 
dimana Administratif Ternate terdiri dari 2 huah Kecamatan 
masing-masing Kecamatan Kota Praja l'ernate dengan luas 15 Knt . 
dan Kecamatan Pulau Ternate dengan luas 40 Km. · · · 
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Jumlah penduduk menurut Kewargaan di Kecamiatan Kota 
Praja Ternate sesuai sensus~pezyduduk tahtrn 1971 ialah 34.539 Jiwa 
yang terdiri dari 33.374 J~i;Wa WNI clan 1.165 Ji W;$. WNA. 
Sedangkan untuk Kecamatan>Pulau Ternate jumlah peri:duduknya 
adalah 16.000 Jiwa yang terdiri dari 15.934 Jiwa WNI d»,h 56 Jiwa 
WNA. Proyeksi penduduk di Kabupaten Maluku Utara S:€)Suai data 
Kantor Statistik Propinsi Maiuku antara tahun 1980 sampai 2000 
adalah 493.097 Jiwa. Sebagian :besar penduduk beragama -falam clan 
yang heragama lain umumnya para pendatang. 

!J( =ma.tan :Jaifo[o. 
Kecamatan Jailolo sehagai salah satu daerah /sample penelitian 

di Kahupaten Maluku Utara terletak pada lengkung dalam dari 
pulau Halmahera yang hersifat Vulkanis. Letak Geografis 
Kecamatan ini ialah : .Disehelah Selatan dengan Daerah 
Administratif Halmah era Tengah , disebelah Barat dengan laut 
Maluku, disebelah Timur dengan Teluk Kao. Kecamatau Jailolo 
terdiri dari 47 huah Desa. Dari 47 Desa tersebut Desa-Desa yang 
dipilih sehagai Desa penelitian adalah Desa Lolori dan Desa Hoku 
Hoku . 

Ditinjau dari keuntungan ekonomis letak Kecamatan Jailolo 
adalah strategis dan rnenguntungkan ; karena merupakan salah satu 
daerah yang potensial di Pulau Halmahera yang dianggap sebagai 
gudang pangan hagi Ternate. Letaknya berhadapan dengan Ternate 
Jenis tanah yang terdapat di Kecamatan ini tanah Aluvoal dan 
tanah Regosol. Tanah-tanah ini cukup haik untuk penanaman 
hahan makanan dan tanaman perkehunan. 

Luas wilayah Vegetasi menurut tipe ekologis meliputi hutan 
Primer 61 % hutan sekunder 35 % dan hutan rawa 4%. Lu as 
Vegetasi menurut jenis meliputi hutan cadangan 2-0% hutan 
produksi 65% dan lain-lainnya 15 %. 

Jenis-jenis ha.sil hutan yang terdapat di Kecamatan Jailolo ialah 
Rotan, Damar, Kayu, Sagu. Beherapa jenis kayu yang terpenting 
ialah Kayu Besi, Kayu Gopasa, Kayu Linggua, Kayu Bohe dan 
Kayu Bakau. Sedangkan jenis binatang yang terdap·at disini 
terutama Rusa, Ba.bi , Burung Kakatua dan Burung Nuri. 

Jumlah penduduk menurut kewargaan Negara ialah : 19.097 
Jiwa terdiri dari 19.012 Jiwa WNI dan 85 Jiwa WNA (Registrasi 
Penduduk Tahun 1978). Di Kecamatan ini terdapat heherapa suku 
Bangsa pendatang. 
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Suku-Suku Bangsa asli antara lain Suku Bangsa Toharu , Suku 
Bangsa Lolod a, Suku Bangsa Sahu dan heherapa Suku Bangsa 
pendatang antara lain Suku Bangsa Jawa, Manado, Amhon , Sangir 
dan Makian. 

Sehagian hesar dari penduduk Jailolo hidup dari pertanian. Cara 
hertani helum hersifat lntensip yaitu : dengan setiap kali memhuka 
hutan haru untuk hercocok tanam hila tanah garapan sudah tidak 
lagi memheri hasil yang haik . Cara hercocok tanam masih hersifat 
tradisional yaitu hihit yang ditanam tidak diolah akan tetapi 
langsung ditanam kedalam Ju hang. 

Mengingat hahwa masyarakat Kota Ternate telah menganggap 
hahwa Jailolo adalah gudang pangan hagi mereka, karena letaknya 
yang ticlak herjauhan , clapat ditempuh dengan perahu Motor 1 Jam 
maka keadaan ini merangsang pencluduk Jailolo untuk lehih 
meningkatkan produksi mereka. Hasil-hasil kehun diangkat dengan 
kenderaan darat seperti mohil dan pedati , ditampung pada pasar 
umum clan akan dijual pada hari-hari pasar. 

Beherapa basil kehun yang hanyak terdapat di Kecamatan ini 
adalah herhagai jenis sayuran seperti petsai , kangkung , hayam 
lomhok dan herhagai jenis huah-huahan. Sedangkan heberapa hasil 
perkehunan utama yang cukup potensial adalah Kelapa, Pa.la, 
Cengkih, Coklat clan Kopi. Untuk basil Laut tercatat Udang, lkan 
yang telah dikeringkan sering dibawa ke Ternate. 

Desa Lolori adalah salah satu desa sample penelitian yang 
dipilih dalam Kecamatan Jailolo. Desa ini letaknya cukup jauh dari 
lbu Kota Kecamatan Jailolo vaitu 7 Km. Batas-batas alam dari 
desa Lolori dapat disebut seb~gai berikut; disebelah Utara dengan 
kali Akederi, sebelah Selatan dengan daerah perkebunan, sebelah 
Timur dengan desa Toboso clan sebelah Barat denga.n desa. 
Gamta.la. Untuk sampa.i ke lbu Kota Kecama.ta.n <la.pat menempuh 
ja.la.n <la.rat yaitu denga.n menggunakan a.ngkutan umum bis kota 
atau clapat juga berjalan kaki . Konclisi jalan clisana belum baik 
sehingga jalan ma.sih bersifat ja.lan setapak atau jalan ra.ya yang 
belum diaspal. 

Dilihat dari kondisi jalan ra.ya yang belum memada.i, maka 
konclisi perumahan pada desa inipun kelihatannya belum semuanya 
haik. Pada umumnya rumah-rumah clibangun berbaris panja.ng 
kebelakang dengan rapih, namun tipe-tipe rumah didesa ini masih 
termasuk tipe semi permanen. Desa Lolori dihuni oleh 403 Jiwa, 
yang tercliri dari 60 Kepala Keluarga. 
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Bila diperinci lagi 403 Jiwa tadi terdiri dari 203 orang pr·ia dan 200 
orang wanita. Penduduk ysmg mendiami dcsa ini adalah penduduk 
asli; dirnana rata-rata hampir semua penghuninya memiliki lat&.r 
beiaka.ng pendidikan sampai tingkat pend-idikan dasar saja. 

Pada umumnya penduduk mempunyai ma.ta pencaharian 
sehagai Peta.ni. Berhagai tumbuhan/tanama...11 yang- menjadi hahan 
pokok yang dapat dimakan dan diperdagangkan antara la.in Keiapa, 
Pa.di , Sagu, Kopi, Cengkih, Pala dan berbagai jenis buah-buahan. 

!J( ecama.ta.n CliJo'l£. 
Desa Maf a.tutu adalah salah satu desa sample yang dipilih 

sebagai desa penelitian di Kecamatan Tidore. Desa in} letaknya 
tidak jauh dari lbu Kota Kecamatan yaitu 4 Km, yang dapat 
ditempuh dengan naik angkutan darat (umum) ata.u berjalan kaki. 

Penduduk yang mendiami desa ini jumla.hnya cukup besar 
yaitu 2.517 Orang, denga.n jumlah rumah sebanyak 322 bua}1 , 
Umumnya penduduk terdiri dari penduduk asli yang berasal dari 

Pulau Ternate dan penduduk disekitar pulau tersehut yaitu dari 
desa Roya.do dan desa Gamtufkange; serta pada umumnya 
penduduk beragama Islam. 

Ada.pun hatas a.lam desa Mafatutu <la.pat disebutkan sebagai 
berikut: Disehelah Ba.rat dengan de;Sa Kaladoi, disehe1ah Timur 
dengan la.ut dan disebelah Sela.tan dengan Kelurahan Indonesia. 
Keadaan desa ini jalannya rata namun sedikit bergunung- gunung 
sehingga kelihatan bergelombang. Dapat dikatakan bahwa 
kedudukan desa antara 1 sampai 3 meter dari permukaan laut. 

!J( =ma.tan ~ a.h.u. 
Kecamatan Sahu adalah salah satu Kecamatan dari daerah 

Administratif Tingkat ll Kabupaten Maluku Utara. 

Kecamatan ini letaknya cukup jauh dari lbu Kota Kabupaten 
Maluku Utara. Pada umumnya penduduk yang mendia.mi daerah 
Kecamatan Sahu ini adalah penduduk asli dan penduduk pendatang 
yang <la.tang kesana untuk bekerja sebagai pedagang, ARRI a.tau 
tugas lainnya. Terdapa.t orang Jawa, Bali, Sumatera dan Irian 
disana. Sudah ha.rang tentu terdapat beherapa jenis Agama disana 
yaitu Islam, Kristen dan Hindu 
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Dalam kawasan Kecamatan Sahu, yang menjadi desa-desa 
pilihan Tim Penelitian ini adalah desa Akelamo dengan jumlah 
penduduk 230 Jiwa, desa Golo dengan jumlah 234 Jiwa dan desa 
Tihoho dengan jumlah 250 Jiwa. Pemilihan ke 3 desa ini didasari 
suatu kenyataan hahwa desa-desa ini masih teguh dengan 
aturan-aturan adat yang mengikat para pendukungnya yang 
dijalankan oleh para pengendali adat itu sendiri. 

Pada umumnya penduduk yang mendiami desa-desa tersebut 
mempunyai mata pencaharian pokok yaitu sebagai petani , dan 
kemudian basil panen tersebut dapat diperdagangkan. Berbagai 
tan am an pokok yang dihasilkan didesa-desa ini ad al ah Sagu, 
Kelapa, Cengkih, Pala (Tanaman Keras) serta tanaman-tanaman 
kebun seperti Keladi, Pisang, Jagung, Pa.di <lan lain sebagainya. 

Untuk mencapai desa-desa ini dapat ditempuh dari lbu Kota 
Kecamatan dengan menggunakan angkutan umum darat seperti 
Mobil , Motor , Sepeda dan herjalan kaki. Jalan cukup jauh dan ada 
dalam kondisi yang baik yaitu heraspal. 

Umumnya kondisi rumah pada desa-desa ini masih bertipe semi 
permanen , namun ditata dengan cukup baik yaitu herbaris 
kehelakang pada hagian kiri dan kanan sedangkan jalan utama 
herada ditengah . 

!}(~tan :J.ailofo. 
Di Kecamatan Jailolo desa-desa sample yang dipilih untuk 

penelitian ini adalah desa Lolori dan desa Hoku Hoku. 

Desa Lolori dan desa Hoku Hoku Kie terletak agak jauh dari 
lhu Kota kecamatan. Untuk sampai di Kecamatan Jailolo dari desa 
Lolori dan desa Hoku Hoku dapat ditempuh dengan jalan darat 
yaitu dengan angkutan his umum atau berjalan kaki sepanjang 7 
atau 8 Km. 

Keadaan dikedua desa ini masih terlihat cukup sederhana. 
Sarana jalan lebih hanyak terlihat jalan setapak, dimana keadaan 
tanah disekitar desa tersehut masih helum . rata/ber­
gunung-gunung atau miring. Dengan demikian dapat diketahui pula 
hahwa kehidupan perekonomian pada kedua desa tersehut masih 
cukup sederha.na. 
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Hasil-hasil perkehunan seperti Cengkih, Pala, Coklat. Kopi dan 
herhagai jenis huah-huahaq bila telah panen dijual ke lhu Kota 
Kecamatan untuk dapat memenuhi keperluan hidup sehari-hari. 
sedangkan herhagai jenis hinatang liar seperti hahi, rusa adalah 
hinatang perhuruan, -disamping terdapat pula hinatang ternak 
seperti Sapi, Rabi, Ayam dan Itik untuk keperluan sehari-hari. 

Penduduk desa Hoku Hoku sehagian hesar heragama Kristen . 
Luas desa Hoku Hoku 1.455 Km dengan jumlah penduduk 442 
Jiwa. Kepadatan penduduk 3,40 Km rata-rata 1 keluarga. Adapun 
penduduk desa Lolori herjumlah 391 Jiwa, yang terdiri dari 56 
Kepala Keluarga, yang terhanyak heragama Kristen. Kepadatan 
penduduk rata-rata 6 ,65 Km terdapat 1 Keluarga. sedangkan 
hatas-hatas desa tersehut adalah sehelah Utara dengan Sungai 
Akediri, sehelah Selatan dengan perkehunan , sehelah Timm dengan 
desa Tahoso serta sehelah Barat dengan desa Gamtala. 

!J( =matan ~ ufcn.E. 
L:ntuk Kecamatan Tidore desa yang dipilih ialah de..'ia Dowara: 

yang narna aslinya DOY ADO atau GAMTUFKA'\!OL 

Desa Dowara herlokasi dekat dengaIJ lhu Kota KecamataIJ yaitu 4 
Km da:: ditempuh melalui jalan darat.. 

Keadaan jalan dari desa menuju lhu Kota 1'\ecamatan telah 
ditata haik yaitu herjalan aspal, sedangkan kondi~i tanah di desa 
itupun telah rata, atau tidak hergunung-gunung lagi. Adapaun 
hatas-hatas desa tersehut ialah disehelah Utara dengan desa 
MaJatutu, disehelah Timur dengan hatas laut. clan sehelah Ba.rat 
dengan desa Kaladoi. 

Penduduk desa terdiri dari penduduk asli dan pendatang dari 
luar yaitu dari desa Doyado dan desa Gamtufkange . Rata-rata 
rumah penduduk herada. <la.lam klasifikasi rumah semi permanen 
da.n diatur herharis sepanjang jalan raya. 

Kehidupan ekonomi penduduk terhanya.k tergantung dari ma.ta. 
pencaharia.n yang ada yaitu hertani, dan berburu binatang liar 
seperti babi dan rusa. Tanam-tanaman yang dihasilkan dari kebun 
ialah berbagai jenis umbi-umbian seda.ngkan untuk tana.man 
perkebunan tercatat pula, Cengkih, Coklat, Kela.pa, Kayu Manis 
dan berbagai jenis buah-buahan 
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J umlah penduduk desa tercatat 2.517 Jiwa yang terdiri dari 
271 Jiwa Lelak i clan 1.246 Jiwa Wanit a ; dimana 2.517 Jiwa tersebut 
t erdiri dari 322 K epala Keluarga. Penduduk desa menganut Agama 
Islam. 1-Ial in i t ercatat d engan ad anya 13 bu ah ternpat Sembahyang 

. Umat Islam disa..TJa. 

!J( ECatnatan Cf £'U1.atE. 

Salah satu sample yan g dipil ih adalah pada Kelurahan 
Sangad ji. Kelurnh an Sangadj i d ipilih oleh karena pada K elu rahan 
ini t inggallah para wakil perangkat Staf Adat. 

Selain it u sejak dahulu sela in Soa Si u sehagai Ihu Kota Kecamatan 
Sangadji adalah t empat pemerinta.han kedua. 

Batas-batas alr.i.m dar i Kelurahan in i adalah sebagai her ikut. 
Disebel a h Ctara den gan Ke lurahan Dufa Dufa. sebelah Selatan 
dengan K elurah an T obolo u , sehelah t imur berhatasan denga lau t 
Halmah era clan sehelah Barat dengan Gunung Gamalama. d alam 
kawasan kelu r ahan \ foya . 

LJ nt uk s;unpai ke lh u Kot a Kecamatan dapat di tem p uh dengan 
h e rjal a n k ak i , a t a 11 n ai k k e n d a r a a n um u m yang ditempuh 
sepanjang 4 k m. Sarnn a jalan t erli h a t su d a h memh a ik dengan 
a d any a ~al8.n -j alan rn.ya heraspal herada dalam kondis i baik clan 
hersih . 

Harnpir sebagian hesar penduduk heragama lslam meskipun 
tercatat pu! & a d a 2 bu ah rumah Ibada h untuk Umat heraga ma 
Kristen , se<li!.ngkan ru ma h Ihadah Umat Islam herjumlah 7 huah. 
Ju m la h pend udu k adalah sehanya k 4.477 J iwa dengan per incian 
pria 2.455 Jiwa clan Wanita ~. 022 J iwa yang terd iri dari 525 Kepala 
K elu arga. 

Sela.in pend uduk asli yang mendiami kawasan ini t erdapat juga 
pendu duk pen<latang da ri lu ar yaitu dari Jawa, Sumatera, Amhon , 
Ma na.d o, Su lawes i d a n Halmah era . K e hanyakan mereka datang 
dengan be rhaga i mot ifasi a ntara lain melanjutkan pendidikan , 
pengusaha , hert ugas a.tau juga pengaruh Urhanisasi. 

Dengan dem ikian herhagai jenis mata pencaharian yang ditemui di 
Kelurahan ini adalah P egawai, Pedagang, Pengusaha clan ABRl. 

Berhagai ha.5i l perkehunan yang dapat ditemui dalam kawasan 
d aerah ini anta.ra lain Pala, Cengkih , Kelapa, Coklat clan Kayu 
Manis yang dipergunakan sehagai penamhah penghasilan Utama. 
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Gambar No.: 
STRUKTUR PEMERINTAHAN ADAT 

DI KECAMATAN JAILOLO DAN 
KECAMATAN SAHU 

~ 
I NGIMON I 

l 
r---1 SAWOHl l 

l _ I I 
I MOMOLE I BOBATO AKHIRAT 

. 1 BOBATO DUNIA 

.l 
I MANDOR I I PERTADA I 

KAPITA I 
I ·~ 

I MASYARAKAT I 
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2.~~~7~. 
lhu Kota Daerah Tingkat ll Maluku Tengah ialah Masohi yang 

terletak di pulau Seram. Yaitu salah satu pulau yang besar di 
daerah Propinsi Maluku. 

jumlah Kecamatan yang ada di Daerah Tingkat II Kahupaten 
Mfiluku Tengah yaitu 18 huah dan terdiri dari 431 desa. 

0 
Daerah ini terbentang antara 3° LS - 348' LS dan antara 

127 55' BT - 1272' BT. Secara Geografis mempunyai hatas-batas 
sehagai herikut : 

Disehelah Utara herbatasan dengan pulau Serarri , sebelah Timur 
dengan laut Seram dau disebelah Selatan dengan laut Banda serta 
disehelah Barnt pulau Buru. Tempratur rata-rata 26,6 C , tempratur 
Maximum 31,1 C serta tempratur minimum 23,3 C. Musim Timur 
jatuh pada Bulan April sampai dengan hulan September clan 
membawa hujan. Curah hujan rata-rata adalah 450 mm dengan 
jumlah dari hujan rata-rata 19 hari hujan . Musim Barat jatuh pada 
hulan Oktober sampai dengan Bulan Maret clan merupakan musim 
panas. Curah hujan rata-rata 133 mm sedangkan jumlah hari hujan 
11,6 hari. 

Pada umumnya masyarakat di Pulau Seram her Agama Islam 
dan Kristen . Hanya sebagian kecil yang rnasih menganut 
kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Mereka ini adalah suku 
hangsa Noaulu. Namun demikian ada juga yang heragama llindu 
dan Budha di Ambou, yaitu terbanyak para pendatang. Kerukunan 
hidup beragama sangat erat karena adanya ikatan kekerahatan 
dalam adat istiadat . .Jumlah penduduk menurut Kewarganegaraan 
di Kabupaten Maluku Tengah sesuai proyeksi penduduk dari 
Kantor Statistik antara tahun 1980 sampai tahun 2000 adalah 
522.132 Jiwa. Sedangkan suku-suku hangsa yang mendiami wilayah 
ini ialah suku bangsa Arnbon, Seram, Buru, Banda dan para 
pendatang lain dari Maluku Utara, Maluku Tenggara serta 
pend atang dari pulau Jawa dan sumatera Barat. 

!}(=ma.tan ~apauw.. 
· Kecamatan Saparua berada di pulau Saparua. Kecamatan ini 
terdiri dari 2 huah Pulau yaitu Pulau Saparua dengan 18 Buah 
Desa dan Pulau Nusalaut dengan 6 Buah Desa. 
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Selain itu pula herhagai hasil kehun yang dapat dipakai sendiri 
tercatat Sagu, Pisang, Jagung, Ubi-uhian- dan herbagai jenis 
sayuran. Sedangkan heberapa jenis binatang ternak yang dapat 
disehut antara lain Sapi, Kambing dan Unggas. 

!J(wamatan ~ahu. 
Untuk Kecamatan Sahu heberapa desa yang dipilih d:::.lam 

penelitian ini adalah desa-desa Akelamo, Tihoho . Desa Akelamo 
terletak 8 Km dari lhu Kota Kecamatan Sahu yang dapat 
ditempuh melalui jalan darat , sedangkan untuk ke lhu Kota 
Kahupaten selain memakai jalan darat dapat melalui laut dengan 
menggunakan motor laut. Batas-hatas desa tersebut d apat 
disehutkan , hahwa sebelah Utara dengan desa Traudukusu, sehelah 
Selatan dengan desa Akediri, sebel:ih Timur berbatasan dengan 
sungai Akelamo, sebelah Barat dengan desa Gamomeng. 

Jumlah penduduk didesa ini 741 Jiwa yang terdiri dari Pria 40fi 
Jiwa dan Wanita 355 Jiwa. Penduduk terdiri dari penduduk asli 
dan para pendatang dari luar seperti dari Jawa, Sulawesi, Bali , 
lrian , Maluku Tengah , i'-Jusa Tenggara Barat d an Timor Timur. 
Adapun faktor-faktor mendorong mereka datang ke Desa ini antara 
lain karena perkawinan , pedagang atau menjalankan tugas haik 
Sipil maupun Militer. 

Dengan variasi penduduk yang dijumpai disana, maka sudah 
harang tentu beherapa jenis Agama resmipun dapat ditemui di 
Desa ini. Meskipun demikian Agama Islam adalah yang terbanyak 
penganutnya, sedangkan Agama Kristen Protestan , Hindu adalah 
se hagai Agama-Agama " baru " sesuai dengan datangnya para 
pemeluk Agama-Agama tersebut. 

Desa Tihoho lebih jauh dari lhu Kota Kecamatan, hila 
dihandingkan dengan desa Akelamo. Jarak ke lhu Kota Kecamatan 
15 Km ; dapat ditempuh dengan Mobil atau sepeda motor . Kondisi 
jalannya memang telah diaspal akan tetapi sudah mulai rusak. 
Batas-hatas desa Tiboho adalah disebelah Barat dengan desa 
Traudu, sebelah Timur dengan dusun-dusun, sehelah Utara dengan 
desa Gamnyial. 

Penduduk desa ini herjumlah 207 jiwa yang terdiri dari 34 
Kepala Keluarga. Agaknya penduduk pendatang helum hegitu 
ha.nyak di Desa ini. Tercatat hanya ada penduduk dari Sulawesi 
Utara (Sangihe) dan Ternate saja yang ada di Desa ini. Penduduk 
desa rata-rata beragama Kristen Protestan. 
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Rumah-rumah penduduk rata-rata masih bertipe sederhana, namun 
telab ditata dengan haik yaitu saling berhadapan dan jalan utama 
berada ditengab-tengah. 

Pada umumnya sarana dan prasarana lain helum mencapai daerab 
ini seperti Air Minum (PAM) dan aliran listrik . Rata-rata penduduk 
beragama Kristen Protestan dan memiliki mata pencaharian utama 
sebagai petani . Adapun jenis-jenis tanaman yang dijadikan basil 
tambahan setelah dipergunakan sendiri yaitu Cengkih , Kopi , Padi , 
Jagung, Cempedak, Durian , Langsat, Mangga dan lain sebagainya. 
Selain itu suatu jenis tanaman yang dimanfaatkan pula dalam 
keperluan Rumah Tangga yaitu Damar. 

Damar ini dimanfa.atkan untuk papan . Sedangkan berhagai jenis 
ternak piara yang diusahakan ialah A.yam, Itik dan Sapi. 

A.dapun Pemerintahan adat yang ada di Kecamatan Jailolo dan 
Ahu hampir sama dan dapat diuraikan sebagai berikut : Kekuasaa.n 
tertinggi berada pada tangan NYIRA, dengan Stafnya yaitu 
Ngimon dan Sawohi . Selanjutnya dibantu oleh Bohato Akhirat dan 
Bohato Dunia yang terdiri dari Badan Pengendali Keamanan yang 
dikepalai oleh Momo le sebagai Ketua dan Kapitan selaku 
pembantunya . 

Adapun Badan Pengendali Ekonomi desa ialah Mandor serta 
penyelenggara tugas sehari-hari ialah Marinyo. Disamping itu ada 
pula PERT.ADA yaitu orang yang menjaga kelestarian bidang 
tanah clan sumber daya alam. 

Bila digamhar, maka struktur atau jenjang kepemerintahan itu 
adalah sebagai berikut : 
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Untuk tiha di lhu Kot& Kecamatan, Kita dapat mempergunakan 
jasa Motor Laut yang herangka.t setiap hari dari pelahuhan Tulehu 
di Pulau Ambon. 

Waktu ditempuh yaitu antara 2 sampai 2,5 jam perjalanan. Pulau 
Saparua juga memiliki 2 huah Jasirah masing-masing Jasirah 
Hatawano dan Jasirah Tenggara. Jasirah Hatawano terdiri dari 
desa-desa Tuhaha, Ma.bu, lhamahu, Iha, Noloth dan Itawaka. 

Jasirah Tenggara terdiri dari desa-desa Sirisori Kristen , Sirisori 
Islam. Ulla.th dan Ouw. 

Pada umumnya penduduk di Kecamatan ini memiliki mata 
pencaharian pokok yaitu hertani . Namu ;1 ada juga yang telah 
hekerja sebagai ARRI a.tau Pegawai Negeri Sipil. 

Sedangkan yang herpenghasilan pedagang toko/kelontong urnumnya 
adalah mereka yang herketurunan Cina. Kehidupan sosial hudaya 
k hususnya ketaatan kepada adat istiadat desa masih dapat 
<l ira s akan. Hal ini terlihat dengan seringnya penduduk 
melaksanakan acara-acara adat haik yang hersifat intern maupun 
um um. 

Pulau Saparua dengan Kecamatan Saparua sebaga1 lhu Kota, 
lehih hanyak memiliki hutan primer sehah semua negeri yang ada 
terletak dipesisir pantai. He.sil-hasil utama yang pa.tut dihanggakan 
pada daerah ini adalah Cengkih , selain makanan isi kehun, Kayu 
Besi , Kayu Gopasa, Kayu Lenggua terdapat pula didaerah ini. 

Desa-Desa yang menjadi sasaran penelitian pada Keeamatan 
Saparua adalah Desa Ulla.th, Desa Paperu, Desa Tuhaha dan Desa 
Noloth. Pada umumnya keadaan lingkungan pada 4 Desa lokasi 
Penelitian ini sama. Sehagian besar areal Desa dipakai sebagai 
pertanian. Keadaan ekonomi penduduk desa-desa ini dapat dibi)ang 
sedang sampai dengan cukup. Hal ini terlihat dari hanyaknya 
jumlah rumah-rumah penduduk yang bertipe semi 
permanen/sampai permanen. Fasilitas umum seperti Listrik dan Air 
.\1inum tersedia , Jalan Raya semuanya sudah diher i aspal, 
sedangkan penataan k<>mpoaisi rumahpun teratur dengan haik. 
Kelihatan dari segi fisik kead8.8Jl dari desa-desa penelitian ini telah 
herkemhang jauh, se8uai denga.n laju perkemhangan di Kota. Akan 
tetapi secara moral atau dilihat dari segi adat istiadat agaknya 
desa-desa tersehut masih tetap memherlakukan sistim pemerintahs.n 
lokalnya. meskipun harus disesuaikan dengan keadaa.n pemerintahan 
sekarang ini. 
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.Q)t:ia fJ u.haha. 
Desa Tuhaha merupakan salah satu desa yang cukup hesar 

pada kawasan Kecamatan Saparua. Desa ini termasuk dalam 
J asirah Hatawano, dan merupakan pintu masuk dari Saparua yang 
akan menuju desa-desa Mahu, Iha, Ihama.hu, Noloth dan ltawaka. 

Rata-rata kehidupan ekonorni penduduk desa ini tergolong 
baik, mengingat sebagian hesar Penduduk desa adalah petani dan 
penjual gula merah yang didagangkan dipasar AIµhon setiap hari 
Bentuk-hentuk atau tipe rumah didalam desa ini sehagian hesar 
telah dipermoderniser. Namun ditata dan diatur rapih sehingga 
kelihatannya rumah-rumah herderet pada hagian kiri dan kanan , 
sedangkan jalan raya berada ditengah-tengah . 

Desa ini diperintah oleh seorang Kepala Desa yang dihantu oleh 
pemhantu-pernhantu dalam sistem Pemerintahan Adat Desa. 
Jumlah penduduK desa sekitar 3.251 Jiwa yang terdiri dari 768 
Kepala Keluarga. Sarana clan Prasarana desa terlihat cukup 
memadai dihandingkan dengan desa Ulllath , antara lain Listrik clan 
Air MinumfLedeng telah menjangkau penduduk Desa ini . 

Didalam desa Tuhaha dapat dijumpai heherapa bangunan utama 
antara lain sehuah Gereja Protestan, sebuah Gereja Pantekosta, 
sehuah Puskesmas. Pasar. Rumah Pertemuan/Baileu clan 2 buah 
Sekolah Dasar . 

.Q)~w. ClJ.1£ath. 
Desa Ullath terletak disebelah Tenggara pulau saparua. Adapun 

latar helakang sejarah asal desa ini dapat diceritakan secara singkat 
sebagai herikut: 

Pada mulanya t.urunlah 3 Orang kakak heradik dari sehuah 
gunung. Mereka itu masing-masing hernama Kasih, Tasim dan 
Abdullah. Adapun maksud mereka turun gunung adalah mencari 
tempat kediaman ham. Untuk dapat menentukan tempat masing­
masing maka diadakanlah MAWE atau meramal. Ternyata dari 
Kakak beradik tersebut, adik bungsu yang hernama Abdullah yang 
mendiami Negeri Ullath. Berkembanglah negeri tersebut hingga 
kini. 

Negeri Ullath memiliki 5 Soa yang masing-masing Soa dikepalai 
oleh seorang Kepala Soa, yang hertugas selama 1 bulan. Kepala Soa 
yang bertugas tersebut disebut sebagai KEPALA SOA BULAN. 
Kelima Soa itu ads.lab : 
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1. Soa Italili dari mata rumah Pattipelohy 
2. Soa Putimahu dari mata rumah Toumahu 
3. Soa Hatulesi dari mata rumah Siwabessy 
4. Soa Tumalela dari mata rumah Telehala 
5. Soa Soulisa dari mata rumah Tousuta 

Pada mulanya ada 22 Mata Rumah/Fam asli dari negeri 
Ullath . Namun 22 Mata Rumah tersebut 6 Mata Rumah 
diantaranya telah hilang yaitu : 

1. Mata Rumah Tulalesia 
2. Mata Rumah Lekasila 
3. Mata Rumah Hakamala 
4. Mata Rumah Sahetapy 
S. Mata Rumah Lilihuapelo 
6. Mata Rumah Soulisabessy 

Keadaa:n Negeri Ullath terlihat lebih maju dibandingkan 
dengan negeri-negeri disekitarnya. Jalan beraspal dapat dijumpai 
sampai pada jalan-jalan pada bagian belakang desa. Pembuatan 
jalan-jalan tersebut a.dalah basil kerja sama warga desa itu sendiri. 

Dewasa ini penduduk desa berjumlah 1.569 jiwa yang terdiri 
dari 278 Kepala Keluarga. Terbanyak penduduk mempunyai mata 
pencaharian sebagai Petani (Cengkih). Pada umumnya bentuk 
pemerintahan masih berpegang pada sistem pemerintahan adat, 
sedangkan sistem Pemerintahan yang baru sesudah UU No. 5 tahun 
1979 memang pernah diterapkan disana, namun agaknya belum 
dapat berjalan dengan lancar. 

f])aacNo{[oi:h. 
Desa ini terletak di Pulau Saparua, tepatnya dalam kawasan 

Jasirah Hatawano. Nolloth dapat ditempuh dari lbu Kota 
Kecamatan Saparua dengan menumpang kenderaan umum yang 
berjalan lancar dan cepat. Bila dari lhu Kota Kecamatan menuju 
Desa Nolloth waktu yang ditempuh kurang lebih 1 Jam perjalana.n 
dengan jara.k 13 Km. 

Pada mulanya desa ini bernama NOLLO yang artinya se Uli.-atau 
sekelompok orang herdiam disuatu tempat disekitar hutan Nollo. 
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Dalam tahun lf)l5 oleh bangsa Beland?.. pendu duk yang mendiami 
hu tan tersebut diperintahkan un t uk t uru n menetap di neger i dek at 
pan tai, sekaligus untu k menj aga Benteng Belanda, yang memang 
berlok as i di neger i No lloth Si:'karang ini. Demiki an lah asal desa 
negeri Nolloth ini terjadi. Desa Nolloth terdiri dari 8 Soa Yaitu : 

l. Soa Nyailuni 

2. Soa Nyialuni 

3. Soa Lurnauno 

4. Soa Lumauw 

5. Soa Matitapela 
6. Soa Matitapati 

7. Soa P atamaleu 
8. Soa Sahalessy Satapi 

Dewasa ini negeri Nolloth memp unyai satu potensi lau t yan g patu t 
d ikem hangkan yaitu " BIA.LOLA" . 

Bialo la in i dapat d ipasarkan clan d ik ons u ms ik an oleh setiap 
p endu du k d idesa te rsehut untuk rnen amhah rnata pencahari an. 
Jumlah peud udu k desa ini adal ah sek itar 2. 700 Ji wa yang Lerdi ri 
dari 400 Kepala keluarga. 

Pada desa ini d ijurnpai sehuah pasar umurn , sehuah Gereja 
T ua , se bu a h Puskesmas, sehuah Ba ileu dan Sekolah Das a r. 
Jalan-jalan d id alarn desa terlih at rapi h clan hersih demikian juga 
penernpat an rumah ditata dengan haik yaitu herhentuk mernanjang 
kehelak ang/liniair sehingga jalan-jalan raya uta.ma terlihat luas . 

. 'l(e.camatan _'l(aiMtu. 
Kecamatan Kairatu berada di Pulau Seram. Untuk tiba di 

l( ecamaLan ini kita dapat menggunakan jasa angkutan laut Ferri 
yang herangkat setiap hari pulang pergi dari pelahuhan Liang di 
Pulau Amhon, dengan jarak waktu 1 jam perjalanan. 

Secara ?r;tron~mis ~eeam3tan k.aii:afo ·· terTetak-pada -s0 ~.t.s-.. 3° LS 
clan 128 5' BT - 128 25' BT. 

Adapun hatas-hatasnya adalah sehagai herikut : 
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Sehelah Utara herhatasan dengan Kecamata n Taniwa l, sehel ah 
Barat herhatasan dengan Kecamatan seram Barat , sehelah Timur 
herhatasan dengan Kecamatan Amahai d a n se helah Selatan 
her hatasan dengan Pulau Am hon d an Pu !au Lease . Geologi s d.3 
Kecamatan Kairatu tidak terdapat gunung api. Luasnya 1.750 Krn­
yang terdiri dari 28 Desa, dengan lhu Kota Kecamatan Kairatu . 

Tempratur rata-rata 26 ,5 C clan tempratur maximum 31 C , 
tempratur minimum 23 C. sedangkan kelemhahan udara rata-rata 
80,5%. 

Untuk mencapai desa-desa sample penelitian Tim menggunakan 
jasa angkutan laut clan darat. Mula-mula rnenggunakan Ferry yang 
menyeherang dari pelahuhan Liang di Pulau Arnhon ke pelahuhan 
Waipirit di Pulau Seram. 

Seterusnya dari Waipirit tim menempuh j a lan raya dengan 
angkutan darat. Waktu perjalanan lehih 2,5 Jam clan tiha 

didesa-desa penelitian yaitu Tihulale, Honitetu clan Rumahkai. 

Keadaan penduduk pada desa-clesa ini pada umurnnya bermat::i. 
pencaharian sehagai petani clan pencari ikan , sehagai pencaharian 
tamhahan. Namun clemikian ada juga yang menjacli Guru , Pegawai 
Negeri clan ARRI. 

Bentuk perumahan serta kondisi rumah-rurnah clisana 
umumnya antara rurnah semi permanen sarnpai rurnah-rurnah 
herdaun atap rurnhia. Narnun acla juga heherapa rumah permanen , 
antara lain rumah Raja clan rumah Pemuka Masyarakat lainnya. 
Pacla umumnya sarana dan prasarana untuk kelima clesa ini helum 
cukup memadai . Salah satu contoh terlihat clengan jelas yaitu 
angkutan umum yang melayani rute-rute clesa Tihulale, Honitetu , 
Rumahkai. Kenclaraan angkutan umum masih sangat seclikit 
jumlahnya sehingga kadang-kadang menimhulkan kesulitan untuk 
menjangkau desa-desa tersehut clengan cepat. 

Untuk sarana lain seperti listrik , air ledeng helum sempat 
clijangkau oleh desa-desa ini. Kalaupun ada listrik yang terlihat 
dirumah-rumah penduduk yaitu, listrik rnilik penduduk sendiri 
(Mesin Diesel) yang menerangi rumah mereka. 

Didesa-desa sample dalam penelitian ini terlihat hahwa kehidupan 
tradisional masih lehih jelas dan tetap dipertahankan. Hal ini dapat 
dilihat dengan seringnya penduduk melaksanakan Upacara-upacara 
adat haik yang sifatnya umum/hesar maupun prihadi. 
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Upacara ya,ng sifatnya umum seperti pengangkatan s.eorang Raja 
disalah satu desa, misalnya di Desa Tihulale terlihat jelas peranan 
adat. Pend-uduk desa mentaat i dan melaksanakan syarat-syarat 
adat terse,but dengan berusaha sejauh mungkin untuk tidak 
melanggar atau tidak menyimpang dari kebiasaan-kehiasaan 
tersehut menurut mereka hila di!aksanakan suatu upacara adat 
hesar dan-melaksanakan adat yang salah maka desa tersehut akan 
mendapat musihah misalnya kematian, kutukan lain sehagainya. 

Mengenai sistem kekerahatan umumnya mereka menganut 
sistem patrineal, yaitu mengikuti garis ayah, kecuali desa Honitetu 
mengikuti garis lhu yaitu Matrilineal. 

Didalam kehidupan sehari-hari panggilan-panggilan kerabat 
masih ser ing terdengar . Hal ini juga menandakan hahwa adat 
istiadat masih tetap dipertahankan . 

Didalam sis te m pemerintahan pada umumnya mereka telah 
mengakui sistem pemerintahan sesu)li dengan peratnran pemerintah 
No. t-i tahun 1979: dirmrna Kepala-Kepala Desa dipilih hukan hanya 
herdasarkan keturunan akan tetapi lebih diutamakan orang yang 
dianggap memiliki kecakapan. 
Meskipun demikian at uran-aturan adat yang biasanya diterapkan 
oleh seorang Raja Negeri, masih juga dipakai dalam pemerintahan 
desa tersebut , rnisalnya dalarn menangani sengketa tanah. dusun 
atau lain sehagainya. 

Biasanya seorang Kepala Desa didalam pemerintahannya ia dibantu 
oleh para pembantu/penasehatnya yang tidak lain ialah 
pemuka-pemuka adat negeri . 

~E:ia C/ih.ufalc. 
Desa Tihulale letaknva 24 Km disehelah Timur Kairatu lbu 

Kota Kecamatan. Desa ir~i merupakan salah satu desa pesisir di 
Pulau Seram. Letaknya ~ m diatas permukaan laut. 

Adapun hatas-hatas desa tersehut ialah sehelah Barat dengan 
sungai Wai Meteng dan desa Kamariang, disehelah Timur dengan 
sungai Siaputih dan _Qesa Rumahkai. 

Jumlah penduduk di Desa Tihulale 1.423 Jiwa yang terdiri dari 215 
Ke.n~Ja Keluarga. Penduduk desa terdiri dari Penduduk asli da.n 
P~!f~p;~uk pe>;t?~tang. 
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Klan-Klan yang merupakan Penduduk A.sli ialab 

1. Rumah Tau (Marga) Wairata 
2. Rumah Tau (Marga) Pariarna 
3. Rumah Tau (Marga) Tualena 
4. Rumah Tau (Marga) Salawaney 
5. Rumah Tau (Marga) Atapary 
6. Rumah Tau (Marga) Sapury 
7. Rumah Tau (Marga) Tuapetel 
8. Rumah Tau (Marga) Tuarissa 

Desa Tihulale terdiri dari 4 Soa , dimana masing-masing Soa 
dikepalai oleh seorang Kepala Soa. Soa yaitu gabungan dari 
heherapa Mata Rumah yang tergantung didalam suatu kesatuan 
sosial Keempat Soa. yang terdapat di Desa Tihulale adalah 

1. Soa Harur dengan Kepala Soa Tualena 
2. Soa Lalan dengan Kepala Soa Atapary 
3; Soa Pariama dengan Kepala Soa Tuapetel 
4. Soa Kukur dengan Kepala Soa Pariama · 

Desa ini menghasilkan heherapa jenis buah-huahan yang terkenal 
antara lain huah Durian, Lagsat, Kenari, Mangga, Cempedak dan 
Ramhutan. Sedangkan heherapa tanaman perdagangan antara lain 
Pala, Cengkih, Kelapa serta Coklat. Hutan menghasilkan Damar 
dan Kayu Meranti; yang juga dihuni oleh satwa liar seperti ha.hi 
rusa dan "Kusu" Kus-Kus. 

!J( =ma.tan df a w.ku. 
Kecamatan Haruku, herlokasi di Pulau Haruku, termasuk 

kawasan Kahupaten Maluku Tengah . Ditinjau . dari sudut geografis 
pulau Haruku herhatasan sehelah Barat dengan Pulau Amhon, 
disehelah Timur dengan Pulau Saparua, disehelah Utara herhatasan 
dengan Pulau Seram serta sehelah Sela.tan dengan Laut Banda. 

Kecamatan Haruku, dengan pusat pemerintahan di Desa Pelauw 
memhawahi 12 huah Desa. Penduduk Desa dinamakan sesuai 
dengan nama desanya. Misalnya orang Pelauw disehut demikian 
karena tingga.l di Pelauw; demikia.n juga Desa Haruku penduduknya 
dinama.ka.n Orang Ha.ruku. 



: '. 

~:.:.~--=~~i'l:-kita ingin daiang ke Pulau Haruku cukup kita rnenggunakan 
-· ·Motor Laut Reg.11lar atau Speed BoaLda..ri P~labuhan Tulehu di 

Pulau Arnbon. Waktu peijal~rfuh 0,5 8ainpai l Jam pada urnurnnya 
transportasi menuju Haruku dan ke Pulau Ambon berjalan setiap. 
hari dengan lancar dan cepat. 

Pada umumnya penduduk mempunyai mata pencaharian bertani , 
s ama dengan penduduk di Kecamatan Saparua khususnya, dan 
umumnya di Maluku. Akan tetapi scsuai dengan perkemhangan 
mata pen caharian tersebut telah ditingkatkan dengan berjualan 
dipasar, atau rnencari ikan dilaut untuk dijual. 

Desa Haruku , didalam kawasan Kecamatan Haruku terdiri dari .... 
Jiwa, clan .. ... Kepala Keluarga. Diantara para Penclucluk ada yang 
beragama Islam clan ada pula yang beragama Kristen . Meskipun 
demikian kerukunan antar Umat beragama di Desa ini terlihat 
menonjol. 

27 



BHB Ill 
GAMBARAN UMUM TENTANG 

PENGENDALIAN SOSIAL 
I .L~94 Sa4i Z't ~. 
Sasi ialah suatu tradisi masyarakat pedesaan di Daerah Maluku 
dibidang pelestarian lingkungan . Adapun sasi itu sendiri menurut 
s ejarahnya telah ada s ejak masa dahulu kal a d a n terus 
dipertahankan hingga kini oleh generasi penerus , sehingga hidup 
dan berkembang bersama-sama dengan lembaga-lembaga tradisonal 
didesa. Boleh dikata sasi itu berkaitan dan berperan dalam struktur 
Pemerintahan Adat yang dipegang oleh sejumlah pejabat adat vaitu 
Raja, Kepala Soa, Mauwang, Saniri Negeri , Tuan T anah , K cpala 
Kewang, .AJ:iak kewang dan Marinyo. 

Dari hundel XXIV halaman 293 perihal NET RECHT V Al'\i 
SASI IN DE MALUKKEN (1921 ) diketahui bahwa hukum sasi 
dengan heberapa perbedaan hentuk pada beh erapa tempa t 
diterapkan juga pada pulau-pulau Buru , Seram, .AJ:nbon dan Lease, 
Pulau Watubela , Kepulauan Kei dan Aru , Kepulauan di Barat 
Daya Maluku dan juga kepulauan di Tenggara dari Maluku hahkan 
juga di Pul a u Halmahera (H. Maesuku , 1988). Dengan demikian 
d11erah berlakunya hukum sasi t erdapat dipulau Halmahera (di 
Utara) sampai ke pulau Wila di (Selatan) dan dari pulau Buru di 
(Barat) sampai ke kepulauan Aru di Timur <lari Maluku . 

Mengenai pengertian dari sasi itu sendiri hingga kini helum ada 
suatu kata kesepakatan diantara para ahli. Didalam literatur 
ternyata hahwa istilah sasi pernah menimhulkan polemik semantik 
diantara penulis Belanda yang memberikan perhatian kepada 
hukum sasi di Maluku . Riedel menjelaskan bahwa istilah sasi 
dijaharkan dari kata " saksi ". Namun ada pendapat yang 
membantah istilah ini mengingat umur lembaga sasi itu sendiri jauh 
lebih tua dari pada masuknya bahasa Melayu ke Maluku. Penduduk 
negeri-negeri di Maluku lebih sering memakai nama untuk tanda 
adanya sasi ialah "tanda sasi" . 
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Hal-ha! tersebut diatas memherikan hukti bahwa pandangan Riedel 
tidak herakar pada kenyataan yang sebenarnya artinya tidak cukup 
bukti hahwa mereka merasa bahwa tanda sasi itu sehagai saksi 
(DR. J. E. Lokollo dalarn Orasi Data Dies N atalis XXV /Lustrum V 
Unpatti Amhon tanggal , 14 Mei 1988). 

lstilah sasi ini sendiri seslMlgguhnya tidak tergolong kepada kategori 
yang rnernpunyai watak larangan atau suruhan yang bersifat 
langgeng dan menetap . 

Namun ist ilah tersebut hanya m en e k an pada larangan yang 
temporer. Pada umumnya di rv1aluk u orang mengartikan sasi ialah 
suat u tanda larangan yang dipertu njukkan denga n daun Kelapa 
Muda dan atau t a nd a-tanda lain (variasi) yang dapat ditemukan 
pad a negeri-neg e ri d i daerah Maluku. Pend ek kata dengan 
dili l i t kannya daun Keiapa p a d ;;, p oho n d eng a n de n g an 
d ip al a n gk a nn ya . kay '..1 pad a pohon at:au dengan di t a ;iamk an nyi'l 
'' hel c1" chun kei ap ::i diiaut pet uan an dengan diuca;;karrnya k2.t a-kata 
t er tent\l untuk rn ernher ikan kebrn.tan i:rn d <t tfl no<1 -tanda itu mak~ 
itu bh 'Gan d a ada s>i.'? i. 

Gan1ba r No. 

Salah satu tanda sasi yang dijumpai di desa 



G;imbar No. : 2 

:J.£nij. - :J.e.nij. ci)aj.i. 
Berbicara mengenai jenis-jenis sasi maka dapatlah dikemukakan 

bahwa pada zaman tua-tua dari negeri-=negeri di Maluku masih 
berada di gunung-gunung (Negeri Lama) orang belum membedakan 
apa itu sas i rohani dan apa sasi duniawi sebagaima na yang 
sekarang dikenal. Diwaktu itu semua pemikiran bergerak secara 
tumpang t indih . Namun ketika orang mulai menetap di 
Daerah /Negeri baru (umumnya dekat pantai) maka orang kemudian 
membagi sasi tersebut pada 2 jenis yaitu Sasi yang didasarkan 
kepada l. KepercayaaTJ dan sasi yang d;dasarkan kepada 2. 
peningkatan Kesejahternan Anak Negeri. 

1. Sasi yang didasarkan kepada kepercayaan contohnya 
sasi atas labuhan (lautan) selama beberapa bulan karena 
ada orang mati tenggelam, sasi hutan untuk beberapa 
bulan karena ada orang yang jatuh dari atas pohon, atau 
ada orang meninggal dihutan. 
2. Sasi yang didasarkan kepada peningkatan kesejahteraan 
anak negeri dapat diperinci lagi kedalam 3 macam yaitu : 
Sasi demi peningkatan kesejahteraan umum, sasi sebagai 
tindakan polisi dan sasi babaliang. 
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~au dani fE.ninl;.ata.n wnwn u.Jra9i ak ; 
L Sasi negeri atas semua pohon dalam dusun-dusun dan 
ewang (tanah yllhg terdapat didalam petuanan negeri dan 
tidak dihuni; jauh dari daerah penghunian) dan tidak 
dimiliki oleh perorangan. 

2. Sasi Negeri atas labuhan (laut tempat berlabuh untuk 
perahu nelayan, biasanya berupa teluk yan~ kecil didekat 
negeri , muara sungai narnun kaya akan ikailJ. 

~. Sasi perorangan melalui pemerintah negeri atas 
beberapa pohon atau semua pohon pribadi didalam 
dusunnya. 

~a1.i ~a9ai tindakan <JJofiU. 
Sasi sehagai tindakan polisi dilaksanakan hilamana ada masalah 

hukurn atas: Dusun , misalnya hata..'i-hata.s tanah , lahuhan misalnya 
hatas-ha.tas lahuhan sehingg:t orang menemui kesuli tan unt.uk 
menempatkan Sero, yai tu sehuah sarana un tuk menangkap ika.n 
yang tet?~p dihuat di air laut dekat pa.ntai, dan bila Saniri '.\egeri 
tidH.k dapat menyelesa.ika.n masalah . 

Sementa.ra pihak-pihak yang herperka.rn ke Penga.dilan .[\;egeri ma.ka 
Sa.niri mengambil keputusan untuk : 

l. Meletakkan (taruh) sasi atas dusun-dusun atau labuhan 
(t ern pat sero) yang menj adi sengketa. Selanj u t ny a 
hasil-hasil dari sasi tersebut melalui Raja dijual dan 
uangnya disimpan sarnpai keputusan Pengadilan. 
2. taruh sasi agar para pihak yang sedang berperkara 
memakan hasilnya secara periodik dan bergiliran sampai 
ada keputusan Pengadilan. 

Sudah barang tentu praktek pelaksa.naannya dilaksanakan denga.n 
bantuan serta peran Polisi . 

~au !Ba.balian9. 
Sasi bahaliang ditemui hanya dipula.u Amhon. Sasi bahaliang 

ini a.dalah suatu hentuk dari sasi negeri demi peningkatan 
kesejahteraan anak negeri. Resident Riedel dala.m tahun 1880 - 1883 
herusaha keras menghapuskan Sasi Bahaliang tanpa suatu alasan 
yang jelas. 
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cf?idd mnz9ambU tindakan-tindakan yaitu : 
1. Melarang sa.si babaliang 
2. Melarang adanya jabatan Kepala Kewang 
3. Melarang diberlak'..lkan Reglemen Kewang. 

Sasi hahaliang ini diwaktu dahulu sehelum dilarang pelaksanaannya 
dilaksanakan oleh negeri-negeri di Pulau An1hon dengan earn yang 
herbeda-beda. 

Adapun sasi hahaliang dapat diuraikan sehagai herikut. 
Sejumlah anak negeri (yang rnernpunyai uang) diherikan ha.k untuk 
secara bersama-sama selama waktu satu t ahun mernbeli hasil-hasil 
d a ri d usun-dusun yang dikenak an sasi Negeri P embel ian hasil-hasil 
d a ri du sun-dusun yang dik enakn sasi negeri itu d ilakukan melalui 
negeri. Dusun-dusun yang hend a k dikenakan sasi cl an dusun-dusun 
yang tidak kena sasi telah ditentukan sehelumnya dalam Rapat 
Saniri Negeri. 

Tim pemheli juga telah ditentukan. Tim ini herada dihawah 
pengawasan Polisi. Polisi dan Tim pernheli rnempunyai wewenang 
yang sama dengan Kewang dan anak-anak Kewang untuk 
rnemeriksa apakah dusun selalu herada didalam keadaa.n hersih dan 
dapat mengenakan denda hagi pelanggar sasi. 

§una atauc:::!l.:1an(aat ~au. 
Hampir dikatakan disemua Negeri di Maluku mengenal dan 

memanfaatkan sasi dalam kehidupan sehari-sehari, secara Global 
dapat dikatakan hahwa guna sasi itu (meskipun hervaria.si) <la.pat 
dikatakan sehagai herikut : 

1. Agar semua buah-buahan yang ditanam didalarn dusun 
diambil pada waktunya yaitu ketika buah-buahan tersebut 
menjadi tua atau ma.sak. 
2. Agar dapat mengurangi semua perselisihan didalam 
dusun yaitu antar anak-anak dati dan Kepala Dati. Antar 
anak-anak Pusaka dan Kepala Pusaka 
3. Supaya tanah-tanah negeri dan labuhan (laut) dapat 
terpelihara dengan baik guna dipakai oleh penduduk 
negeri sendiri. 
4. Supaya semua tanaman yang menyangkut buah-buahan 
dijaga dengan baik. 

32 



.'). ~upaya. pencunan dikurangi dan celaka-celaka yang 
sering memmpa orang perempuan dikurangi . 

Apahila dikaji secara mendalam makna sasi itu dapat dikatakan 
sehagai Nilai-nilai hukum suhstantif dari pada lemhaga sasi itu. 
!\1ilai-nilai dimaksud ialah : 

1. Pengunaan hak seseorang secara tepat menuru t waktu 
yang ditentukan untuk memetik hasil dari dusunnya. 

2. Mencegah timbulnya sengketa (tanah dan air) antar 
sesama penduduk negeri dan antar penduduk negeri yang 
ber batasan. 

:1. Pemeliharaan dan pelestarian alam lingkungan (laut 
dan darat) demi peningkatan kesejahteraan bersama. 

4. Kewajiban untuk memanjakan tanaman-tanaman . 

• 1. Menghindari kecelakaan bagi orang-orang perempuan. 

6. Mer:gurangi kemungkinan timbulnya kejahatan berupa 
pen cu nan . 

~WU.1 ~a2i . 
Pengurnuman tentang sasi kepada seluruh anak negeri 

d ilakukan ol eh kepala Kewang /Kewang Besar dan diha11tu oleh 
anak-anak Kewang keseluruh pelosok negeri. Mula-rnula " teon ·· 
yaitu (nama asal negeri) di "tahaos" (diteriaki). Anak-anak Kewang 
memhunyikan (meniup) kulit hia (kerang), lalu Kepal a Kewang 
herteriak '"si lo oo'' (artinya sasi) anak-anak kewang memhalasnya 
dengan " mese ooo" (artinya tetap ). Sejak rnalam itu sasi atas 
dusun-dusun dirnulai dan kewang rnulai melakukan tugasnya 
sehagai Polisi hutan. 

Sasi ini berlangsung antara 3 sarnpai 4 bulan. Selama rnasa it11 
hutan, laut dinyatakan tertutup. 

Malam sebelurn sasi dibuka, diadakan rapat Saniri Negeri yang 
dihadiri oleh Kewang dan Kepa.la Soa (sebagai perangkat sasi). Bila 
diputuskan untuk buka sasi rnaka pada rnalam itu juga kepala 
Kewang dan anak-anak kewang mengelilingi negeri untuk 
mengumumkan buka sasi. Dalarn perjalanan keliling itu tugas yang 
pertama ialah rnulai panggil "teo:n negeri" kemudian meniup kulit 
bia (kerang) lalu "tabaos" dengan ucapan "Pua silo tesa toto 
mullalo amun hutum" 
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Artinya sasi dihuka, jangan petik atau potong huah-huahan yang 
muda, hersihkan pohon dan seluruh dusun). Besok mulai panen 
hesar, dihitung lalu dihawa ke Baileu ditaruh menurut Soa 
ma.sing-ma.sing ( ditaruh ditiang). 

Selama keadaan sasi itu herlangsung maka suasana disekitar 
hutan maupun lahuhan (laut) menjadi tenang dan sunyi. Memang 
penduduk negeri holeh pergi ke hutan atau kelaut untuk 
mengamhil makanan tetapi semua itu herlangsung secara tenang 
dan tidak diamhil didalam jumlah yang herlehihan . Untuk 
tanaman-tanaman (huah-huahan) yang kena sasi sama sekali tidak 
boleh disentuh, meskipun huah-huahan telah jatuh ditanah. 
sedangkan untuk daerah sekitar laut maka penduduk holeh-holeh 
saja menangkap ikan tetapi alat yang digunakan hanya boleh 
dengan kail (meman ci ng ) sedangk an dengan menggunakan jaring 
sehingga tangkapan menjadi hanyak dilarang sama sekali . Dimasa 
it u pokoknya setiap orang harus waspada menjaga diri sehingga 
ti dak mendapat teguran atau hukuman dari anak-anak Kewang 
atau Kepala Kewang yang setiap saat herjalan memeriksa. 

Di Negeri Tuhaha hilamana keadaan mendesak yaitu 
memerlukan sesuatu tanaman (rnisalnya Kelapa) sementara sasi 
masih herlangsung maka yang mempunyai keinginan harus datang 
memoholl dari Kepal a Kewang rninta izin tersehut adalah setiap 
hari Selasa dan hari .Jurnat malarn. Bila telah mendapat izin ia 
holeh memetik kelapa , dalam j umlah yang tel ah ditentuk a n . 
Sernentara proses rnemetik kelapa herlangsung kewang atau anak 
kewang mengawasi . Demikian juga hila didalarn m asa sasi 
herlangsung ada seseorang ingin membeli kelapa dari dusun negeri 
lain untuk dipakai rnaka terlebih dahulu harus ada surat 
keterangan dari Kepala Soa Negeri yang menjual kelapa tersehut 
kepada si pembeli yang isinya menyatakan hahwa kelapa yang 
didapatkannya itu adalah kelapa basil beli dari negeri lain. Pendek 
kata selama sasi itu berlangsung maka setiap orang yang herada 
didalam lingkungan negeri yang kena sasi itu akan selalu. terns 
menerus diawasi oleh pengendali sosial tersehut. 

Memang diakui sasi di Maluku didalam kehidupan sehari-hari 
masih tetap dilaksanakan. Malahan dalam dekade sekarang ini 
Pemerintah herusaha untuk menghidupkan dan menggalakkan 
lembaga sasi ini. 
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Hal ini disehahkan aturan- aturan sas1 1tu sendiri telah hertindak 
sehagai pengawas atau pencegah tindakan-tindakan yang merugikan 
kehidupan alam disekitar Lingkungan Hidup Manusia itu sendiri. 

Dihawah ini akan diherikan contoh tentang Reglemen sasi Negeri 
Paperu tahun 1913 - 1922 yang terdiri dari fi pasal yang herisi 
tentang perhuatan yang dilarang dan yang diwajihkan. Dari 6 pasal 
tadi akan dicontohkan 2 pasal saja yaitu masing-rna.sing pasal a dan 
pasal c yaitu yang rnenyangku t ta t a cara / saat mengamh ii 
huah-huahan yang tertentu dan cara menangkap ikan dilaut atau di 
lahuhan. 

Pasal a. Segala huah-huahan diamhil dengan temponya. Yan g 
dihukum dengan denda 9 kal i 9 sen yaitu segala oran g yil.ng 
rnengamhi l atau naik 

- Segal a buah-buahan Kelapa tanpa izin Kewang mesk i 
didalam dusun sendiri. 
- Segala buah-bu ahan Kenari . 
- Segah buah-bu::i.h an Pinang 
- Segala buah-buahan Durian 

Khusus un t uk Kelapa muda terlarang sama sekali. hila melanggar 
dihukum denga11 sehuah yaitu : 

- Kalau orang kebanyakan 9 kali 9 sen 
- Kalau orang berpangkat 9 kali 90 sen 

Apahila ada orang sakit dan kehetulan mernerlukan Kelapa rnaka 
d iperhoiehkan untuk rnengamhil asal saja diketahui oleh Kepala 
Kewang atau Anak Kewang yang ada disekitar situ. sedangkan 
untuk segala huah yall g seperti disehut diatas hams diketahui oleh 
Kewa.ng dan hila diamhil hams disaksikan pula oleh Kewang. 

Pasal c. Supaya tanah dan lahuhan negeri terpelihara atau dipakai 
Penduduk negeri sendiri. 

- Bila seseorang mernasuki huta.n pertua.nan negeri dan lahuhan 
negeri dihukum denda 9 kali 90 sen. 
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1. Ambil Kayu untuk rarnuan Rumah 
2. Mernbuat suara ribut-ribut dihutan apalagi bila cengkih 
mulai berbunga. 



3. Mencari ikan dengan jaring di labuhan petuanan negen 
(jaring lama, tohar , redi). 

4. Bore ikan (dengan racun) , semua perkakas akan 
ditahan dan diserahkan kepada Raja, menunggu sampa1 
perneriksaan selesai baru dikembalikan. 

Sesuai dengan keadaan clan kondisi sekarnng i11i maka denda 
yang dilipat gandaka11 dengan uang sen (contoh 9 kali 90 sen dan 
lain sehagai11ya) diganti dengan denda hukuman memhayar dengan 
uang rupiah. Contoh 1 huah kelapa tua/kering didenda Rp.10.000,­
dan kelapa rnuda si pelanggar diwajibkan rnernbayar Rp.12.SOO ,­
untuk setiap kehpa rnuda yang diambilnya. 

L:murnnya s?.si ini herlangsung disemua negeri di Daerah Maluku 
Te ngah akan tetapi P.turan-aturan yang ada hervariasi. Sehagai 
co11toh di Negeri Ulbth hila selarna sasi herlangs<rng clan dia ingin 
mengarnhil kelapa clid11sun11.vR karena keperluan yang rnen cL sak 
rn8kR setelah rnenclarrnt iz i11 amhil dari Kepals KewRng di8 
d i\\·ajihka11 unt uk menarrnrn l huah pohon kel a pa lagi untuk 
rnenggantikan huah kelapa yang diamhiinya. Sedangkan di ~~egeri 
No lioth sel~una sasi herjalall maka orang-o rang yaJJg hendak 
keclusun ::ttau hutan h8rus herjalan d engan muka tertu ll cl11k 
~ e,hawah. dal:un J.:~arlaan diam. \l\' an ita-wani,ta yang mau kehut.~n 
0 1rnrang me11ut<;p1 kep ;:ll a ny a d engan h~11c11k he rw arn;:i pntrn: 
ka r ella dia11ggap w::u-na t e rsebu t terl a lu kontras. clan dapat 
mcngkagetkan hunga Cengkih y::lng mu]ai mekas. 

Di l<ah11pat en M::>Juku Ltara rn::rnpm1 di !\faluk:u Te11giih meskip1111 
ist il<l~ sasi itu herhecL1 (ses1rni ha b1sa) JJamun prinsi pnyB sama saj;:i,. 
Dih~1vn1h i n i akan clisebutkan h eberapa jenis tumhutan yang 
hi::tsanya cli s;;,si, da!! bih di!angg ar akan memhayar denda dengan 
uBng. Bila waktu dahulu dilrn.ya~ · d engan uang Belanda, kini dig(tnti 
ch !I disesuaik::rn lrnrgrrnya dengan mat a mrng Rupiah Indonesia clan 
denga11 rnempertimh"1ligkan harga pasaran t umh u lrn.J i yang kenR 
sasi tHdi. 

Turnhuh-tumb nha n t ersehut anta ra lain : Kelapa , Ruah Nenas , 
Ruab Pisang , Poh011 Sagu. Poho;i Ena u dan lain-lain. 

Pada mas8 sek arnng ini , ada juga keluarg?..-keluarga yang berusaha 
rnengamRnka11 herhRgai tumhuhan penghasil uang seperti Kelapa 
unt1Jk di sasi, bukan dengan sasi negeri atau sasi adat yang diawasi 
oleh Kewa11g. akan tetapi disernhkan kepada pengawasan Gereja. 
lstilah lokaJ disehut Sasi Gereja. 
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Caranya yaitu pada waktu kehaktian di Hari Minggu pimpinan 
lhadah (Pendeta) mengurnurnkan, sekaligus rnendoakan kepada 
jernaah hahwa ada keluarga- keluarga tertentu dengan 
rnenyehutkan narna keluarga, telah tutup sasi Gereja. Maksudnya 
agar seluruh Jernaah dinegeri tersehut rnengetahui dan tidak 
rnelanggar sasi ini Apahila sasi ini dilanggar rnaka yang hersal ah 
akan rnendapat sanksi hukan secara adat akan tetapi ia rnendapat 
sanksi dari Allah sehagai kepala Gereja dalam pengakuan orang 
percaya. Sudah harang t entu hukurnan yang didapat yaitu sesuai 
dengan desa yang tel ah dilanggarnya. Agaknya dengan adanya jenis 
Sasi sernacam ini penduduk lehih herhati-hati untuk melanggarnya. 
Disaat huka sasi maka hiasanya Gereja akan mendapat 10 huah 
kelapa kering dari tiap-tiap keluarga yang taruh sasi Gereja. 

Meskipun demikian pelanggaran terhadap sasi Gereja ini pernah 
pula terjadi, dan sanksi yang didapat herlangsung pula dengan 
segera. Dihawah ini akan dikemukakan tentang pelanggaran sasi 
Gereja yang terjadi di Desa Tihulale dalarn tahun 1967 dan 1972. 
Pada sekitar tahun 1972 ada seorang wanita yang pulang dari 
hutan menernukan sehuah kelapa kering yang jatuh pada saat 
rnasih ada sasi gereja. Kelapa tersehut diparut clan diamhil air 
santannya huat rneremas kepala. Ternyata orang tersehut terserang 
kepala sakit. Setelah rnengetahui clan rnenyadari hahwa dia telah 
mengamhil kelapa sasi , ia terus pergi ke Gereja untuk di doakan. 
Setelah di doakan hilanglah rasa sakit kepalanya itu. (Informan : 
Herman Pariarna). Selain dari kelapa, pernah diusahakan sasi ikan 
dan sasi huah-buahan , tetapi sampai sekarang tidak dilaksanakan 
lagi . 

Kasus yang kedua dalam pelanggaran sasi adalah peristiwa yang 
t e rjadi pada sekitar tahun 1967 (inforrnan : S. Tuarissa) pada 
waktu terjadi s asi ikan laut oleh Gereja. Ada seorang kakek 
mengarnhil seekor ikan yang telah mati dalarn labuhan (air laut) 
yang dinyatakan sehagai daerah sasi. 

lkan tersehut dihakar clan dirnakan hersama-sama seorang cucunya. 
Namun heberapa jam saja, rnereka berdua terserang penyakit sakit 
perut yang rnengakibatkan kernatian cucunya itu. Kakek tersehut 
rnengingat akan peristiwa tersehut dan rnengatakannya kepada 
Pendeta Kiriweno yang hertugas di Tihulale waktu itu . setelah di 
doakan dan rninta rnaaf akhirnya semhuhlah kakek tersehut. 
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2. 7'fluj«d p~ s~. 
Sehagaimana mnumnya masyarakat atau komuniti itu terwujud 

karena ad any a keteraturan hu hm1gan sosial an tarn a11ggota sehagai 
komponen dengan kedudukan-k edudukan serta peran-peran tertentu 
sehingga terjadi kegiatan yang herpola antar anggota secara efektif. 
Keteraturan huhungan so.sial itu dapat herjalan dengan lancar dan 
aman disehahkan ada unsur-unsur yang mengendalik:urnya. Ada 4 
unsm yang diperlukar1 untuk kelestarian kehidupan yaitu adanya 
pengelompokan sosial (Social Aligment), Pengendalia11 Sosial (Social 
controls), Media ~osial (S ocial Media) dan Norma Sosial (Social 
Stan dart) (S. Rudh 1san toso ). 

Pengendalian Sosial (Social Controls) dimil iki oleh setiap 
masyarakat meskipun hagaimana sederhananya masyarakat itu. Bila 
didalam kehidupan masyarakat modern pengendalian sosial itu 
terwujud dalam lemhaga-lemhaga misalnya lemhaga H11k11m rlan 
Keamanan yang herfungsi menjalankan aturan-aturan yang 
nantinya mengatur warga yang herada di Wilayahnya, maka 
did a larn kehidupan masyarakat tradisional alat pengendali itupun 
nampak didalarn lemhaga-lemhaga Pemerintahan Tradisional / Ad at 
lengkap denga11 sejumlah aparat yang herfungsi menjalan kan 
t ugasnya; clan mempunyai hak untuk menjatuhkan san ksi a.tau 
hukuman lain sesuai aturan yang ada. Secara Hipotetis 
pengendalian sosial i t u terlihat sehagai aturan , norma , adat 
istiadat yang mempunyai kekuatan dalam mengatur tingkah laku 
warganya. 

Didalam penelitian ini Tim mencoha menguraikan tentang 
hagaimana wujud pengendalian sosial itu dalam kaitannya dengan 
huhungan antar warga baik dalam bentuk pengendalian yang 
sifatnya menghukum seperti ancaman, ejekan, kerja paksa, denda 
clan lain-lain at.au dalam hentuk wujud yang posit.if misalnya 
memherikan hadiah , pangkat a.tau gelar clan lain sehagainya, pada 2 
Daerah Kultural di Daerah Maluku yaitu sesuai dengan lokasi 
penelitian yaitu Kahupaten Maluku Utara dan Kahupaten Maluku 
Tengah. 

Dalam konteks ini wujud pengendalian tersehut mencakup 
pengendalian didalam pelestarian lingkungan a.lam, dan adat 
istiadat. 

38 



2. 7. <JJ cikawinan an ta 7. P cla !J(£Wi did{i( a{uf~u 'J vi9ah. 
Di Maluku ada salah satu organisasi sosial desa yang dinamak an 
PELA. Pel a ialah ika ta11 -ik at a n persa t ua n persahahatan antar 
warg a -warga d a ri dua ri e,;a ;::.tau lehih yang berdil.sarkan ikat;lll 
adat. Vienurut jen isnya P elil ;:J:l a dua maearn y aitu Pela I-<.:eras arnu 
P • R ' ,. -l . j . p ' "" , n ' ' n , ;,eia att2 . . r\'.lrang (;Jse;ut J11ga e1.3;. lll mp_an U:uan , nal1 \ela 
lemp;:d, :::i1:· 1h . Ant.:ua warga Pela l\.ern:.; dil;:;. r ang kera :~ ,.;n1 1ng 
lnengRwini. serlangkan ui1tuk Pein. rI'e1npat Si ri h ;.vargn. yc1ng ·· i; :tku 

Pela'" itu diperholehkan untuk :~ 8.]ing rneng;:i.,vil!i. 

D1hn\v a. h in! ak an dinr? .. ikan t.cn Lan g p en y!rn~.J;-1 1:g <tl1 y P .. ng L0 r_ :c1 1 l~ 
<lirla l a1n h u b:11!ga11 Pc lrt y(.tiiu Per k.'1'·"-' 1n a n :=iu La ~· PelR l< !=-!:·:i ~ . 
\1e~kipllu l:-f1_,k !!In _r\dat y e:tu g l'1n!1g <-Lt ur t e11t;1ng Pcngei10al12- :1 ~c,::-: i r1 l 
itu hcgi t1; k e rasn ~·./B . 1:;tln!.tI1 ~.;:;s1 ~ : ·1. ! d(~1tg ;1I 1 kere1·l1i;·1:1 
incij v ~d n - indi v idn perkc1\vi1 Ja11 rlntP .. r P elh l<e r r1.:1 i~ 1i cL~pR.t tc r.i<trii . 
\Valx.up11n dc;1 g an re;_.;ikc hukin n ,l_drl. t y a.ug c..1n .... t bern.t O:~iK ~ec ;11 .. 1 
flsik lnaupt1_n psyhi~; . Ha1npir ~e1nua IH~gc. rl yflng :1d :-t d i P u1 t:i:.u 
SapH.ru ;.i rncIJg:--.tku bah-;va pcrkn."vvinan an tar Pela l< eras l!11 pe r Ha!1 
terjadi clan sa;1 ksi hukum ad: ttpull tetap dila.ksa;rnkan. 

Apahil;;, t.elah diketahlii o le h W>ug;;i, ncgcr i h;;_h•.vp_ P.d8. i: e r j :1d i 
penv im nanga11 adat ··Krrwi!l Pela .. maka ;:-iula-mu la kaum ;;ernucla 
yallg dipirnpin oleh K epB.Ja Vurngare masing-inflsi ng !legeri h2 r i1:.;aha 
untuk mencar i tahu Le1np n.t t in ggai p8.sa;1ga11 yang menikah tacii . 
Biia tela h diketahui maka mereka akan d ijernpD t langs ung oleh 
kaum muda tadi. Tanpa ha11yak kom e n tar orang yang rii ca ri 
di t angkap dan dibawa langsung ke Rumah Raja. 

setelah t iha O.isana maka pasangan tadi lalu di a dili secara adat . 
.\1.ereka diihiua, dicaci, diej ek oleh setiap orang clihaclapan pemuka 
u ege ri flan aparnt lembaga adat. Bahkan bisa juga dipukul. 
Selanj u t nyR. dengan segala perangkat k ehesaran ad at. dirnana ,.;emu a 
aparat lemhaga adat deng an pakaian adatnya rnenuju Rail eu 
(Rumab Adat ) disana merek a akan menerirna hukurnan adat yaitu 
diperintahkan untuk he rdiri pada hatu ariat/hatu pamali dan 
disurnpah istilah iokal " diha lele " . Meuurut adat mer e ka 
riiperholehkan untuk dipukul, diejek atau dihina oleh siapa saja. 
dan tidak ada orang lain yang boleh melarang , termasuk orang tua 
send iri. 

Selanj utnya , kedua pasangan tadi diarak sepanjang jalan negeri 
oleh seluruh perangkat adat lengkap dengan iringan musik adat 
Yaitu Tifa dan Totohuang. 
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Sepanjang jalan mereka harus herteriak " Jangan Seperti Saya 
(men yehut nama le n g kap ) kawin dengan Pela". Proses ini 
herlangsnng sepanjang hari. 

Se lesai pe n g hukum a n jasmani d a n rohani ini kedua pasangan 
diusir/diku cilkan d ar i warga desa, dan tidak diperholehkan kemhali 
kedes::l it u iagi. 

Perid ud 1J k desa i'l t au ncger i percaya h a hwa setelah kedua :-1.H.sangP-n 
~8.Il? '.n e\;i.kukan perLnvin an s u,m han g itn mes kipun tel.ah k el ,ua~ 
oan d esa rnasrng - m as 111g rner cKa tetap udak akan terlc:pas nan 
huku 1nar1 adat. Hu kurnan adat tersc bu t sel aln a(~a diantarn mereka. 
(·o nt o hn~v· a .setelah rnenikah 1naka kedua pasangan~ akan hidup 
ri·1la 1n ; ::l ill)·~h rr·111o·~r·· van a kuY•·111 cr harh.,1-1 ·-iu·~ .. Sr-ri~1cr teri:1di 

t'. ,. r> 1,~'"l ,. ':ll(.A-.- ,:)~(:l ·,~0:l, ~.T ;0;~~ I.~ •011; ~- :J:L~:(~ r::o ~'~' ii: ~!~;:\_: ._ ~ " • ~ 
pe r ~.eK .,oK .•. ~1 ,,.r. t a1 ,-. •. ."a.n ', .ste11: aLB_i\.- a,1dk .. Er. .1 00 ::,,.,,le . hb,_ 
menJ a d1 gila oabkan p1ga k emat 1an secar fl. terus me~1en.1 3 ,; ~-;.Hl 
!nelt1,ncin Rngg otn. R~ i rnf"lh ~f an~gR. tadi; hiugg;a :.J.khirnya ~\ · l at :~ . 
R. u nm h i\ c I u a r g a t er sch 11 t h i l n, n g . Bi 1 a h u k u :nan in i rn c n i rn r a 
rn ereka, mnk a orang-orn.ng negcr i yang rnemp1: nyai hu hungan Pela 
tad i lain menama km1 ·· Huk urn an .\!J atl'l. Rurn n.h'" . 

2 . 2 . <J(a1LTi.11 L m i J;_ :.;::;.:/'/al'u.J;u 1=1w9ah. 
Di \it >1.luh 1 P er kawinan yang ldeal dan yang diharapka n oleh 

se tiap k e luarga, khususnya kern.hat k elua r ga wanit a ada la h 
perkawi11 an dengan j alan Ka win i\.1in ta . Ka win \1inta ini terjadi 
hi la seorang Pernuda .telah men em uk a n seorang Gadis yang akan 
dijad ikar1 ls t er i maka ia akan rnemheri t ahukan hal itu kepad a 
Orang Tu anya . K ernudian mereka akan me ngumpulk an anggota 
keluarga/ fa mi li a ta u matarumah untuk rnemhicarakan hal itu dan 
memhnat rencana perk a winan. Disini diperhin cangkan pula tentang 
pengumpulan kek ay aa n untuk memhayar Mas Kawin , perayaan 
perk awiu a u dan lai n sehagainya. 

Kalau semua persiapan sudah heres maka akan dikir imkanlah 
s urat un t uk pemheritahuan k epada k e lu arga Wan ita untuk 
rnemin ta waktu h agi k uu ju ngan kerahat kelu arga Pemuda untuk 
rnelarnar. Bila Orang Tua Gadis setuju maka mereka mengirim 
kahar hahwa ada t a nda setuju , dan rencana perkawinan 
dilanjutk an. Namun apahila Orang Tua Wani ta ti dak setuju maka 
rencana dihatalkan. sudah harang tentu , jenis perkawinan semacam 
ini akan rneugutamakan perundingan (yang memakan waktu) serta 
memhutuhkan pemhiayaan yang hanyak. 
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l\amun ha] ini akan dipa11dang terhormat , terutama hagi pihak 
keluarga Wanita, hahwa a11ak11ya dipandang tinggi d an hagi pihak 
kerahat P emu da akan me11 a ika11 status sosialnya. 

Namm1 sesuai dengan kepentingan-kepentingan hersama serta 
perkemhangan kehidupa11 m a11 usia disana maka hiasa11ya ada pula 
pe11yelewengan -penyelewengan yang terjadi , terhadap perkawinan 
mi nta ini. Bi asany a penyelewengan ini dilakuka11 oleh heherapa 
faktor pendorong antara lain yaitu 

a. Salah sat u diantara kedu a pihak calon pengantin 
dipaksakan un tuk men ikah (kawin paksa). Untuk dapat 
melepaskan diri dari perkawinan ini maka tidak ada jalan 
lain yait u kawin lari atau lari kawin. Tindakan nekad ini 
biasanya tan pa mem bawa sepotong pakaian a tau bend a 
selain dirinya. 

b . Untuk menghindari kekecewaan dari pihak keluarga 
Lelaki a pa bila peminangan ditolak oleh Keluarga Wanita. 
serta menghindar i rasa malu dari pihak kelu a rga Lelak i 
bila keluarga wanita menolak lamaran. 

c. Menghindari t untu tan adat dalam pembayaran harta 
kawin , prosed u r pem inangan yang bert e le-tele , clan 
pengeluaran bi aya perkawinan yang besar (ekonomis). 
Faktor ekonomis dan praktis inilah yang paling disukai 
oleh pihak keluarga Lelaki, sehingga sering kali ia 
mengajak kawin lari . Namun ada kalanya juga kawin lari 
inipun sepengetahµan pihak orang tua wanita , bahkan 
kerap kali juga kawin lari justru disarankan oleh orang 
tua wanita agar menyingkat waktu dan mengurangi harta 
kekayaan yang harus dikeluarkan dalam kawin minta. 

Pada waktu yang telah ditentukan Pemuda dengan temannya 
atau saudaranya, rnemhawa lari si Gadis dari karnarnya pada 
malam hari denga11 memhawa semua pakaian clan perlengkapan. 
Biasanya diatas tempat tidur si Gadis diletakkan sehuah amplop 
pu t ih panjang .yang herisikan surat pemheritahuan kepada orang 
tua si Gadis hahwa anaknya telah dilarikan. Apahila pelarian ini 
memang direncanakan/diketahui oleh orang tua si Gadis maka isi 
surat menerangkan siapa yang telah melarikan anak Gadis mereka 
dan ditegaskan hahwa anak perempuan kini aman dihawa 
perlindungan mereka. 
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Namun hila tidak dikf!tahui oleh orang tua siapa yang melarikan 
anak Gadis mereka maka hiasanya ada mas kawin yang 
ditinggalkan didalam kamar tempat surat, misalnya 1 kayu kain 
putih. 

Kawin lari ini akan memhawa akihat yang cukup hesar, clan resiko 
yang tinggi hila hetul-hetul orang tua si Gadis tidak menghendaki 
perkawinan ini. Bila diketahui hahwa anak Gadisnya telah tiada 
(ada tanda letusan hedil) maka dimalam itu juga mereka serentak 
herusaha menemukan kemhali anaknya. Sasaran pencaharian adalah 
rurnah farnili laki-laki . Oleh sehah itu umumnya keluarga Lelaki 
tidak akan menitip Gadis yang dihawa lari tadi dirurnahnya akan 
tetapi dirumah orang lain ; dimana rurnah tersehut dikawal dengan 
diam -di am . Andai kata dimalam itu keluarga Gadis dapat 
menemukan auaknya kernhali maka rnungkin saja ada perkel;· t.ian 
dianta ra kedua keluarga tersehut untuk sama-sarna menjaga harga 
diri dan martahat masing-masing. Perkelahian ini dapat juga 
meningkat sampai kepada pertumpahan darah. 

Apahila suasana telah aman maka harus diusahalcan oleh 
keluarga Pemuda untuk rnenghuhungi lagi keluarga Wani t a untuk 
" Usaha Bikin Bai " (istilah lokal). Biasanya ter lehih dahulu ada 
perantara yang akan datang menghuhungi keluarga si Wanita. 
Usaha hikin hai ini hisa saja ditolak sarnpai 3 kali; dimana 
kadang-kadang perantara atau utusan dari pihak Pernuda sering 
kali harus menahan kesaharan karena se ring dicaci maki atau 
disiram dengan " air hecuci" , air hekas cuci piring. Namun setelah 
usaha hikin hai ini herhasil maka kedua pihak akan herusaha 
hersarna-sama untuk menyelesaikan tuntutan adat dalam proses 
perkawinan, 

meskipun tidak persis sama dengan kawin rninta. Untuk heherapa 
saat pemhayaran mas kawin holeh ditunda sehentar, rnemherikan 
kesempatan kepada pihak Lelaki untuk melunasinya. Narnun 
umurnnya sudah disiapkan pada waktu datang hikin hai . Sehagai 
irnhalan dari usaha untuk melunasi harta kawin ini, di Desa 
Tihulale di Pulau Seram , kedalam talam pemhawa harta kawin 
dimasukkan uang sekedarnya . Dari Badan Pemerintah Negeri 
diherikan sehotol air yang diarnhil dari perigi negeri. Air ini 
sewaktu-waktu digunakan untuk ohat penawar apahila menurut 
penyelidikan ada terdapat kesalahan adat. 

Mas kawin yang dirninta hampir sama dengan maskawin yang 
harus dipenuhi oleh kawin ad at "Kawin Minta". Di Negeri Paperu 
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Mas kawi11 yang dihay ;.n harn::; pada 2 pihak yaitu untuk K elu arga 
Gadis dan pihak negeri. U11t11k Pihak Negeri harus herjumlah 9 
sesuai dengau kelompok org anisasi Patasiw;.i (Pap e rn anggota 
Patas iwa }. 

Adapun mas kawin itu adalah : 

7. \Untuk !J{d"uat9a §adi1 
- Sebuah Gong , s eekor ular mas yang panjangny 11 
kira-kira ~O Cm. se bu 11 h cerana lengkap dengan isin~'a 
se rb ?.. 9 , sat u blok / kayu k ai n putih (Kain Oom ) sert::t 2 
botol sopi jenever. 

2. 'Zl12tuke-i\/t:9ni/{)._9aniw.~i Ju/aw danc:Jl·1wz9a7.E 
- Satu biok/ka.vu kain putih (kain berkat) 
- Sopi 9 botol. 

Dewasi'l ini di Negeri Pap en: hart.a kawi n sudah diga11ti deuga11 
uang _vfing diteuti!L11; daLrn1 negcri s;:- hesar Rp .. 'i.000. - ::;ampai 
Rp.l.1.000. - herlaku hagi Pcmuda yang men ikil.h Carlis _'\ eg,er ! 
ser: d iri atau Pemud;1 ll;ar _', Hng m e11ik ah d e11ga 11 Ganis _'\ e geri 
Paperu. 

DR~·] pe11j e]a..')Rn-pcnje la:-:xn tentri.11g t untntan :::id:::i.t perka, \·1n R.11 
r1 ' 1 i.' k ' ' T -• "' . l cf , .. , .. fl ' • G n : d .- . ' i T - h. j .. . < ' (T ;;i ,. i" , ' ·· 1 . I 1 .. I_\ 8.!l: " ~L,:oii!l . k <, ,Ll. p .1c'? .~ r 1 . il.p>tt . O a ._l, - ~ ,..,;;)tt, C> ' " " JI~·~ 

hn.hw ?.. h:lrta Ui\Vll ! mutlak rn a,:i h t etwp d1prakteKk;in dc:i g:;u1 t;cJar: 
meugursn gi nila: r; d!->. lny<1. . IVle~kipun ada negeri y>i.ng t2iah 
meri gg crnti l>c11da - hell ch ad at Li.di de;;gan ~:ejum l :Jh ua11g. ALrn 
tct::i.pi n! lai:1y". :s2.ma. 

Senrn a pe11d11duk di dess - ci c ~a yang ada di l<alrnpRle n Mal uku 
T en gah me11gak u i hi-'.hw;:i. lrnga.irna1;a mnfi e rr; O:Jir tl-.'rpelJ-J.j;:ir 
~. e:::t.:! Orang . ilpti.h~JR 1r. rne11ikhh de11gan 1n eng g 11nak a!! jen i~ 
perkaVir}!-1::-iu npn sek ahruri. rntik r1 tn li t ~1t~u ~ ada t her~1pH pi::InhRyRJ' H.~1 
mas kawin at::i u HarL1 J(av,1in ini t idaJ.: mungkin dilahikai 1. 

Mc r ekrt yakin cfa.11 per c: a_va l::>.m bat al211 cep.s't , L1 n t11t;.-1.11 ads.t iui 
akan rn eni1np ::i a ngg()tf.1 - F.tnggots_ keJu::l rg s y;:ing 1ne11 i k;::th t s.r~r ~ 
menghiraubrn Harta l\.::>.v:.1in. 

Agakn,v n. H art?. Kaw in ~ehagai salah satu a lat pengendalia11 
s osial Manusia dahm hernsaha untuk memperbanyak ke t 1nu 11au 
merupakan pula at. u ra11 - aturn.11 yang m engatur manusia didalam 
so;;i] etika, moral d::i.n keperc:.iyaan . 
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Perkawinan jenis kawin lari umumnya terjadi diseluruh daerah 
kawasan Propinsi Maluku. Alasan yang prinsipil dari perkawinan 
jenis ini adalah antara lain karena menghindari tuntutan adat yang 
ideal yaitu kawin minta, yang memakan waktu serta biaya yang 
hanyak , atau juga karena pasangan kedua calon suami isteri ini 
tidak disetujui oleh salah satu keluarga calon suami isteri. 

Perkawinan yang memhelot dari aturan adat didalam tata cara 
perkawinan ini akhirnya dapat diterima oleh masyarakat pada 
umumnya oleh karena ternyata dapat teru s hidup herkemhang, 
hahkan kadang-kadang pihak yang berkepen tingan dalam suatu 
acara perkawinan misalny a kel ua rga calon Suami atau lsteri 
mengatu r secara diam-diam untuk melaksanakan kawin lari ini. 
Peianggaran terhadap perkawinan adat yang ideal (kawin minta) 
sanksinya tidak terlalu herat. 

2.3 . Ci'ata Caw :Bt:ilani cI;uk.u cI;ah.u !bid·1afuf~u (Uta:w .. 
Dalarn kehidupan masyarakat adat di Sahu , l<ahupaten .Maluku 
Utara diantara herhagai cara pengendalian sosial yang dijalankan 
oleh perangkat pengendali salah satu diantaranya yaitu sistem 
hertani sampai acara Makan Adat yang pelaksanaannya diatur oleh 
aturan-aturan adat. 

a. cI;ij,fr.m bntani. 
Untuk mulai membuka hutan masvarakat Sahu terlehih dahulu 

hams memperhatikan kedudukan hintang 7 (tu juh) yang disehut 
" Pariama". Apabila bin tang tersebut herada disebelah Timur, 
biasanya pada hulan September itu pertanda hari baik untuk 
memulai kerja membuka hutan . 
Kepala Desa atau Nyira rnengurnpulkan rnasyarakat di Sasadu 
yaitu rumah Adat. Berita untuk bermusyawarah ini disarnpaikan 
oleh Marinvo vaitu Penviar Berita. Peserta musvawarah vaitu 
Marga atau kelornpok y·ang dianggap telah biasa atau rnampu 
membuka hutan yaitu : 

Kelompok GARANA WALASAE, kelompok yang mengatur 
Pemerintahan, kelompok GARANA WALANGATUM, kelompok 
yang mengatur keamanan dan kelompok GARANA NGOWAREPE; 
yaitu yang mengatur ekonomi dan sosial di Desa. Dalam 
kesempatan musyawarah ini Nyira akan mendapat laporan tentang 
lahan dari tiap-tiap orang apakah lahan tersehut sudah tua atau 
masih rnuda. 

44 



Apahila telah herkehun lehih dari 7 tahun rnaka Nyira rnenga.nggap 
IHhan sudah tidak subur lagi clan perlu diganti lahan baru . 

:::ietelah rnengetahui lokasi lahan rnasing-rnasing rnaka Nyira 
hersarna-sarna peserta rnusyawarah rnernhentuk kelornpok kerja 
atau Rion-R ion yang dik epalai oleh seseorang, yang narnanya bibi 
R i i at a 11 \ ,1 an d o r . S e I an j u t n ya Man do r d an k el o rn po kn ya 
menent11kar1 h<'l.ri-hari kerja kelompoknya, dimana para Wanita di 
inform asikan untuk membersihkan jeram i serta Pria mencari 
rnakan. 

Untuk selanjutnya kegia t an diatur oleh Mandor clan Nyira cukup 
mendapat laporan dari .\1andor. 

Sistem kerja 11ntuk membuka lahan yaitu gotong royong atau 
l~ion-Rion dirnana waktu kerja kelornpok diatur oleh jadwal kerja. 
Pekerjaan rn ernbu ka hu tan ini dikerjakan bergilir antar kelompok 
sampai lahau rnenjadi hersi h . Sebelum menehang kayu didalam 
lahan , seha ri sehelumnyR te rlebih dahulu diada kan upacara 
penehangan khususnya oleh pemilik lahan dengan tujuan meminta 
pertolongan dari Roh Leluhur yang disampaikan melahii Bohato: 
agar terhindar dari segaia celaka dan rin tangan selama kegiatan 
memhuka lahan. Upacarn ini diakhiri dengan menehang kayu l 
petak . Pe tak yaitu ternpat menampung kayu-kayu yang telah 
dipotong ( herisi 4 potong kayu). Sehagai tanda telah dilaksanakan 
upacara khusus tadi m aka dipancangkanlah 4 potong kay u yang 
saling herhadapan dan diatasnya diletakkan kayu-kayu yang telah 
ditebang. 
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Ta11cla pe tak pacla lahan mempunyai arti bahwa segala sesuatu 
kegiatan yang akan clilaksanakan clilahan harus dirnulai dari petak. 
Sehagai contoh apahila datang untuk hekerja harus bekerja dirnulai 
dari petak tadi, demikian juga untuk rnenahar hihit sampai menuai 
padi haru slah dimulai dari petak tersebut: Salah satu pan t angan 
yang amat ditaati oleh rnasyarakat disaua yaitu ketika lahan telah 
hersih clan s iap ditanam , dan tiha-tiba tanpa disengaj a ada orang 
ya11g lewat mernikul air pad a ha rnhu air atau " Lou " dan herjalan 
melewat i lahan sehi11gga laha.11 menjadi hasah karen a di t ump ahkan 
oleh Lou maka itu pertancla sial untuk negeri . 

seusai rnernhersihkan la.ban maka kini waktu untuk menahur henih . 
Benih -b enih di siapk an cl an clitakar clengan " Kula" yaitu sejeni s 
kaleng susu. Pada umurnnya para petani 

rn eman faatkan 5 kula un tuk 1 k ebun. Bila tiha saatnva untuk 
menahur benih -

I.maka haru s pula m enunggu waktu yang ba ik yang 
disebut " KUTIKA MA YANG DAN KUTIKA ORF , 
sedangk a n waktu- wa k t u yang tidak beruntung yang 
disebut " KUTIKA NGUTI" biasanya jatuh pad a hari 
Selasa dan hari Jumaat. 

II. \,Yak tu penyiangan dilakukan 2 kal i. Pen y iangan 
pertama haru s diperhit.ungka n bahwa pada wak t u itu 
tinggi padi 25 - 30 Cm, dilakukan secara serentak. Bila 
tinggi Padi belum mencukupi ukuran yang demikian maka 
si Pemilik akan mendapat teguran dari "Pertada" sebagai 
orang bertanggung jawab terhadap masalah pelestarian 
sumber daya alam di hutan atau di kebun. Penyiangan 
kedua baru dapat dilakukan ketika tinggi padi sudah 
mencapai lm. yaitu saat padi telah berumur 4 sa.mpai 5 
bulan . 

Selesai acara penyiangan masih ada acara makan-makan 
kecil di " Sasadu" yaitu Rumah Adat . 

III. ketika padi telah matang dan telah mencapai masa 
tuai maka pemilik padi sudah harus menyiapkan lumbung 
yang dinamakan "Titila''. Apabila titila belurn ada rnaka 
si Pernilik belurn bisa menuai padi. 
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Agaknya ada pengend a lian untuk tidak menyianyiakan 
hasil panen tadi. Selain dari t itila ia terlebih dahulu harus 
menyiapkan tempat menampi padi yang disebut "Nyiru" 
atau sisiru clan kadang~kadang disebut juga t atapa. 
IV. Aturan memetik pad i telah d itentukan , yaitu dipetik 
mulai dari bagian yang paling subur buahnya. Bagian ini 
akan di beri kan sebagai persembahan syukur kepada Sang 
P e me l ih ara k e bun "NGUMOR" yang disap a utu po o. 
Selanjutnya b:uulah dipetik bagian-bagian padi yang 
berada disekeliling kebun un tuk dijadikan makanan bagi 
p:=t r a Pemilik panen nan ti: yang disebut untuk 
., :\fGUROMMO "' . Apabila du a syarat diatas Lelah dipenuhi 
ba r ulah keluarga yang akan menuai p::tnen padi 
m em bertah u kan kepada kerabat <1.tau para tetllngga 
d idalam keiompoknya un t uk mem b a n tu menuai padi 
panenbesar . Untuk it u d isedi a kan suatu acara makan yang 
dilaksanakan sehari sebelum panen besar yang din amakan 
"P O NGOLO". Jik a acara Panen s eluruh kelompok 
didalam Desa telah se lesai harulah diad llk an acara 
Makan-makan adat d i Rumah Adat a tau Sasadu. 

;;.. d f/(akan -dl1a/~an dfdat. 
Ketika acara petik panen padi selesai m aka Nyira rnenghirnpun 

stafny a heserta para tetua adat un tu k mener1tukan saat yang haik 
untuk makan-mak an adat. Wak tu la manv a makan- rnakan adat 
te rgantun g dari jurnlah samhungan at~p pada Rurnah Adat. 
Se h agai contoh apa h ila ada Jima sa rnhungan , maka pes ta 
makan-m a kan adat akan dilaksanakan lima hari. Acara Makan­
maka n Adat ini din a rnakan Saai - Larno. 

L:ntuk itu diadakanlah persi ap a n-persiapan , rnaka diadakan 
pemhagian kerja antar pria da.n wanita. 

Tugas pria ialah memhenahi rumah pesta yang disehut 
" Sahu a", secara Gotong-Royong mereka ak a n memperhaiki atap 
Sahua, meja-meja hamhu tempat meletakkan makanan, membenahi 
a.lat musik tifa , gong dan lain-lain sebagainya. Selain itu pula 
rnereka membangun sebuah rumah kecil diluar sabua atau sasadu 
untuk tempat duduk perangkat adat ketik a menyaksikan tarian 
ad at "Legu". 
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Adapun wanita mempunyai tugas untuk mempersiapkan 
makanan untuk pesta Makan Makan Adat, disamping itu pula 
mempersiapkan diri untuk menari "Legu". Untuk itu disediakan 
dan dilatih 3 orang Gadis yang disehut "ClAWA" untuk menari 
samhil herkeliling rumah sahua tadi. 

Ketika acara makau adat dimulai maka yang menghadirinya adalah 
semua penduduk desa yang terdiri dari Garana Garana atau 
marga-marga tertentu seperti Garana Walasae, Garana 
Walangatom, Garana Nyowarepe, serta para undangan lain. Mereka 
duduk makan menurut tempat-tempat yang telah ditentukan sesuai 
dengan tingkat kedudukannya yang disehut " Taha" . (tempat 
makan) 

Taha yang diduduki oleh Garana Walasae disehut "Taha Lama 
Sae" , Garana Walangatom disehut "Taha Lama NginolTl" 
sedangkan taha Ngowa Repe disehut "Taha Lama Repe". Demikian 
juga setiap matarumah atau suku duduk pada tempat tertentu, 
tidak holeh hercampur satu dengan yang lainnya. Kaurn wanita 
t idak holeh duduk herdekatan dengan kaum pria, akan tetapi 
mereka mernpunyai tempat tersendiri. Pesta makan ini herlangsung 
sesuai dengan hari yang telah ditentukan . Didalam pesta rnakan 
it upun diselingi dengan acara pemherian nasehat oleh tetu a adat 
kepada warga masyarakat. 

Sehagai puncak acara yaitu pada hari terakhir , sernua peserta pesta 
rnakan adat duduk memhentuk sehuah lingkaran yang heflar dan 
sehagai tanda persekutuan diedarkanlah sirih pinang kepada semua 
peserta untuk dirnakan. Demikianlah acara rnakan adat ini herakhir 
dengan ucapan selamat dari Nyira 
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Gambar No . 4 
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BABIV 
LEMBAGA SOSIAL DESA DAN 

PENGENDALIAN SOSIAL 
1. !J{dz.idupan YJwu.iintahan c:ff.dat :bicA·1afuku Cfw.9ah. 

Pada jaman kuno sehelum datangnya hangsa-hangsa Eropa ke 
Maluku, umumnya penduduk herdiam di daerah-daerah pedalaman 
dan digunung-gunung pada tempat y3,ng strategis letaknya dari 
serangan musuh. Pemilihan tempat-tempat kediaman tersehut 
herkenaan dengan sering terjadinya peperangan antar suku. 
Penduduk hidup herkelompok dan memhentuk masyarakat hukum 
?enealogis yang susunannya menurut garis keturunan Ayah 
~patrilinial). Kelompok-kelompok sosial yang genealogis itu 
hertumhuh makin lama makin maju dan sempurna sehingga 
herkemhang menjadi struktur politik yang nyata. Struktur Politik 
itu kemudian berkembang menjadi suatu Patrician Repuhlician 
dihawahi satu kuasa resrni aristrokrasi. 

Struktur ini terdapat di Maluku Tengah terutarna di Amhon, 
Banda, Kepulauan Lease dan Seram. Repuhlik-repuhlik desa atau 
" Drops repuhliekien" ini dijumpai pula di Maluku Tenggara , 
sedangkan di Maluku Utara hentuk Pemerintahannya adalah 
Monarki. Dihawah ini akan diuraikan tentang kehidupan dan 
kenegaraan serta perkemhangan dari dua Daerah yang rnenjadi 
Daerah Penelitian dalam penulisan ini yaitu : Kahupaten Maluku 
Teng ah dan kahu paten Maluku Utara. 

Untuk rnendapat gamharan tenta.ng kehidupan kenegaraan da.n 
pernerintahannya ada baiknya. terlehih dahulu dijelaskan tentang 
proses pertumbuha.n dari persekutuan-persekutuan sosia.l yang 
genealogis. Yang didaerah Maluku terkenal sehagai " Negeri" ata.u 
karnpung yang menjadi basis rnasyaraka.t adat didaerah Maluku 
khususnya didaerah Kahupaten Maluku Tengah. Di Daerah Maluku 
Tengah ada dijumpa.i repuhlik-repuhlik desa. yang patrimonial. 

Mula-mula kelornpok masyarakat sosial yang genealogis 
herternpat tinggal digunung-gunung, yang dianggap sehagai tempat 
aman da.ri serangan rnusuh. Setelah penduduk hertamhah banyak, 
terjadilah perkampungan yang terdiri dari heberapa "mata rumah" 
yang juga disehut " Ru mah tau atau Lumatau" . 
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Di Pulau Seram dan Kepulauan Lease, Rumahtau atau 
Lumatau ini adalah basis dari susunan masvarakat adat. Rnmahtau 
atau Lumatau atau Matarumah ialah suatl~ kelompok kekerabatan 
yang bersifat Patrilineal. Matarumah merupakan kesatuan dari 
laki-laki dan perempuan yang belum kawin dan para isteri dari 
laki-laki yang telah kawin. Dengan kata lain matarumah merupakan 
suatu Klen kecil patrilineal. 

Beberapa ma tarn mah yang mempunyai h u bungan genealogis 
territorial kemudian menggahungkan diri menjadi sehuah Soa atau 
kampung kecil. Beberapa Soa yang herdekatan memhentuk sehuah 
" Hen a" atau " Aman " yang t erletak digunung , dan hingga kini 
diajui sehagai "Negeri Lama" . 

Sesuai dengan perkemhangan sosial, ekonomi dan politik 
heherapa Hena atau Aman memhentuk lagi perserikatan yang lebih 
hesar yang terkenal dengan nama " Uli" . l s tilah Uli ini dapat 
dijumpai diseluruh daerah Maluku. Ada dua jenis Uli ialah Uli Siwa 
dan Uli Lima. Uli Siwa artinya persekutuan 9 Negeri dan Uli Lima 
persekutuan Lima Negeri . Di Maluku Tengah istilah Uli diganti 
dengan istilah Pata, yaitu yang disehut " Pata Siwa" clan ''Pata 
lima" serta di Maluku Tenggara disebut "Ur Siw dan Ur Lim . 

Pada masa Portugis dan terutama pada masa VOC penduduk 
Negeri Lama diturunkan kepesisir pantai dengan paksaan dan 
memhentuk negeri-negeri territorial yang dikenal sampai sekarang 
in i. Mak sud d iturunkannya Hen a-Hen a agar mempermudah 
pengawasan dan ditundukkan hila timbul pemherontakan terhadap 
Belanda. 

Umumnya semua negeri di Maluku Tengah mempunyai pola 
dasar pemhentukan struktur pemerintahan yang sama. 

Disamping itu ada juga heherapa negeri yang memiliki perhedaan 
yang mungkin disebabkan karena perkembangan dan pengaruh dari 
luar sesuai kondisi negeri dan pulau itu sendiri . Seperti contoh , 
dipulau Ambon ada 2 ma.cam pemerintahan yaitu Pemerintahan 
Raja Hitu di Jasirah Leihitu dengan " Empat Perdana Hitu" dan 
Pemerintahan di Jasirah Leitimor. 

Didalam struktur Pemerintahan, kekuasaan herada ditangan 
seorang Raja. Dibawahnya ada Raja Patih kemudian Orang Kaya, 
sesudah itu Kepala Soa. Sela.in itu ada pula pemhantu- pemhantu 
Raja seperti Tuan Ta.nab, Kapitan, Kewang dan Marinyo. 
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Semua pejahat pemerintahan desa tergantung kedalam suatu dewan 
desa hernama "Badan Saniri" .. 

Raja walaupun sekarang harus dipilih tetapi dalam kenyataan 
masih ada juga yang mendapat jahatannya karena keturunan atau 
karena kewargaannya didalam klen yang secara adat herhak 
memegang pimpinan. Demikian Raja sebagai pemegang pucuk 
pemerintahan sering masih merupakan suatu jabatan adat saja. 
Sedangkan pemerintahan desa yang sungguh-sungguh dilakukan 
oleh Kepala-Kepala Soa yang secara hergilir hiasanya antara dua 
sampai tuga bulan. Selain itu Kepala-kepala Soa yang sedang 
hertugas disehut "Kepala Soa Jaga Bulan" yang memiliki sapaan 
"Bapak Jou". 

Kepala Soa ialah pembantu utama dari negeri. la merupakan 
kepala dari suatu Soa yaitu daerah bagian dari suatu negeri. 

Pemhagian dari beherapa Soa didasarkan pada proses 
pengelompokkan yang telah terjadi sejak masih di negeri lama 
masing-masing. Pada rnulanya jabatan Kepala Soa diwariskan juga 
secara turun temurun. Dalam perkembangan selanjutnya jabatan ini 
diduduki melalui pemi_lihan oleh dan diantara anak buah Soanya. 
Dengan dernikian disimpulkan bahwa didalam bidang administrasi 
pemerintahan adat dan tugas-tugas rutin pemerintahan dipegang 
oleh Latu , Patih, Orang Kaya, Kepala Soa dan dihantu oleh 
Marinyo. Bidang Keamanan dipegang oleh Kapitan , sedangkan 
hidang perekonomian dipegang oleh Kewang atau Latu Kewang. 

Selain Raja dan Kepala Soa yang telah disehut diatas sehagai 
pimpinan-pirnpinan tinggi didalam negeri ada juga 
pem.hantu-~ernhantu khusus yang herperan pada tugas atau fungsi 
masmg-masmg. 

Pemhantu - Pemhantu itu adalah : 

1. 2{apitan. 
Kapitan ialah seseorang yang diserahi tugas untuk menghadapi 

musuh. lalah yang akanmemimpin pemhelaan atas negerinya. 
Kewajihannya ialah mengurus segala sesuatu yang herhuhungan 
dengan masalah pertahanan dan keamanan (Militer). Masyarakat 
menganggapnya rnemiliki kekuatan magis tertentu dari kebal 
terhadap segala macam senjata. Pembantu Kapitan ialah ".\1alessy". 
Jika Kapitan herhalangan rnaka ialah yang akan mewakilinya. 
Jahatan ini diwariskan secara turun temurun. 
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2. d1auwEJ29. 
Mauweng ialah seoarang tokoh yang hertanggung jawah 

tentang segala sesuatu yang herhuhungan dengan dunia keagamaan 
dan adat. Mauweng hertindak sehagai Pendeta Adat, dan 
herkewajihan memimpin segala upacara adat. Kadang-kadang 
Mauweng juga hertinda.k seperti dukun . Dalam pelaksanaan tugas­
tugasnya ia selalu herhuhungan dengan dunia dewata. Mauweng 
di ban tu oleh seseorang pemhantu yang hernama "Maatoka". 
Jahatan Mauweng diwariskan secara turun temurun. 

3. Cfuan Clanah al:au Cfua clfdat. 
Seorang pemimpin lain yang tugasnya herdekatan dengan 

mauweng ialah Tuan Tanah. Kadang-kadang ia mendapat gelar 
sehagai Tua Negeri atau Tua Adat. pada umumnya tokoh ini 
herasal dari matarumah pertama yang datang untuk memhangun 
desa atau negeri tersebut. la dianggap sehagai pemilik tanah 
dikampungnya dan sering memangku jahatan sehagai Kepala 
Kewang atau Latu Kewano. Jahatan ini juga diwariskan secara 
turun temurun. 

4. 5(E:.wan9. 
Kewang bertugas untuk mengawasi dan menjaga hatas-hatas 

tanah hasil-hasil hutan dan laut dari petuanan negeri, supaya tidak 
diganggu oleh orang asing atau pemakaian yang tidak senonoh dari 
anak-anak negeri sendiri. Jahatan Kewang, harus dipilih dari 
Klen-Klen atau matarumah tertentu yang dianggap sehagai 
orang-orang yang mendiami negeri pertama kali (Penduduk Asli), 
sehah mereka dianggap paling tahu tentang suasana negeri atau 
batas-hatas petuanan negeri. Sehagai contoh di negeri Paperu yang 
menjadi Kepala Kewang herasal dari matarumah Luhukay , 
Pattipawae atau Mayaut. Di negeri Ullath dari matarumah 
Pattipeilohy, sedangkan dari Negeri Nolloth dari matarumah 
Huliselan. Kepala-Kepala Kewang diangkat sesuai dengan jumlah 
Soa yang ada didalam negeri . Bila disuatu negeri ada 4 Soa, maka 
sudah tentu ada 4 Kepala Kewang yang akan mengawasi masing­
masing Petuanan atau dusun Soanya. 

Oleh karena Kepala Kewang rn1 JUga mengurus soal-soal 
perekonomian negeri antara lain dari segala keuntungan basil denda 
pelanggaran "sasi" maka seseorang Kepala Kewang harus dapat 
memhaca menulis, jujur, tegas, disiplin serta disenangi oleh 
anak-anak negeri. 

53 



5. <:::JViaunyo. 
Marinyo ialah jahatan sehagai Opas negeri atau penyiar herita. 

Segala perintah Raja yang ditugaskan kepada hala rakyat , disiarkan 
oleh Marinyo , disore hari dengan jalan "Tahaos" atau herteriak. 
(Mengumumkan dengan Mulut) 

Bila tadi telah disehut dan diuraikan tentang tugas dan fungsi dari 
pejahat-pejahat adat , maka untuk mengatur dan memudahkan 
jalannya pemerintahan Negeri , aparat-aparat pemerintahan tadi 
digolongkan kedalam ~ segi pemerintahan yaitu : 

a. Badan Saniri Raja Patti , dianggap sebagai badan 
eksekutif yang melaksanakan tugas sehari-sehari dan 
keanggotaannya terdiri dari Raja , Kepala Soa, Kepala 
Kewang dan Marinyo. 
b. Badan Saniri Lengkap , dapat dianggap sebagai badan 
legislatif yang mempunyai tugas membantu dan 
memperlancar jalannya roda pemerintahan . Keanggotaan 
Bad an Saniri Lengkap yai tu : Anggota-Anggota Badan 
Saniri Raja Patti , Kapitan , Kepala Adat (Mauweng) dan 
Tuan Tanah atau Amanupunyo. 
c . Badan Saniri Besar, yang dianggap sebagai Badan 
Tertinggi dan dapat diumpamakan sebagai Majelis 
Permusyawaratan Rakyat. Keanggotaannya terd iri dari 
Badan Saniri raja Patti, Badan Saniri Lengkap, ditambah 
dengan kepala-kepala keluarga dan semua orang lelaki 
yang sudah dewasa. Badan Saniri Besar ini bersidang 
setahun sekali. Akan tetapi sewaktu-waktu dapat juga 
bersidang bila keadaan mendesak misalnya ada sengketa 
tanah atau peristiwa-peristiwa lain yang menyangkut 
kepentingan negeri itu sendiri. Persidangan ini 
dilaksanakan secara demokrasi dan bertempat di Rumah 
Adat atau Baileu dan dilakukan secara rapat terbuka. 

2. 'J::~ P~//"4t ZJt ~ ~. 
Di Daerah Maluku Utara, sehelum terbentuk kerajaan­

kerajaan didalam ahad ke XIV masyarakat sudah terorganisasi 
<la.lam kelompok-kelompok sosial yang genealogis. Di Pulau Tidore 
misalnya terdapat kesatuan masyarakat kecil yang disebut Soa. 
Mereka mendiami suatu wilayah yang disehut "Dukuh". 

5. 
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Kepala a tau pemimpin Soa disebut "Fomannyira" yang artinya 
orang tertua. Selanjutnya heherapa Soa membentuk satu kampung 
yang dikepalai oieh seorang "Gimalaha". Gimalaha kemudian 
mernhentuk persekutuan yang lehih besar yang clisehut " Boldan" . 
Hold an dikepalai oleh seorang " Kolano" . Keadaan ini berlaku pula 
di Ternate dan di Racan . Roldan adalah suatu hentuk politik yang 
dikuasai oleh "Kolano" dan dapat dikatakau sebagai awal dari 
kerajaan di Maluku Utara. Sebutan Bolden dan Kolano kemudian 
menghilang clan digan ti dengan sehutan "Sultan" . 

Sultan adalah kepala pemerintahan yang tertinggi dimana 
dalam pemerinLahannya itu , Sultan dibantu oleh tiga orang pejabat 
t inggi lain nya yaitu "JOG UC U" a tau W akil Sultan , '' KAP I TA 
LAO " yang herurusan dengan armada kerajaan dan " HUKOM" 
yang dapat disamakan dengan Hakim Tinggi . Ketiga pejahat negara 
iui masuk did a l'am hadan pernerintahan yang dinarnak an Bohato 
Med (t polo Jogugu sehagai kepala Boh ato , Kapita Lao yang 
hertanggung jawab atas masalah-rnasalah kearnanan dan 
peperangan, sedangkan Hukom atau " Hukorn Soa Siwa" merigurus 
masalah-m;:i,salah dalam negeri. I<husus untuk Hukom Soa Siwa/Sio 
ini mempunyai peranan clan merniliki kekuasaan hesar, karena 
pengangkatan seorang Sultan haru adaiah termasuk didalam 
Hukom Soa Siwa. Demikian pula segala keputusan pen tin g yang 
diambil oleh Sultan atau ketiga pegawai tin ggi lainnya haru s 
mendapatpersetujuan Soa-Siwa. 

Apabila Hukom Soa Siwa menangani masalah-rnasalah dalam 
\Jegeri rnak a untuk urusan luar negeri diserahkan kepada Hukom 
Sangadji. Dibawah badan pernerintahan Bobato Medapolo terdapat 
s uat11 dewan hangsawan yang disebut "BOBATO NYOGJJv101 SE 
TOFKANGA; yang herjumlah 18 Orang dimana ke 18 Orang 
anggota in i her as al dari Marga Soa-Siwa sebanyak 9 Orang dan 
~argo Sangaji sehanyak 9 orang . Mereka yang berhak menjadi 
anggota dewau ini adalah para GlMALAHA yang herjumlah .1 
Orang dan FOMANYIRA sehanyak 4 Orang . Girnalaha dan 
Sangadji adalah wakil-wakil Sultan yang memerintah didaerah­
daerah, sedangkan Fomanyira ad al ah Kepala Soa; yang juga 
dinamai "ORANG KAYA". 

Dewan Bohato Nyogimoi Se Tofkanga berfungsi untuk 
rneletakkan adat istiadat sekaligus mengendalikannya serta 
mengatur tata kehidupru1 rnasyarakat . 
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Selain itu pula ada semacam Dewan Perwakilan Rakyat yang 
dinamakan "GAMRAHA" . Anggotanya terdiri dari Marga-Marga 
Soa Siwa , Sangadji , Heku dan Cim. Mereka hertugas dalam 
mencalonkan seorang Sultan , yang hiasanya sesuai tradisi dan adat 
adalah herasal dari keturunan tertentu, dan haruslah seorang anak 
lelaki pertama dari Sultan 

Pejahat pen ting lain didalam pemerintahan Sultan ialah 
SALAHAKAN. Jahatan ini merupakan perwakilan Sultan untuk 
daerah-daerah Otonom yang letaknya jauh dari pusat kerajaan. 

Mengenai urusan keagamaan didalam pemerintahan dikenal ada 
suatu hadan adat yang disehut " JOU LEBE" (Bad an Syara'). 
Bad an ini dikepalai oleh "KADHI" atau "Kalem" , yang anggotanya 
terdiri dari para Imam , Khatib. Adapun un tuk urusan sehari- hari 
didalam lstana dikelola oleh suatu hadan yang disehut 
" NGOFANGARE" . Bad an ini terperinci dalam uru san rumah 
tangga lstana, Urusan Keamanan. 

Urusan dalarn Rumah Tangga Kesultanan terdiri dari heherapa 
pejahat dengan tugas masing-masing sehagai herikut : 

l.Imam Sadana yaitu ajudan pribadi Sultan 
2.Imam Sawohi yaitu menangani urusan Protokol 
Kesultanan 
3.Syahbandar yaitu yang mengurus pelabuhan, Urusan 
perdagangan 
4.Sadaha kadato yaitu yang mengurus perlengkapan 
Kesultanan 
5.Tuli larno yaitu yang rnengurus Sekertariat Kesultanan. 

Urusan Keamanan dalam Rumah Tangga Sultan terdiri dari 2 
unsur utama yaitu : 

1. kapita Kie berfungsi sebagai kornandan, yang 
rnembawahi Sadaha Kie , Letnan-Letnan, Sajeti, Marinyo 
dan Kebo. 
2. Pasukan Kehorrnatan terdiri dari 3 unsur juga yaitu 
Baru- Baru, Orirnaahi dan Opas Salaka. Pada umurnnya 
pasukan kehormatan dikepalai langsung oleh putera-putera 
Sultan dengan pangkat Mayor Ngofa dan Letnan ngofa. 
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Dengan kata lain aparat pembantu Sultan yaitu suatu lembaga 
ad at yang <liken al dengan nama "Bobato Adat". Lembaga adat 
biasanya terbagi-ha:gi dalam dua bagian yaitu : Bobato Akhirat dan 
Bohato Dunia. Bobato Dunia berfungsi sebagai baclan Legislatif clan 
memberi nasehat tentang hal-hal yang menyangkut soal-soal 
keagamaan , sedangkan Bohato Akhirat mengurus hal-hal yang 
berhubungan clengan Warga, yaitu Soa Heku clan Soa Cim. 

Didalam perkembangan masyarakat di Maluku Utara, 
khususnya clalam bidang pemerintahan masyarakat mulai mengenal 
penggolongan-penggolongan sebagai berikut : 

1. Golongan Sangadji 
2. Golongan Manyira 
3. Golongan Mahimo 

Golongan Sangaclji adalah golongan tertinggi clalam masyarakat clan 
mereka tercliri clari Kelu arga Sultan clan Para Bangsawan Keraton 
Golongan Manyira adalah golongan menengah clalam masyarakat 
clan tercl i ri clari Kaum Bangsawan bukan Keraton , termasuk 
cliclalamnya putera-puteri cl a ri Selir Sultan . Aclapun golongan 
Mahimo acl a lah golongan terenclah dalam masyarakat. Mereka in i 
tercliri dari para pedagang, petani , budak keraton dan hangsawan 
serta rakyat dari daerah taklukan. 

Khusus untuk golongan ini mereka ticlak berhak untuk memegang 
pucuk pimpinan dalarn masyarakat. 

Diclalam dunia kepemimpinan Sultan memegang pucuk 
pemerintahan dan berkuasa serta herpengaruh penuh. Masyarakat 
sangat segan dan hormat terhadap Sultan, sehingga apa yang 
diinstruksikan tidak pernah dibantah karena dianggap benar 
semuanya. Dilain pihak Sultan selain memimpin urusan 
dunia/pemerintahan ia juga berkewajiban memimpin dalam 
soal-soal keagamaan. Secara teori Sultan adalah "TUBADILUR 
RASUL", Pengganti Rasul. Ha.I in• dapat dilihat dalam kalimat 
dalam bahasa dan tulisan Arab yang tertera pada Cap Kesulta.na.n. 
Karena itu pula Sultan berkewajiha.n menyiarkan agama (Islam). 

Sela.in itu pula, Sultan diangga.p sehagai pelindung rakyat karena 
memiliki kekuatan sakti yang <la.pat dipergunakan guna 
memhehaskan rakyatnya dari herhagai ha.ha.ya. Oleh sehah itu 
maka Sultanlah yang dianggap sehagai "PEWA" sehingga. selalu 
disemha.h. 
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Didalam kehidupan sehari-hari, peruhahan-perubahan yang 
terjadi lebih banyak menyangkut struktur pemerintahan dan 
kepemimpinan sed angkan pola-pola kem asyarakatan a sli yang 
dianggap menguntungkan bagi masyarakat itu sendiri tetap 
dipertahankan antara lainnya s ifat toleransi, kekeluargaan dan 
kegotong royongan . 

Di Kecamat an Tidore kehidupan pemerintahan diat ur hampir sama 
dengan di Kota Ternate yaitu pemerintahan yan g tertinggi herada 
di t angan Sultan . St ruk t ur pemerintahan diat ur sehagai herikut : 

1. Struk t ur P usa t Pemeri ntah a n Kesu ltan an , d im an a 
Su ltan sebagai pimpinan t ertinggi dalam pemerin tahannya 
d ibantu oleh 4 Menteri yaitu : 

a. Menteri Jogug u yaitu yang menga tu r ur u san 
p eme r in tah an. Menteri Jo g ug u di b antu oleh pa r a 
anggotanya yait u H u kum - H u kum , Sangadji -Sangadj i 
(berada d i Kecamatan ), G im a la ha Gimalaha (p imp inan 
d esa) clan Famanyira (p impinan Anak Desa) . Mereka ini 
disebu t P IHAK BOBATO. 

b . M ayor , yait u yang mengatur uru san Keamana n cl an 
Pertahanan . Mayor .dibantu oleh 5 Orang pembantu ialah 
K a pi t a n , L ui tenan , Alfiris (seti n gkat se rsan) , Jod at i 
(set ingkat Kopral) dan Sarjenti (Praj u rit) mereka in i 
disebut pihak Kompani. 
c. Sek r e t aris , yaitu yan g mengatu r urusan Tat a 
Usaha/ Administrasi. Ia dibant u oleh Juru Tulis Loa-Loa, 
Sadaha, Sawohi Kie, Sawohi Cina , Syahbandar dan 
Famanyira Ngare. Mereka disebut Pihak Juru Tulis. 
d. Kadhi, yang mengatur urusan Keagamaan dan Hukum. 
Kadhi dibantu oleh Imam , Khatib, Modim dan Minyo 
Gama. Mereka disebut Pihak LABEE. 
2. Struktur Wilayah Kekuasaan Kesultanan; dimana 
Wilayah kekuasaannya dibagi dalam : 

a. Bobato Y ade Soa-Sio, Sangadji Se Gimalaha. 
b. Bobato Nyili Garn Tumdi 
c. Bobato Nyili Garn Tufkange 
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Dewasa ini kehidupan Kesultanan di Tidore sudah tidak ada 
lagi. Pada masa pemerintahan Sultan ke XIX Sultan Syaifuddin 
Keicil (1657 - 1674) Ihu l\ota pemerintahan di Toloa dipindahkan 
ke Soa-Sio. Namun pemer intahan herakhir dalam tahun 1905, 
ket ik a Kera ton Kesultanan dirusakkan . Adapun sehah-sehah 
kerusa kan ini adalah k a rena terj a di perebutan kekuasaan dan 
pengaruh an t ara para penggant i Sultan akibat pengaruh devide et 
impera penjajah Beianda. 

Sultan Zainal Abidin Svah adalah Sult an terakhir dalam 
n emerintahan kesultan an di '{i dore. l a d ilantik oleh N ica tahun 
I947 di Denpasar, dan dikirirn ke Soa-Sio hanya dengan kedudu kan 
sebagai lam bang saja. Pemerin tahan yang sebenarnya herada dalam 
kekuasaan Kolonia} Belanda . 

~~. SIKAP DAN P AND AN GAN WARGA TERHADAP 
PENGENDALIAN SOSIAL, DI MALUKU TENGA...-Y:. 

Sejak kecil seorang anak didalam lingkungan keluarga telah 
diperhiasakan un t uk rnernatuhi aturan-aturan yang herlaku didalam 
keluarga, mesk ipun atu ran-atu ran itu sifatnya sederhana dan 
herjalan luwes , serta lancar tidak kaku. Sehagai con toh misaln ya 
sejak a nak-anak masih kecil, mereka sudah mengetahu i hahwa 
apah ila 1hu dan Ayah sedang bercakap-cakap maka mereka tidak 
boleh dud uk untuk mendengar. Anak-anak Lelaki dih iasakan untuk 
memhantu Ayah d i kehun sedangkan Anak Perernpua11 memhantu 
Jhu di dap u r. Bilamana mereka melanggar apa yang telah menjadi 
kehiasaan atau atu ran ini maka mereka akan di tegur, katakanlah 
k en a ma r ah , oleh lbu atau Ay a h seh agai pengend a li did a lam 
Rumah. Sikap mereka patu h dan hormat kepada Orang Tua . 

Didalam kehidupan bermasyarakat wargapun didalam hergaul 
antar sesama juga men genal dan mematuhi aturan-aturan yang 
dikendalikan oleh p erang kat p engendali yaitu yang terdapat 
didalam lemhaga-lemhaga sosial desa ltu sendiri . Pengendalian itu 
sendiri mencakup seluruh hidup dan kehidupan masyarakat haik 
didalam tali cara hergaul antar sesama warga sampai kepada 
herinteraksi dengan keadaan alam lingkungan sekitarnya. Mereka 
mengenal pengendalian sosial seperti mengenal adat istiadat yang 
harus dipenuhinya, sehah apabila melanggarnya akan mendapatkan 
sanksi-sanksi adat tadi. Dihawah ini akan dikemukakan tentang 
sikap dan pandangan masyarakat terhadap pengendalian sosial. 
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3.1. Sikap dan Pandangan Warga Terhadap Pengendalian 
Sosial pada Lembaga Sasi di Maluku. 

dalam . lembaga sasi di · Maluku misalnya, masyarakat 
menganggap bahwa peranan Kewang itu besar dan barns ada untuk 
mengendalikan sasi itu sendiri. Sebah biasanya bila ada sasi atau 
tutup sasi maka ada pelanggaran yang disengaja oleh anggota 
masyarakat itu sendiri meskipun dia yang mengambil mengetahui 
dengan jelas bahwa ada .tutup sasi dan bila melanggar sasi tadi 
akan mendapat sanksi sesuai dengan aturan-aturan yang hidup 
didalam masyarakat pendukung sasi itu sendiri. Pada akhir-akhir 
ini didalam kehidupan masyarakat serta pertumbuhan dan 
perkembangan sasi ada muncul gejala jenis-jenis sasi barn yang 
tujuannya adalah untuk mengamankan hasil-hasil kehun. 

Diwaktu dahulu yang dikenal didalam masyarakat adat, ialah 
hanya sasi Negeri. Dewasa ini khususnya dinegeri-negeri yang 
beragama Kristen, disamping ada sasi negeri ada juga disehut sasi 
Gereja. Sebenarnya sasi Gereja ini timbul karena berkembaugnya 
agama Kristen dengan pesat, sehingga kedudukan dan peranan 
Pendeta adat atau Mauweng menjadi hilang . Akibatnya 
Pendeta-Pendeta didalam Agama Kristenlah yang mengganti 
peranan Pend eta ad at tadi dengan " Doa" sebagaimana layaknya 
sesuai dengan agama Kristen. dari hasil pengamatan dilapangan 
Tim dapat mengetahui bahwa khusus didalam negeri-negeri yang 
heragama Kristen akhir-akhir ini yang lehih senang dan digemari 
oleh masyarakat negeri ialah melaksanakan apa yang disebut "Sasi 
Gereja''. Hal ini dipandang oleh masyarakat hahwa sasi Gereja 
lehih aman, praktis dibandingkan dengan sasi negeri. Memang harus 
pula diakui bahwa sesuai dengan perkemhangan teknologi modern 
dewasa ini yang mengakihatkan arus komunikasi serta transportasi 
herjalan dengan sangat pesat, adat istiadat yang ada dinegeri-negeri 
sangat cepat menerima segala unsur- unsur asing yang haru, 
disamping itu pula mendorong arus Urbanisasi yang deras sehingga 
keadaan adat istiadat dinegeri yang dibawa sejak lahir terpaksa 
hams disesuaikan dengan keadaan/kondisi serta situasi yang 
menentangnya di Kota untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Akibatnya terjadi perubahan-peruhahan didalam kehidupan adat 
istiadat itu sendiri misalnya semakin menipisnya pengetahuan 
tentang adat istiadat yang tentunya mempunyai seperangkat 
pengendali adat, dan kesengajaan untuk meruhah adat istiadat 
yang sudah haku ta.di. 
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Apahila ditanya mengapa sampai masyarakat lehih menggemari 
sasi gereja (kwantitas) bila dibancling clengan sasi aclat atau sasi 
negeri yang sekarang jarang clijumpai maka tercetuslah heherapa 
jawahan yang mer.upakan sikap clan panclangan mereka terhaclap 
ha! ini. Mereka akan rnenjawah hahwa sasi Negeri suclah ticlak 
clapat dilaksanakan seperti semula, 

sehah clewasa ini kh ususnya para generasi rnucla sud ah ticlak 
mengetah u i lagi ten tang peranan sasi itu cliclalarn usaha 
rnelestarikan/memelihara sumher claya alam. Akihatnya mereka 
ticlak lagi mematuhi peranan atau fungsi clari perangkat 
pengenclaliitu sencliri seperti Kewang atau Mauweng (Pendeta 
Aclat). Hal ini dilihat dari lehih seringnya terjacli pel a nggaran 
te rh adap sasi negeri. A11ak-anak Mucla sebagai generasi penerus 
agaknya herpanclangan hahwa Kewang, anak-anak Kewang aclalah 
Petugas yang selalu herusaha untuk memhatasi ruang geraknya 
ses uai clengan konclisi serta tuntutan sekarang ini . Oleh sehah itu 
kad ang-kaclang clapat saja mereka herhuat ha!- ha! yang agaknya 
men en tang secara terang-terangan Kewang clan Aliak-an ak Kewang 
didalam rnelaksanakan tugas sehagai Polisi. Apalagi ha! ini 
di tam hah clengan aclanya Ut; No. 5 tahun 1979 dimana perangkat 
pengendali hisa saja dicluduki oleh setiap orang asalkan dia mampu 
clan hukan harus dari keluarga atau matarumah tertentu . 

Salah satu ha! la in yang juga menyehahkan masyarakat lehih 
senang memakai sasi Gereja untuk memelihara clan mengamankan 
herhagai jenis tanamannya clihanclingkan dengan sasi Negeri karena 
mereka lehih percaya kepada keyakinan kehidupan heragama. 
Penduduk mengetahui dengan pasti hahwa mencuri aclalah suatu 
ha! yang dilarang oleh agama. Oleh sehab itu " Sasi " lehih haik 
cliserahkan kepada lemhaga Gereja, karena akan didoakan kepada 
yang Maha K uasa, supaya akan terlindung dari kejahatan duniawi 
(pencurian) dan hila terjadi pelanggaran terhadap sasi Gereja ini 
maka yang melanggar akan herurusan dengan Tuhan yang 
rnengajarkan hahwa setiap rnanusia clilarang saling rnengingini hak 
milik orang lain, dan hila rnelanggar akihatnya dosa. Dilain pihak 
proses tutup sasi ala Gereja ini sendiripun sangat praktis clan tidak 
memerlukan waktu yang lama. Cukup hagi keluarga yang ingin 
menutup sasinya (rnisalnya pohon kelapa) maka sehelum herihadah 
clihari Minggu ia memheritahukan kepada Pendeta hahwa miliknya 
ingin disasi. Selanjutnya didalam acara lbadah pendeta akan 
mengumumkan nama-nama keluarga yang akan menutup sasi 
miliknya. dan ia lalu herdoa sehagai tanda sasi Gereja dimulai. 
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Bagi yang melanggar sasi ini tidak rnemhayar denda seperti yang 
terjadi pada sasi Negeri aka1_1_ tetapi herhuhungan dengan Tuhan. 

Umumnya keherhasilan dari Sasi Gereja ini mernang lehih 
hanyak , dihandingkan dengan Sasi Negeri, hal ini terlihat dari tidak 
terjadinya pelanggaran terhadap sasi Gereja ini. Bila ada yang 
memang henar-henar memhutuhkan tanaman yang sedang kena sasi 
gereja maka yang hersangkutan akan datang kepada Bapak 
Pendeta serta rnengernukakan maksudnya untuk rnengamhil 
sejumlah hasil tanaman yang diperlukan . Biasanya Pendeta akan 
memherikan segelas air yang telah didoakan kemudian menyuruh 
yang memerlukan tanaman tadi un t uk rnenyirami tanaman tersehut 
sehelurn mengarnhil hasil tanarnannya. Hal ini sehagai tanda hahwa 
ia hehas dari t uduhan sehagai pelanggar Sasi Gereja. 

Periode waktu sasi Gereja ini umumnya sama dengan Sasi 
~egeri yaitu an tara :3 sampai 4 Bula n. Sehagai ta11da hahwa sedang 
<'tda sasi Gereja hiasanya pada tanaman-ta11ama11 yang disasi tadi 
ad a tert uli s Sasi Gereja atau Sasi :'vtilik Gereja. Dengan sendiriny a 
s ik ap da11 pandangan dengan masyarakat terhad ap para pengendali 
sosia l, kh11s11snya pelaksana pengendali misalnya I<. ewaiig dan Anak 
l\:ewang menjadi hiasa dan dianggap sehagai orang hiasa pula yang 
t ida k herperan apa- apa did a lam keg iatan Sasi Gereja ini . 

Meskipun demikian sikap dan pan<lallgan masyarakat. terha<lap 
p engendalian sos ial secara menyeluruh masih tetap ada, dan 
dipatuhi . Hal ini terlihat didalam kehi<lupan sehari-h ari dimairn. 
segala gerak dan tingkah laku mereka rnasih tetap dipengaruhi oleh 
pengetahuan-pengetahuan adat istiadat yang selalu mengatm hidup 
<lan keh id u pan mereka. 

;) .2. Sikap dan Pandangan Warga Terhadap Pengendalian 
Sosial Khususnya pada Perkawinan antar Pela. 

Sehagairnana diketahui hahwa adat istiadat didalam kehidupa11 
setiap masyarakat pendukungnya, secara perlahan- lahan akan 
hern bah / hergerak terus seirama dengan perk em hangan man usia itu 
sendiri. Didalam perkemhangan adat istiadat itu, ada yang hila 
diruhah kurang atau tidak mendapat sanksi yang berat, akan tetapi 
<'lda pula yang terns herakar kuat didalam kehidupan masyarakat 
pendukungnya sehingga bila dilanggar akan membawa sanksi yang 
amat herat, rneskipun masyarakat itu sudah maju dan modern. 
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Larangan perkawinan antar Pela aclalah salah satu aclat yang 
amat clijaga kelangsungan hiclupnya. Bila seseorang sampai 
melanggar aturan atau hukum aclat ini maka clia pasti rnenclapat 
sanksi aclat yang herat . Oleh karena itu meskipun tinggi clan 
moclernnya seseorang akan tetapi ia akan mematuhi larangan untuk 
ticlak kawin an tar Pela khususnya "Pela Keras" atau Pela Tumpah 
Darah itu. 

Diclalam sikap clan pandangan masyarakat haik yang telah 
rnaju maupun masih seclerhana Pengenclalian terhaclap perkawinan 
antar Pela ini amat penting clan patut terns clijaga. Hal ini clapat 
clilihat clari si kap clan pancl angan m ereka sendiri terhaclap 
pelanggaran larangan kawin antar Pela. 

Umumn ya m ereka clikucilkan clari masyarakat hahkan clianggap 
ticlak pernah mengenal atau mengetahui pelanggar-pelanggar tacli. 
Selain itu pula, hila sampai dijumpai hal-hal yang clianggap 
melanggar aclat itu maka masyarakat masi h tetap menginginkan 
aclanya keherlakuan hukum aclat terhaclap pelanggar. Seclangkan 
hagi pihak yang melanggar akan menerima hukuman a<lat ini 
<lengan rela clan pasrah ; 

Sehah mereka mengetahui hahwa sampai kapan sekalipun hukuman 
aclat ini akan tetap herlaku atas cliri mereka <lan keluarganya. Oleh 
sehah itulah maka perkawinan an tar Pela jarang sekali terjacli . 
Bilamana hal ini sampai terja<li maka hukum aclat (" jarang" 
herlaku diclalam kehiclupan sehari-hari akan hiclup kemhali). 

Bagi pelanggar hukum kawin Pela pun menyaclari hahwa 
sehenarnya rnereka telah melanggar hukum aclat. Oleh sehah itu 
mereka lalu mencoha melarikan cliri clari hukurnan (fisik) misalnya 
lari ketempat yang jauh clari negeri asal mereka; clan herusaha 
untuk ticlak pernah sampa.i kemhali kenegeri mereka. Mereka tahu 
meskipun mereka untuk sementara clapat hehas clari hukuman fisik 
akan tetapi suatu waktu hila tertangkap oleh auak-anak negeri 
yang mempunyai huhungan Pela maka hukuman fisik "di Balele" 
akan tetap herlangsung terhadap mereka. 

Dengan adanya pengetahuan larangan untuk melaksanakan 
perkawinan antar Pela ini maka umumnya warga-warga yang 
mempunyai huhungan Pela ini tidak mau untuk saling mengawini. 
Mereka percaya hahwa hila terjadi perkawinan ini maka 
keluarganya akan hidup tidak hahagia. 
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Anak-anak hasil perkawinah sering sakit, gila hahkan menemui 
kematian, untuk selalu mengingatkan adanya ikatan-ikatan Pela 
diantara warga-warga Pela maka hia.sanya dilaksanakan "Upacara 
Panas Pela" yang tujuannya agar setiap warga selalu saling ingat 
akan warga Pela masing-masing. Upacara Panas Pela a tau "Bikin 
Pana.s Pela" inipun dianggap sebagai salah satu sistem pengendalian 
sosial bagi warga-warga Pela itu sendiri . Acara panas pela itu 
dilaksanakan pada periode waktu yang lama rnisalnya tiap 10 
sampai 100 tahun ham diadakan. 

;).~. Sikap dan Pandangan Warga Terhadap Pengendalian 
Sosial pada Kawin Lari. 
Bila Perkawinan antar Pela dianggap sehagai suatu perkawinan 

tahu yang tidak holeh terjadi didalam hukurn rnasyarakat di 
Maluku (Tengah) m ak a untuk perkawinan atau jenis kawin lari di 
Maluku umumnya dapat diterima oleh masyarakat. Meskipun 
mereka tahu dengan pasti bahwa jenis kawin la ri adalah salah satu 
penyimpangan dalam adat istiadat perakawinan di Maluku. 
Perkawinan di Maluku yang dianggap ideal ialah Perkawinan 
Masuk Minta. 

Sehagaimana diketahui hahwa pada urnumnya setiap warga 
mengingi11kan didalarn hidup dan kehidupannya keherlangsungan 
aturan-aturan · adat istiadat yang dipatuhi. Dengan kata lain 
rnasvarakat adat berusaha untuk melaksanakan adat istiadat 
did~lam hidnp sehari-hari deng;rn murni dan hetul. Hal ini 
disebabkan kepatuhannya yang diperol eh dari pengetahuan adat itu 
send iri. 

Meskipun demikian sesuai dengan perkemhangan hidupnya dan 
kepen tingan dirinya akhirnya pengetahuan kepatuhan terhadap 
adat istiadat itu sendiri sengaja dihindari clan diselewengkan; 
karena dianggap dapat merugikan dirinya atau tidak memhawa 
keu n tu ngan hagi d irinya sehagai con toh di ungkapkanlah "Ka win 
Lari" di Maluku. 

Kawin lari di Maluku umumnya terjadi karena heberapa faktor 
antara lain, faktor ekonomis, faktor kepraktisan, atau karena 
keadaan yang tidak dapat dihindari lagi. 

Jenis Perkawinan lari atau kawin Lari yang disehahkan karena 
faktor ekonomis dapat diuraikan sehagai herikut. Umumnya untuk 
melaksanakan perkawinan ideal yaitu kawin minta maka sudah 
tentu harus memerlukan biaya yang hanyak. 
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Pengeluaran yang hanyak ini dimulai sejak peminangan sampai 
keacara perkawin a n . Umumnya keluarga lelaki akan herusaha 
untuk menunjukkan kemampuan/kekayaan keluarganya untuk 
memenuhi segala persyaratan yang diminta oleh keluarga 
perempuan . 

Sehaliknya keluarga perempuan akan menunjukkan harga diri . 
cl a n kecluclukan status sos ial anak perernpuannya clengan 
mengajukan syarat perkawinan yang memhutuhkan hiaya yang 
hesar , rnisalnya acara pesta yang cl apat herlangsung an tar a ~ 
sampai 7 malarn. Selanjutnya juga tu n tutan mas kawin yang ti nggi. 

Dilihat clar i fakLor kepraktisan , rnisalnya un tuk strn.tu 
perkawinan rnasuk minta akan hutuh cl an mernakan wak tu yang 
bertele- tele dan cukup melelahkan. Keluarga lelaki dan kelu arga 
perernpuan akan berbasil hasi dalarn sal ing mengungkapkan 
keinginan hati mas in g- masing. Selanjutnya keluarga pihak 
perernpuan akan senga.ia mengulur-u!u r waktu untuk menu11jukkan 
kepada masyrakat umum, khususnya keluarga lelaki hah\Vil anak 
perempuannya ti;lak h eg itu saja gampang diserahkan untuk 
dip ersunting. Wahupun sampai dipersnnting acara pesta kawin itu 
sudah tentu akan m em a k a n wak t u yang lama clan melel?..hkan 
kedua hela.h pihak. 

Aclapun yang dimaksucl clengan faktor keadaan yang t idak 
dapat clihi nd ari yaitu misalnya antara kedua hela.h pihak lelaki dan 
perernpuan sudah saling sepakat untuk menjadi suami isteri , 
sehingg::t, ingin menikah. Namun salah satu d ari keluarga t idak 
menghenclak i adanya p e rkawinan tadi . Atau ada pula yang 
disehahkan faktor kesengajaan antara kedua pihak (umumnya 
ter jadi pada keluarga-k e luarga yang ekonominya kurang atau 
sederhana). 

Mereka lalu menganjurk an anaknya untuk kawin lari saja; 
menghindari rasa malu karena tidak sanggup menyelenggarakan 
perkawinan ideal tadi . 

Bila mana terjadi perkawinan lari atau kawin lari umumnya untuk 
sementara ada sedikit kegaduhan atau kesihukan antara 
pihak-pihak yang herkepentingan (hila tidak disengaja). 

Keluarga lelaki herusaha menyemhunyikan atau mengamankan 
anak perempuan yang dilarikan atau sengaja melarikan diri itu dari 
keluarga perempuan. Dilain pihak keluarga perempuan sihuk 
mencari secara sungguh-sungguh tempat persemhunyian anak lelaki 
yang melarikan anak perempuannya. · 
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Bila tertangkap akan dibawa kembali anak perempuannya dan 
untuk anak lelaki sangsinya-yaitu dipukul dan diba.wa kehadapan 
Raja untuk diminta pertanggung jawabannya. Untuk sernentera 
antara. keluarga. ini tirnbul sedikit ketegangan misalnya saling tidak 
rnenyapa atau rnenegur; menunggu sampai diadakan penyelesaian 
yang baik oleh pihak lelaki . 

Namun bila kawin lari itu memang sengaja diatur oleh 
keluarga-keluarga yang bersangkutan , maka biasa.nya mereka tidak 
at au kurang sibuk rnencari anak perempuannya, akan tetapi hanya 
menunggu acara " bikin baik " saja oleh pihak lelaki yang telah 
mengambil anak perempu annya . Biasanya setelah melari kan diri , 
rnereka akan menghadap pejabat pemerintah un t uk minta 
dikawinkan secara sah rnenurut peraturan pemerintah. 

Umumnya sikap dan pandangan warga terhadap perkawinan 
lari ini haik dan tidak t e rlalu extrirn didalam pengendalian 
sosialnya. Dengan kata lain jenis perkawinan ini lehih senang dipilih 
oleh warga desa karena beherapa faktor pertimbangan tadi, 
disamping pula rnenghindari rasa malu hila kelu arga perempuan 
rnenolak lamaran kelu a rga laki-laki. Bila masyarakat desa 
mengetahui adanya jenis Perkawinan/kawin lari ini maka urnurnnya 
mereka cepat dapat diterirna didalam masyarakat dan pihak-pihak 
yang melakukan pelanggaran dari perkawinan ideal ini tidak 
mendapat sangsi dari para pengendali sosial tadi . 

Pelanggaran dari perkawinan ideal ini dianggap biasa- hiasa saja 
dan yang penting berusaha untuk " bikin baik" pula dengan 
keluarga perempuan . Selanjutnya berusaha untuk melunaskan 
Harta Kawin sesuai dengan aturan yang diatur dalam hukum 
perkawinan adat. Warga rnasyarakat rnenganggap seakar1- akan 
hahwa perkawinan adalah urusa.n keluarga-keluarga yang 
hersangkutan (urusan pribadi) yang tidak perlu dicarnpuri oleh 
orang lain yang tidak berkepentingan. Bila dilihat atau dihitung 
maka rata-rata. diantara jenis perkawinan kawin la.ri dan kawin 
minta. di desa, maka da.ri 30 kelua.rga. maka yang melaksanakan 
kawin minta sekitar 25 keluarga dan sisa.nya mela.ksana.kan kawin 
la.ri. 
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4. SIKAP DAN PANDANGAN WARGA TERHADAP 
PENGENDALIAN SOSIAL DI MALUKU UTARA. 

Sikap dan pandangan warga terhadap pengendalian sosial di 
Maluku Utara umumnya terlihat herjalan dengan lancar meskipm1 
dalam aspek-aspek kehidupan tertentu masih terlihat kaku. 

Hal ini ditemui didalam sikap dan pandangan warga terhadap 
Sultan dan perangkat/staf. Sehagai aparat pengendali sosial didalarn 
masyarakat adat tadi. 

Pada urnumnya didalarn segi pemerintahan dan dalam arena 
pergaulan antar warga dan pengendali terlihat kaku. Warga 
menganggap hahwa Raja adalah keturunan yang telah diatur oleh 
adat dan hams dijunjung sepanjang waktu . Oleh sehah itu mereka 
haru s dihormati. Didalarn kehidupan sehari-sehari sikap dan 
pandangan ini terwujud didalarn pe!1ghorrnatan dan pengakuan dari 
dalam diri tentang Sultan sehagai Raja yang Maha Kuasa serta 
para leluhur Nenek Moyang mereka . Selain itu pula Sultan 
dianggap sehagai penyehar agama Islam. Oleh sehah itulah maka 
si kap dan pandangan warga terhadap pelaksana pengendali itu 
amat hormat dan patuh. 

Selain Su !tan dianggap sehagai keturunan kh us us yang 
ditunjuk untuk mengendalikan kehidupan rnasyarakat , sehagai 
penyehar agama islam maka Sultanpun dianggap sehagai peletak 
adat istiadat dan sekaligus sehagai pengendalinya. Mengingat Sultan 
adalah tokoh nomor satu maka segala tindak-tanduknya selalu 
diperhatikan dan dicontohi. Sultan dan Stafnya akan selalu 
mematuhi dan menghargai semua yang diinginkan didalam 
peraturan adat; sekaligus sehagai pelaksana untuk 
mengendalikannya. Sampai dewasa ini peran Sultan masih amat 
herpengaruh dalam mengendalikan keadaan dan situasi Kampung 
halamannya (Kesultanan Ternate). 

Oleh sehah itulah maka setiap pelanggaran atau penyimpangan 
yang telah dianggap hesar, akan diajukan kepada Sultan untuk 
mengendalikannya. Ada.pun pelanggar itu sendiri dengan segenap 
hatinya akan rela. menerima sa.nksi, hila sa.nksi tersehut dikeluarka.n 
oleh a.tau a.tas na.ma Sultan. Sampai denga.n ha.ri ini sikap da.n 
pandangan wa.rga. kh ususnya masyaraka.t di Tern ate masih tetap 
mengacu kepa.da Sultan seba.gai orang nomor satu didalam 
kehidupan mereka · 
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Mengingat ha! ini demikian maka kehidupan / keadaan 
warga-warga di Maluku Utara itu sendiri beru saha untuk tidak 
melangg a r a turan tadi. Set iap orang herusaha untuk tidak 
mel anggar aturan-aturan yan g telah ditetapkan oleh Sultan sebagai 
" P encetus A<lat lstiadat". Meng ing at h a ] ym1g dernikian itulah 
maka aturan-aturan yang telah ditetapkan ol eh perangkat 
pengendali sosia l i tu sedalam mungkin roasi h herusaha 
dipertahankan dalam hidup clan kehidupan antara warga disana. 

\1erek a agaknya segan un tuk hertatapan rnuk a dengan pengendali 
sosial tadi. 

Ol eh sehah itu didalam pergaul a 11 sehari-har i a ntar warga selalu 
mernatuhi aturnH-at uran t e rt entu yang te lah diatur oleh para 
penge11d a li sosial. 

Dihawah ini akan dig a rnh a rkan tentang atur a n d an pandangan 
warga didalitm pergaulau sehari- hari , dirnan a pengen dalian sosial itu 
diwujudkan didal am simbol-s imhol yang men yerupai hahasa dan 
tanda tertentu. 

Di K ecamata11 Sahu, apahil a seseora.ng rnemerlukan sesuatu dalam 
keadaan rlarurat, dirnana yang di perlukan itu clapat diamhil atau 
di jump a i dal::tm kehun a.ta u du s un orang la in m a ka a d a 
isyarnt-isyarat atau taIJ(la-tamla khusus. 

l. " B UG o ·: ia lah tand a yan g di pergu nakan didalam 
rnasyarakat biia hendak mengambil sesuatu milik orang 
lain . Tanda itu berupa caba ng-cabang kayu yang dipasang 
bersilang. 

Gamhar l\io. : .'> 

Apahila pemilik kebun melihat t anda kayu hersilang ini maka ia 
ti d a k holeh marah , hil a men getahui hahwa ada milik kebun yang 
hila11g. l t u art inya di a mhil ol e h seseorang, na mun sud ah diheri 
tahu. 

2. " F ATI" ia lah tanda batas kebun rnilik seseorang. Fati 
ini dipasang pada daerah-daerah perbatasan kebun antar 
warga. Maksudnya ialah bila seseorang hendak membuka 
la han atau kebun ia tidak akan melewati batas-batas 
kebun rnilik orang lain ; karena tel::i..h ada Fati tadi . 
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Gambar No. 6 

Ratas-hatas Tanah atau Kehun 

:3. Namun bila seseorang menghendaki agar barangnya 
jangan sampai hilang at.au diambil orang dengan sengaja 
maka ada tanda khusus untuk hal ini. Tanda khusus ini 
umumnya diakui oleh penduduk sebagai tanda larangan 
yang mempunyai kekuatan sakti mirip "Black Magic" 
ya.ng dapat mencelakakan orang yang mengambilnya. 
Tanda-tanda larangan tersebut wujudnya 
bermacam-macam namun telah dikenal oleh masvarakat 
sekitarnya. Adapun nama tanda larangan itu disebut 
., Bo bowel 'e" wujudnya dapat dilihat seperti gam bar 
dibawah ini. 
l. Dibuat menyerupai gambar orang yang berwajah seram 
dan digantungkan dipohon yang dilarang untuk diambil.. 

Gambar No. : 7 
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2. Dibuat seperti bambu runcing dan dipasang bersilang. 

&.unbar No. : 8 

~. Sebuah botol diisi dengan akar-akar kayu dan diikat 
dengan kain merah , kemudian digan t ung diatas pohon. 
4. Ditutup dengan baju wanita (Misalnya setandan pisang 
yang ingin dipertahankan oleh pemiliknya). Hal ini 
diartikan bila bukan keluarga sendiri (Ayah, Suami atau 
Kakak) tidak boleh diambil oleh orang lain. Baju wanita 
identik dengan diri wanita. 

Raju yang menutupi pisang 

Pana umumnya mengetahui apahila sampai acla yang melanggar 
larangan Bohowel 'e ini rnaka hiasanya sipelanggar akan mencl erita 
sakit atau clapat juga me11i11ggaL oleh karena hasil-hasil tanaman 
yang clilanggar ini telah cliisi clengan ilmu gaih . Suclah harang tentu 
ticlak akan terjacli pencurian. 

4. "SALO I" , yaitu sebuah wadah berupa gen tong yang 
ditempatkan ditepi jalan . maksudnya ialah bahwa jalan 
disekitar benda tersebut tertutup untuk umum (khususnya 
dikebun) . Oleh sebab itu harus mencari jalan lain. 

Gambar No. : 11 

S a I o i. 
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Sa Io i 
Selain tanda-tanda yang dapat dilihat yang dijadikan juga sehagai 
ala t pengendali s os ial didalam masyarakat pada waktu 
herkomunikas i sati1 dengan lain, ada pula tanda-tanda komunikasi 
lain sehagai alat pengendali" yang diucapkan lewat mulut, dan atau 
dapat didengar namun tidak dapat dilihat atau dipegang. Dihawah 
ini akan dicontohkan heherapa jenis pengendalian sosial yang 
komunikasinya dilakukan lewat mulut atau hunyi suara.. 

l. Apabi la seseorang sedang mandi sendirian (khusus 
wanita/pria yang masih muda) dan ditempat mandi 
tersebut sering-sering ada juga yang melewatinya, maka 
orang yang sedang mandi , bila mendengar ada orang yang 
hendak melewati jalan tersebut maka ia harus 
mengeluarkan suara atau berteriak "Pue" artinya saya 
sedang mandi (saya sedang telanjang). 
2. Jika seseorang hendak melewati suatu tempat misalnya 
melewati rumah atau kebun orang lain maka dia harus 
memberitahukan kedatangannya denga suara "U u u u" 
a tau "E a a a a" yang artinya siapa disitu ? 
Dengan demikian si Pemilik rumah atau kebun dapat 
mengetahui kedatangan orang tersebut bermaksud baik , 
t idak mencurigakan. 

Di Kecamatan Tidore, khususnya desa Doware ada terdapat 
suat u organisasi sosial khususnya didalam kelompok masyarakat 
T a ni ; y a n g meng a tur tata kelakuan antar warga didalam 
heri11 teraksi dengan sesama clan lingkungannya khusus dalam ha! 
berta!li . Organisasi sosial ini hernama " Marong". 

\farong cliket nai oleh seorang Ketua yang hergelar Simo-Simo, 
seseo ran g Wa kil Ketua hergela r J UO GOKO , seorang pemhantu 
yai t u JAU GALARl clan para an ggotanya yang clisehut TIMAP . 
Simo-S imo hertanggu ng jawah ke lu a r clan kedalam atas setiap 
pek erjaan/pengerj a cl a n t ana rnan yang ditanam . Juo Goko atau 
wa kil hertugas untuk menjaga alat pengukur wak t u (GALAS! ), 
mengkoorclinir kegiatar1 bekerja, clan mernheri komando kepada Jau 
G a la ri . Aclapun Jau Galari hert ugas un t uk memheri perintah pada 
para a nggo ta un t uk bekerj a , sekaligus mengawasi pekerjaannya 
sampai selesai . 
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Sedangkan anggota atau Timoa hertugas untuk memhersibkan 
lokasi yang sudab ditentukan hersama untuk dihersibkan. 

Pada waktu bendak mengolab laban maka Simo-Simo akan 
menentukan waktu yang tepat. Untuk itu dia harus memperbatikan 
saat haik huruknya wa.ktu yang ditentukan, mengetahui kapan 
waktu yang terhaik untuk mulai hekerja. Menurut Ketua hila 
hekerja disaat yang tidak tepat akan memhawa basil yang tidak 
haik. 

a. cJ1·1uha'lam, cSya{ai dan c.Rabiuf df-wal. 
Diwaktu ini anggota tidak holeb keluar untuk mulai hekerja 

kbususnya pada bari Kamis da!l Sahtu oleb karena hari tersehut 
dianggap sial. Anggota dilarang untuk keluar hekerja , apalagi 
rnenuju kearab Selatan karena akan herhadapan dengan seekor 
Naga yang besar. Hal ini akan rnernhawa basil yang kurang haik 
untuk pekerjaan. 

G. c.RaGiu[ o'fkhit, :JumadJ o'fwaf dan :Jumadd' o'fkhit. 
Tidak holeh hekerja kena bari Selasa, karena dianggap hari sial. 

Demikian pula hila hendak hepergian jangan mengamhil arah 
menuju ke Timur karena herbadapan dengan seekor naga he.<>ar. 

c. c.Rajab, cSaGan dan c.Ramadf'z.an. 
Anggota tidak holeb keluar pada hari Rabu dan Minggu , serta 

jangan menuju arab Utara karena akan memperoleb kesulitan. 

d. cSyawd, Zufkadah dan Zuihijja. 
Tidak boleh keluar kena bari Sahtu dan Jumat karena dianggap 

hari Nabaas, serta jangan menuju ke arah Barat. 

Kalau tiha saat yang haik maka Ketua atau Simo-Simo dan para 
anggota masuk ketengab lokasi untuk memotong atau 
memhersihkan rumput pertama seluas 1 M. Kalau sudab selesai 
maka untuk hari-bari herikutnya pekerja.an sudab hisa dilaksanakan 
oleh semua anggota. 

Anggota, dibagi dalam beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompok sekurang-kurangnya terdiri dari 10 orang. lni berarti 
mereka barns bersama-sama memhersibkan 10 ukuran (galasi} 
hukan pada hesar kecilnya kebun. 
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Bila mereka memhersihkan kehun yang terkecil clan herapa jurnlah 
gelas ukuran yang dipakai , rnaka kebun seluruhnya rnemakai Galasi 
atau ukuran gela..'"> :;ehanyak itu. 

Waktu hertanam akan d.i atur , bila seluruh pekerjaan untuk 
memhuat kehun/memhersihkan kehun selesai. Untuk itu diadakan 
musvawarah untuk rnenentukan saat h ertanarn. Penanarnan 
pert"H.ma hari pertarna juga tidak holeh kena hari-hari nahaas 
seperti disehut diatas tadi. Untuk rnenanarn diserahkan kepada 
keluarga masing-rnasing. 

Bila waktu panen tiha, rnaka panen yang pertama harus 
dilakukan oleh Simo-Simo atau Ketua . Hasil panen dihawa 
keternpat-tempat yang dianggap keramat yang disehut Goya. 
Terdiri dari heherapa ikat padi atau heherapa ikat Jagung saja, 
sesuai dengan jenis yang ditanam. Kemudian dari hasil panen juga 
diamhil sedikit lagi untuk dikurnpulkan di Rumah Simo-Simo 
dengan mengadakan upacara pemhacaan Doa Syukuran. Maksudnya 
mengucap syukur kepada Sang Pencipta dan para Leluhur yang 
telah menjaga tanaman tesehut hingga herhasil rnendapat panen. 

Untuk melaksanakan Upacara pernhacaan Doa Syukuran atau 
Doa Selamat h e herapa hahan atau syarat adat yang harus 
dipersiapkan adalah : 

l. Seekor ayam jantan putih berkaki kuning, ditambah 
lagi dengan beberapa ekor ayam sebagai tambahan 
makanan untuk mencukupi anggota kelompok. 

2. Telur ayam 1:1 butir , direbus dan digoreng untuk 
diletakk a n diatas nasi didalam belanga dibuat/dimasak 
nasi santan . 

Bila selesai panen secara keseluruhan rnaka pemilik kebun 
harus mernhagi hasilnya un t 11k Mesjid clan Simo-Simo. Bila 
seseorang tidak melakukan kewajihan untuk memheri sedikit dari 
hasilnya untuk Mesjid clan Simo-Simo rnaka masyarakat percaya 
hahwa kehun ten;ehut akan mendapat kutuk clan tidak akan 
mernperoleh hasil lagi. 
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BAB V 
PENGENDALIAN SOSIAL DAN ADAT 

ISTIADAT 
I. P~L~ Soai4L Z'e44 Vatam P~ 
S~Vi~7~. 

1.1. (Pvndiha'laan dumb£'C, C))aya c/ILam. 
Di Maluku dikenal apa yang disebut sasi yaitu suatu cara 

untuk dalam beherapa waktu rnengarnankan segala tumbuhan 
didarat dan hasil laut dari jamahan manusia. Maksudnya sudah 
jelas yaitu membiarkan segala sumber daya alam untuk beristirahat 
dari rampasan manusia yang selalu herusaha mengamhil hasil-hasil 
alam tadi secara terns menerus. Dengan kata lain alam lingkungan 
dengan segala surnher hayati dan nahatinya p~rli1 diberi 
kesempatan dalam suatu periode tertentu nntuk memulihkan daya 
tumhuh dan herkembang demi hasil yang lehih haik. 

Sasi di Maluku adalah suatu lembaga adat peranarrnya mirip 
dengan lemhaga Kementrian Negara yang mengawasi pernhangunan 
dan lingkungan hidup. Proses penutupan sasi herlangsung dalam 
suatu upacara adat yang dipusatkan pada tapal batas negeri. 
Tempat-tempat upacara dihuat dan dihiasi dengan janur dimana 
sernua hasil hutan, kebun, laut yang akan disasi dipamerkan. Dilain 
pihak selama sasi itu herjalan maka Kewang dan Anak-anak 
Kewang yaitu Polisi Hu tan akan mengawasi jalannya sasi tadi. 
Untuk selalu rnengingatkan warga desanya bahwa ada sasi maka 
pada setiap arah jalan menuju kehutan atau kekebun dan kelaut 
dipasanglah tanda sasi berupa ikatan daun-daun kelapa. 

Diclalarn pemeliharaan surnber daya a lam ini ada aturnn-aturan 
yang telah herlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis akan 
tetapi ditaati oleh masyarakat pendukungnya. Khusus untuk 
kegiatan pemeliharaan sumber daya alarn ini Kewang sebagai Polisi 
Hutan memegang peranan he.'>ar. 

Di Negeri Tuhaha, bila ada orang yang herniat untuk tebang 
sagu "Rubuh Sagu" maka lebih dahulu ia harus lapor kepada 
Kepala Kewang (rneskipun pohon sagu itu miliknya) Kewang akan 
memeriksa apakah pohon sagu itu memang sudah tua dan telah 
mempunyai isi untuk ditebang. 
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Bila telah disetujui maka terlebih dahulu si empunya sagu harus 
menanam satu pohon anak sagu yang baru . 

Untuk menebang pohon sagu ia harus terlebih dahulu 
membersihkan lokasi sekitar pohon tersebu t sekitar 10 - 15 meter . 

Selanjutnya ia harus menggunakan tali yang kuat yang diikat pada 
batang sagu tadi untuk dijadikan kemudi agar dapat menentukan 
arah jatuhnya pohon sagu ; mengingat disekitar pohon sagu itu ada 
pohon-pobon yang juga dipeliba.ra dan memhawa basil. 

Apahila saat pobon sagu itu tumbang atau rohob dan mengenai 
pobon-pobon lain sekitar pohon s agu it u maka orang yang 
mempunyai pobon sagu barns menggantik an pobon- pobon yang 
rusak tadi dengan tanaman-tanaman haru yang sejenis atau bila 
pohon itu telah menghasilkan uang maka akan dibayar sesuai 
dengan basil pohon tersehut. 

Setiap waktu Kewang akan herjalan memeriksa tanaman 
dihutan rnaupun dipekarangan rumah . Bilarnana ada orang 
mengamhil basil dari pobon tadi , namun basilnya masih muda 
(helum waktunya dipetik) maka ia akan kena denda sesuai dengan 
barga/hasil t anaman t ersebut. Di n egeri Paperu un t uk 1 huah 
kelapa muda dihayar denda Rp.12 .500,- (Dua Belas Ribu Rupiah). 

Selama musim cengkih berbunga atau berbagai jenis 
huah-huaban menghasilkan huah maka se tiap orang yang 
mempunyai tanarn-tanaman tersehut harus sela lu membersihkan 
daerab sekitar pohon-pobon tersehut dari daun-daun kering, tali-tali 
hutan atau lain sebagainya sehingga keadaan disekitar pohon tadi 
menjadi hersih. Dengan demikian poho:n-pohon tadi akan lehih 
leluasa untuk berproduksi. 

Di negeri U!Iath bila ada orang yang ingin memotong daban pobon 
sagu , untuk diamhil daunnya mernhuat atap rumah , maka yang 
hersangkutan barus memotong daban yang dari hawah. Dia tidak 
hisa seenaknya memilib dahan sagu dengan atapnya yang lehih 
haik , yang kehetulan herada disehelab atas . Pemotongan harus 
herlangsung dari hawab dan meningkat keatas. Hal ini sudah tentu 
amat menguntungkan tanaman itu sendiri , sehingga tunas-tunas 
dahan haru dapat tumhub dan berkemhang suhur. Demikian pula 
pemotongan dahan sagu itu harus sesuai dengan kebutuban, dan 
tidak boleb herlehiban. 
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Mengenai pemeliharaan sumher daya alam dilautpun ada 
aturan-aturan yang berlaku dan yang hingga kini masih 
dipertahankan oleh penduduk negeri. 

Penduduk yang mencari ikan biasanya tidak diperkenankan untuk 
menggunakan alat-alat peledak misalnya Born lkan. Hal ini 
mematikan semua telur-telur ikan dan semua jenis mahluk kecil 
lainnya didalam laut. Demikian pula bila ada penduduk yang mau 
menggunakan racun ikan istilah lokal "Bore" maka bore 
dilaksanakan pada saat-saat air "Meti" atau air surut dan 
dilaksanakan cukup sekitar pantai. Bore ini tidak herlaku disaat air 
pasang. 

Pada saat sasi dilaksanakan maka cara menangkap ikan 
dengan t ohar yaitu sistem mendorong ikan pada tempat-tempat 
tertent u yang telah dipasang perangkap. 

Hal in i dianggap merugikan salah satu mahluk sumher laut karena 
s is t em penangkapan dengan tohar dan jaring mengakihatkan ikan 
yang tertangkap cukup hanyak . Untuk menangkap ikan dilaut dan 
menggunakan jaring, hams herada didalam air. Selanjutnya tidak 
holeh m e nangkap ikan dengan jaring redi , k e tika melihat 
sekelompok ikan yang mulai masuk lahuhan. 

Bil a menangkap dengan jariug red i ikan-ikan tersehut menjadi 
kaget, li a r dan tidak akan mendek a t kepada orang yang menjala. 
Pada ha ! saat sasi ditutup dimaksudkan agar segala basil darat 
rnaupun laut heristirahat total dari jamahan manusia. Dengan 
demikian sumber daya a.lam ini akan berkemhang seh agaimana 
mestinya. 

Segala pelaksanaan pemeliharaan sumher daya a.lam di desa 
diawasi oleh perangkat lemhaga-lemhaga adat seperti Raja, Kepala 
Soa , Saniri, Kewang dan Marinyo namun yang lebih herperan 
dalam pemeliharaan sumber daya a.lam ini adalah Kewang dan 
Anak-anak Kewang, yang berfungsi sehagai Polisi hutan . 

Di Desa Haruku , dalam kawasan Kecamatan Pulau Haruku , 
terkenal dengan sasi Lornpa. Lompa ialah sejenis ikan yang banyak 
terdapat didaerah ini . Pada waktu-waktu tertentu jenis lompa yang 
telah dianggap sehagai ikan pusaka ini ditutup dari jamahan 
manusia. Sela.ma itu ikan- ikan tersehut herbanyaran clan 
herkemhang hiak sebanyak- banyaknya dilabuhan desa Haruku. 
N anti ketika sasi Lompa itu dibuka barulah dapat mengambil 
sepuasnya. 
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Bib ini diteliti dengan haik maka sasi lompa ini ada 
manfaat nya juga untuk pelestarian sumber daya alam khususnya 
pel estarian sumher dilau t. Didalam waktu 3 - 4 Bulan ikan-ikan 
kecil ini mendapa t kesernpatan herkemha11 g den gan tena ng cl an 
am an tan pa diganggu. 

i.2. <JJEft2£D .. haw.a12 !J(dediban ~oj,ial. 
Pengelompokkan sosial umumnya terjadi atas heherap;:i faktor 

mi s;:ilnya kesamaan seks , usia , keamanan minil.t atau tuj uan 
tert. e n t u. Ada juga p eng e lompokkan :oosia ] it11 terwujuo 
herlar1da:okan huhn 11gan kera!1;:it (geneological based ) dan ke:-:il.tll?..!! 
wi]n,yah herrnukim (territo r i P..l based community ) . Arla pub 
penge]ompokkan sos ial hei·d;:i_s;:irkan ciri -ciri fisik (Racial traits ). 
K ehudayaa11 ser t a kesam a a11 11ga ma alau kepercayaall. 

Sem entara itu set iap komuniti ata1; kelompok sosia l itu dapat 
te rpel iha ra kelesta riarrnya karena ada pengendalian sosia l (social 
con tro l) y~lllg menga t ur ketert ihan poln t ingk ah lak u atau in t ernksi 
sosi al parn anggot ;1riya. Roleh dikatakan hahwa pengendalian sosi B.l 
rn erup akirn faktor penertihan oichlarn suatu komuniti . 

Did aL:un pen genrL:i li an so-,;i a l it n t ercakup peugetahuan ernpiris yang 
t e r t. u a ng didalarn wujud etik, hukum, moral dan rnitologi yang 
mernperk ;iat dorongan atau lanrngan orang untuk herhnat sesuatu. 

Did alam kehidupan rn asyarnkat dipedesaan pemelihara?.11 
~.et e r t ibaIJ sosial mulauya berakar d a ri ketertihan did?J am Rumah 
l an gga. 

A t uran -a t uran y a ng her lak u didalam rumah tangga it ul11h slrntu 
media dari k etertihan sosial. Sehagai contoh apahil a ada seorang 
anggota keluarga didalam rurnah tangga (istilah lok al di Maluku 
Tengah keluarga hati h yang terdiri dari Ayah, lhu dan A1rnk -anak) 
mem huat kesalahan keci l, jika kesalahan itu mengg;:\,jjggu suasanii 
didalam rumah tangga tadi rnaka cukup yang hersal ah ditegur oleh 
si Ayah. Demikian pula seorang kakak dapat pula menegur 
kesalahan-kesalahan si adik. Namun hila kesalahan yang diperhuat 
itu dapat merugikan atau mencemarkan suatu "Mata Rumah" 
(gabungan dari heherapa keluarga batih yan g herasal dari 
ketu runan yang sama) yang hersifat patrilineal , maka ia akan 
ditegur oleh seseorang yang dianggap sebagai kepala matarumah 
tersehut. Biasanya orang yang telah herusia lanjut clan herpengaruh 
didalam matarumah tadi, karena memiliki banyak pengetahuan 
yang didapat dari pengalaman hidupnya. 
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Akan tetapi bila kesalahan yang diperbuat oleh seseorang dapat 
merugikan orang banyak .. atau mengganggu ketertiban umfim 
misalnya mencuri, membuat keributan ditempat ia tinggal maka 
sudah barang tentu aturan-aturan hukum adalah yang akan 
diperlakukan bagi sipemhuat keributan ini. la akan ditegur atau 
dihukum sesuai perbuatannya. 

Didalam peraturan Kewang Negeri Porto di Pulau Saparua 
yang dibuat tahun 1870 ditentukan heherapa aturan yang hams 
ditaati oleh penduduknya, khusus didalam urusan pemeliharaan 
ketertihan sosial. 

Salah satu contoh, harang siapa yang hertengkar dengan memakai 
kata-kata kotor, maki-rnaki dan sumpah ia akan didenda lima 
puluh sen untuk keuntungan negeri. Demikian juga hila ada 
anak-anak yang tidak pergi kesekolah Minggu , menyehut nama 
Tuhan akan ditangkap oleh Kewang dan dihawa kehadapan Raja. 

Bila seseorang mengarnhil sesuatu dikehun orang lain tanpa 
izin, dan kedapatan oleh Kewang rnaka ia wajih memherikan 
parangnya kepada Kewang. Selanjutnya ia hersarna-sarna dengan 
Kewang akan turun kenegeri , harulah ia diperiksa . Atau suatu 
ketika Kewang rnerasa curiga kepada seseorang yang haru turun 
dari hutan dengan memhawa "Atiting" (hakul). 

Bila Kewang rnenghendaki untuk dilaksanakan perneriksaan maka 
orang yang memhawa atiting tadi harus mernheri kesempatan 
untuk Kewang memeriksa. Bila ia melawan maka Kewang 
mengamhil parangnya dan hersama-sama orang tadi menghadap 
Raja untuk diperiksa. 

Disarnping itu pula penduduk negeri hiasanya selalu taat clan 
patuh kepada pemerintah. Bila ada suatu pernheritahuan kepada 
warga negeri rnaka dengan segera penduduk akan mernheri reaksi 
yang positip dari pemheritahuan ta.di . Hal ini sudah tentu didasari 
dari rasa kepatuhan dan ketertihan Adat yang telah dipaharni 
secara turun temurun. 

Di Maluku umumnya ada heherapa organisasi sosial adat 
dengan tujuan dan fungsi sosial yang tertentu pula, narnun pada 
prinsipnya mengatur setiap tingkah laku manusia pendukungnya. 

Di hawah ini akan diuraikan heherapa buah organisasi sosial desa 
yang fungsi dan perannya adalah untuk memelihara ketertiban 
sosial desa. 
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I ~~fkfeMda#~. 
Organisasi Jujaro dan Mungare dapat dijumpai secara umum 

didaerah Kahupaten Maluku Tengah. Organisasi ini terdiri dari 
para pemuda dan pemudi yang telah dewasa tetapi yang helum 
kawin. Perkumpulan/Organisasi untuk para pemuda disehut 
Mungare. dan perkumpulan pemudi disehut Jujaro. Bila ada seorang 
anggota Jujaro yang kawin dengan pemuda dari luar desa maka 
para Jujaro akan menghalangi jalan keluar mereka (Pengantin) dari 
negeri atau desa tersehut. Mereka akan menuntut dari pengantin 
lelaki pemhayaran herupa sehelai kain putih. Dinegeri Paperu , 
kalau helum dihayar tuntutan mereka hiasanya kepala 
pemuda/Kepala Mungare yang didampingi oleh Kepala Jujaro akan 
memhelitkan sehuah sapu tangan merah pada leher pengantin lelaki 
sehagai tanda hahwa lelaki tersehut ada mempunyai hutang yang 
harus dilunasi kepada organisasi mereka sehagai pengganti anggota 
Jujaro yang telah diamhil keluar. 

Selain fungsi dari organisasi Jujaro dan Mungare tadi untuk 
menangani masalah kepemudaan maka organisasi ini herperan juga 
sehagai pengendali dalam ketertihan sosial desa khususnya untuk 
para muda mudi desa. 

Sehagai contoh, di negeri Ullath hila ada perkelahian antara 
pemuda didalam negeri maka yang pertama-tama bertindak untuk 
menangani masalah perkelahian tadi adalah Kepala Mungare tadi, 
ham dilaporkan ke pemerintah negeri (hila ingin ditingkatkan). 
Demikian juga seorang Kepala Jujaro mempunyai hak untuk 
mengatur secara langsung seorang wanita yang bertingkah laku 
tidak sesuai dengan keadaan wanita-wanita lainnya. 

Misalnya ia: hertingkah laku sering mencari perhatian kaum 
lawannya (Laki-laki). Risa saja terjadi. hila ada pertengkaran mulut 
antara dua wanita sehingga menarik orang untuk menonton adu 
mulut tadi, rnaka Kepala Jujaro herhak disaat itu menghentikan 
kerihutan tadi dengan jalan melerai , dan bila perlu memheri 
pelajaran langsung seperti rnenernpeleng atau mernarahi dua wanita 
yang sedang hertengkar tadi. 

Sedang itu pula organisasi Jujaro dan Mungare ini juga 
rnemegang per an u tama dalam kegiatan-kegiatan desa secara 
um um. 
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Bila ada acara pesta-pesta negeri seperti upacara pelantikan Raja 
baru, atau ada kunjungan tamu-tamu terhormat maka organisasi 
Jujaro dan Mungare ini akan mengkoordiner kegiatan kebersihan 
desa, keamanan desa sampai kepada acara penyambutan tamu I 
dengan menggunakan berbagai pakaian adat/tradisional yang 
indah-indah dan meriah. 

2.tJ~Pe.ta,. 
Pela ialah ikatan persatuan-persatuan persahahatan antar 

warga-warga dari dua desa atau lebih yang berdasarkan adat. 
lkatan persatuan persahahatan ini bisa saja terjadi antara negeri 
yang beragama Islam dengan negeri yang heragam Kristen. 

Anggota-anggota dari organisasi Pela ini mempunyai pelbagai 
kewajiban satu terhadap yang lain, tetapi juga mengharapkan 
bantuan spontan dari sesama anggota organisasi dalam keadaan 
bahaya atau kesusahan. 

Pad a dasarn va ada 2 macam Pela ialah Pela Keras atau Pela Batu 
Karang atau ·Pela Minum Darah dan Pela Tempat Sirih. 

a. 57-'d'ac::lifoiwn :baw.h ata.u 57-'d'a !l{t:ta.i. 
Pela Minum Darah atau Pela Batu Karang (keras) terjadi 

permusuhan dua negeri, atau pernah saling membantu dalam 
melawan serangan dari luar. Bila pernah terjadi permusuhan antar 
dua negeri maka hila permusuhan itu dapat diselesaikan lalu untuk 
mengikat dan mengeratkan perdamaian tadi diangkatlah Pela. 
Disehut Minum Darah oleh karena pada waktu proses angkat Pela 
itu berlangsung disediakanlah sebuah "Sempe", wadah dari tanah 
liat, dimana wadah tersehut telah diisi dengan "sopi" (semacam 
tuak) kemudian para pemimpin negeri melukai jari tangan 
masing-masing sehingga mengeluarkan darah dan mencelupkan 
darah-darah mereka kedalam sempe tadi barulah diminum secara 
bersama. 

Tak lupa pula mereka mencelup ujung senjata mereka 
masing-masing. 

Pela Keras umumnya terjadi dengan suatu latar helakang 
ceritera yang herhubungan dengan insiden yang berakihat 
terbentuknya Pela. 
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Kehanyakan dari insiden-insiden ini terjadi pada waktu <lulu 
sehagai akihat adanya kontak dengan daerah lain terutama pada 
a.had ke 15. Pada masa itu kerajaan Ternate, Tidore , Ba.can clan 
Jailolo selalu didalam keadaan hersaing untuk memperluas 
kekuasaan mereka ke Sela.tan dengan menaklukkan orang-orang clan 
daerah-daerah disekitar Pulau Seram. Tekanan ini ditamhah dengan 
kedatangan orang-orang Portugis clan Relanda, mengakihatkan 
kekacauan pada penduduk di Maluku Tenga.h umumnya. Terjadilah 
migrasi dari daerah- d a erah satu ke daerah lain , untuk 
menyelamatkan diri dari penaklukkan secara politi s atau 
keagamaan . Mereka diserang dan menyerang yang lain. Dengan 
demikian tidak ada rasa aman dan kestahilan. Dalam suasana yang 
demikian itu timhullah kesempatan antara dua kelompok atau lehih 
untuk hersat u herdasarkan sumpah persah ahatan itu . Demikianlah 
Pela terjadi. Diantara warga-warga yang ada ikatan Pela itu 
khu susnya untuk Pela Batu Ka.rang a.tau Minum Darah dilarang 
ada saling kawin mengawini . Apahila dilanggar akan mendapat 
kutukan adat dan dikucilkan dari warga negeri masing-masing Pela. 

Dihawah ini akan diherikan contoh suatu hukuman adat yang 
tetap herlaku sampai sekarang hila terjadi perkawinan antar Pela 
Batu Ka.rang a.tau Pela Keras. 

Dewasa ini adat penghukuman tersehut masih herlangsung. 
Meskipun demikian secara semhunyi-semhunyi ada juga heherapa 
orang yang melakukan k awin sumhang itu . Menyadari akan 
kesalahan diri hiasanya kedua pasangan tidak herani herdiam 
didalam negeri akan tetapi pergi merantau. Mereka sadar dan ta.bu 
hetul akihatnya hila diantara mereka ada yang herani pulang 
kenegeri asal. sudah tentu ·hukuman akan herlaku hagi mereka. 

Meskipun mereka hehas dari hukuman nyata/fisik dari 
masyarakat negeri rnereka tidak akan lepas dari hukuman adat 
psyhis. Pada umurnnya kelestarian rumah tangga mereka tidak 
terjarnin . Biasanya timhul pertengkaran hahkan perceraian , 
anak-anak didalarn rumah sering sakit hahkan ada yang meninggal 
a.tau salah satu dari pasangan ta.di menjadi gila. Sampai sekarang 
ini helum ada tumhal yang dapat mengatasi hukuman adat ini. 

C. rPda Cfenpat t:Siuh. 
Pela Tempat Sirih didasari dari keinginan untuk saling hantu 

memhantu dan hergotong royong <la.lam ha.I pemhangunan Ralai 
Desa, Mesjid, Gereja a.tau Sekolah. 
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Mereka wajih saling menolong hila ada seorang anggota Pela 
memerlukan pertolongan misalnya, ingin memperoleh sagu, a.tau 
menginap dirumah. Berheda dengan Pela Keras a.tau Pela Tumpah 
Darah, Pela Tempat Sirih memholehkan Warga-warga Pelanya 
untuk saling mengawini. 

Anggota Pela tidak dihatasi oleh Agama. Banyak contoh yang 
menunjukkan hahwa desa-desa yang beragama Kristen memiliki 
hubungan Pela dengan desa-desa yang heragama Islam. Sebagai 
contoh desa Papern di Saparua yang heragama Kristen mempunyai 
ikatan Pela dengan Desa Kulur yang beragama Islam. Berangkat 
dari fungsi dan tujuan Pela ini maka dengan sendirinya ada 
ketertihan sosial. Sehagai contoh, warga-warga yang mempunyai 
hubungan Pela biasanya saling hormat, tidak pernah saling 
herkelahi. Bahkan saling tolong menolong. Demikian juga dengan 
adanya ikatan Pela ini maka stahilitas ketertihan warga negeri 
terjamin. Sebab hila ada yang berbuat ha! yang mengganggu 
ketertiban umum maka ikatan Pela ini akan mengingatkan kembali 
suasana aman, saling tolong menolong. 

3.~~-
0rganisasi ini umumnya ada didalam masyarakat pada semua 

desa di Maluku Tengah. Organisasi ini hergerak dan mengurus 
segala keperluan yang herhuhungan dengan kematian anggotanya 
ialah para kerabat dan warga satu desa. Misalnya membantu 
memhuat peti mati, memheri sumbangan sekedarnya hagi keluarga 
yang meninggal. 

4. tJ'f94'"'444t P~t"'14 "4lt- PatatuHa, 
Organisasi ini menurut sejarahnya herasal dari Seram Barat. 

Patasiwa merupakan kelompok orang-orang Alifuru yang bertempat 
tinggal disehelah Barnt sungai Mala sampai ke Teluk Elpaputih 
disehelah Selatan. 

Patalima adalah orang-orang yang tinggal disebelah Timur dari 
hatas-hatas ta.di. Patasiwa lebih lanjut dapat dihagi menjadi dua 
kelompok yaitu Patasiwa Hitam (Patasiwa Mete) dan Patasiwa 
Putih yang tinggal didaerah sempit sepanjang Pantai Selatan 
disehelah Timur sungai Mala sampai Teluk Teluti. Patasiwa Hitam 
anggota-anggotanya mempunyai ciri-ciri kh us us yaitu hadannya 
diberi tatto atau dirajoh dengan simhol-simhol tertentu. 
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Sampai sekarang keheradaan, atau sejarah asal mula Patasiwa 
dan Patalima ini helum diketahui clengan pasti . Agaknya 
penelitian-penelitian para ahli hangsa Barat helum mencapai kata 
kesepakatan tentang kelompok organisasi ini. Suatu organisasi 
rahasia yang rapat huhungannya clengan organisasi Pata.siwa dan 
Patalima adalah organisasi Kakehang. Diwaktu dahulu organisasi 
rahasia ini melakukan serangan-serangan pemenggalan kepala clan 
herhagai upacara yang herkaitan clengan itu masih tertutup untuk 
diketahui secara jelas dan henar. 

Dew as a in i clesa-desa d iluar daerah pulau Serarn sud ah tidak 
mengenal organisasi Patasiwa dan Patalima lagi. · 

Mereka hanya masih mengakui hahwa kelompoknya adalah 
termasuk salah satu clari clua organisa.si tacli . Hal ini dapat clilihat 
dari penempatan "hatu parnali" atau pertarna disarnping rumah 
adat negeri sampai saat ini. 

7.3 . gJwulihaw.an !J(cbc:.Hihan 1!inl:.un9an d-/.id.up.. 
Diclalam kehiclupan rnasyarakat clesa faktor kehersihan menjacli 

suatu faktor utarna. Hal ini mengingat hiclup dan kehiclupan warga 
clesa itu juga tergantung dari keh ersihan lingkungan hiclup itu 
sencliri . 

Diclesa-desa di pulau Serarn dan Saparua tempat-tempat strategis 
yang setiap hari harus clijaga dan cliperhatikan kehersihan 
lingkungannya ialah rumah adat , tempat ihaclah, pekarangan clan 
air ternpat pemanclian urnurn atau air sehagai sumher air rninurn. 

Umumnya dalam masa-masa periocle tertentu, setiap 3 hulan 
sekali ada acara hakti rnassal , yaitu yang disehut " kerja hakti" 
untuk mernbersihkan lingkungan hidup disekitar tempat tinggal. 
Biasanya kegiatan massal ini dikoordiner oleh Kepala Soa, Kewang 
dan Marinyo (Juru penerang, Opas negeri). 

Di Negeri-negeri dipulau Saparua acla aturan-aturan yang rnengatur 
kehersihan lingkungan hiclup. Dalarn 1 minggu ada 2 hari yang 
disecliakan untuk menyapu atau rnernhersihkan jalan-jalan. Pada 
setiap hari pertama diawal hulan maka pagar-pagar jalan harus 
diperhaiki dengan harnhu-hamhu yang haru clan haik . 
Bamhu-hamhu yang dipotong untuk memhuat pagar harus 
mempunyai ukuran tinggi yang sama agar kelihatan hersih dan 
indah. 
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Bila sewaktu-waktu ada pemeriksaan dari Kewang dau 
ternyata ada orang yang tidak melaksanakan kegiatan seperti 
menyapu jalan-jalan clan rnemperhai ki pagar-pagar hamhu maka ia 
akan dihukum deuda. 

uutu k sumher air yang diarnhil untuk dijadikan sehagai air 
minum harus ditemp atk a11 sehelah atas. l stilah lok al d isehelah 
Kepala . Maksudnya agar tidak te rcampur dengan limhah kotoran 
lain . Oran g yang datang rn e ngamhil air minum harus menrnkai 
pakaian yang hersi h , rne11gingat ternpat disekitar air minum harus 
hers ih . P enduduk dilarang rnand i atau rnencuci apa sekalipun di <lir 
sekitar tempat air minum tadi. Segala hinataug peliharaan seperti 
sapi atau ha bi tidak diperbolehkan untuk melewati tempat ini 
se bab se \v akt u-w aktu b in atang tersehut dapa t mengelua rkan 
kotoran . 

Rinatan g-hinatang ternak , ha ms diher i kandang, clan hila d iik a t 
har us dik e hun at:;w hutan yang huk a n d eka t jalan dara t serta 
h uk an h!!tan atau kebu n mili k orang lain. Hal ini menceg ah 
terjadinya perselisihan . 

T empat-tem pat pemandian ummn herada dihagia n hawah 
t empat air minurn. T ernpat pemandian ini terbag i atas pemandian 
untuk ka urn lelaki , dan peman dian untuk kaum wanita. 

Dernikian pul a uu tuk te mp at mencuc i ada dis edi akan tempat 
k h us us yang berada dihawah tempat pemandian urnum. Pada 
akh irnya untuk membuang h ajat disediakan daerah sek itar hawah 
atau kaki ;o.i r dan jauh tersemhunyi dari pandangan umum. 

Bila musim Cengkeh tiba dan mulai herhunga rn ilka yang 
mempunyai pohon harus rn e mhers ihk an lokasi sekitar pohon 
te rsehu t d a ri rumpu t, dau n-daun kering cl an ranting- ran t ing yang 
ker ing. Hal in i dirn a k su d agar po hon yang sedang herhunga it u 
da pa t h e rhunga d e 11 g an le hat lagi seh i ;1gga akan rnemhawa 
keuntun gi:u1 yang lehih hesar. 

Khusu s untuk hinat ang-hi natang peliharaan yang herk aki empat 
harus diik a.t pada t e mprrt - tempat tertentt;, diheri kancfang dan 
jangan dihiukan herkeliaran did alarn negeri. 

1.4 . <J:>rnuiif'z.awan !J{c.ama12a11 ...£.im:/~un9an . 
Untuk memelihara keamanan ii ugkungan urusan rn1 diserahkan 

kepada l< epala P emuda atau Kepala Mungare. 
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Bila mana terjadi kerihutan atau perselisihan didalarn negeri maka 
Kepala Pemuda akan rnemanggil pihak yang hersangkutan yang 
herselisih untuk didengar keterangan dan rnencari jalan keluar 
uutuk rnenyelesaikannya. Namm1 jika ia t idak dapat rnenyelesaikan 
haru diajukan kepada Raja atau Kepala Soa. 

De'.vasa ini pemeliharaan keamanan lingkungan , khususnya 
dilaksanakan dengan jalan ronda malam; dimana para anggotanya 
terd iri dari anak-anak muda atau lelaki dewasa yang dikoordinir 
oleh Ketua Pemuda . Untuk itu diha11g1rnlah pos-pos jaga yang 
letaknya di ujung 11egeri atau desa. 

Bilamana ada sesuatu peristiwa hahaya ditengah malam maka ia 
akan memu.kul kentongan untuk memanggil atau membangunkan 
warga negen 

Diwaktu dahulu pemeliharaan keamanan lingkungan ditangani oleh 
kapitan atau panglima perang. Kapitan ini diangk::tt herdasarkan 
keturunan , yang mernang diakui sehagai asal keluarga-keluarga 
yang mempunyai kekuatan sakti seperti memiliki ilmu kebal dan 
lain sebagainya. 

l\: apitan umumnya disegani karena keheranian dan kesaktianuya. 
Bilamana ada terjadi penyerangan atau perhantahan antar negeri 
sehingga meningkat pada perkelahian antar desa maka Kapitanlah 
yang harus mernpertahankan negerin ya b ernarn1i-sa ma dengan 
Kepala Pemuda dan anggota-anggotanya. 

Sekarang ini memang Kapitan sudah tidak lagi diperlukan secara 
rasional. Oleh karena sudah ada aturan- atu r an hukum yang 
memhatasi dan mengatur tata kelakuan setiap manusia di 
Indonesia . M.eskipun demikian peran Kapitan ini jelas terlihat dan 
dipertahankan Bila ada upacara-upacara adat misalnya 
pengangkatan Raja penyambutan Tamu terhormat maka Kapitan 
selalu berada disamping Raja lengkap dengan pakaian perangnya 
siap menjaga keselamatan Raja dan keamanan negerinya. 

Di Pulau seram, didesa-desa Tihula le , Rumahkai dan desa 
sekitarnya, Marinyo atau Juru Penerang desa masih herperan. Bila 
ada sesuatu peristiwa yang menyangku t keamanan lingkungan desa 
maka Marinvo akan Tahaos vaitu her te riak sambil memheri 
informasi. Cara hertahaos yaitu terlehih dahulu memukul-mukulkan 
gong kecil sebanyak J kali kemudian mengumumkru1 berita. 
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Sehagai contoh mernherikan informasi tentang adanya gejala 
pencurian , agar para orang tua dapat rnernperhatikan tingkah laku 
anak rnas ing-masing jangan sampai terlihat. Demikian pula Marinyo 
akan selalu mengingatkan penduduk negeri untuk mernatikan api 
ditungku dapur masing-masing sehelum rnasuk tidur. Hal ini untuk 
mencegah kehakaran . 

Did esa Porto, didalam salah satu peraturan Kewang ada tertulis 
hahwa hila herjalan dimalarn hari lewat jam 21. WIT haru s 
menggunakan ohor atau suluh; supaya setiap orang dapat melihat 
s iapa yang herjalan tadi . Hal ini sudah tentu mencegah terjadinya 
peristiwa-p eri stiwa negatip yang tidak diinginkan misalnya 
pencurian atau pemhunuhan diwaktu malam hari. Bilamana ada 
orang mencuri atau mengganggu keamanan lingkungan maka ia 
akan didenda atau dihukum fisik (hisa dipukul atau di camhuk ) 
sesuai dengan herat ringanny_a kesalahan yang diperhuat. 

1.5. PanE{Jz.arnan !J(E1.atuan dan PEHatu.and11a1;ptd~at. 
Didesa <lalam kehidupan ma..'iyarakat tradisional kesatuan dan 

persatuan umumnya herasal dari perasaan satu huhungan kerahat. 
sedara h dan seketurunan . H al ini terlihat didalam kehidupan 
sehari -h ari haik didalam s u asar1a herkomunikasi informal maupun 
dal::J.m komunikasi formal misalnya dalarn acara-acarn Resrni. 

Demikian juga didalam t ing kah laku sehari-hari terdengar 
panggilan-panggilan kerahat dan sapaan-sapaan kerahat yang hams 
diucapk an dengan henar . 

Bila salah mengucapkan akan dianggap sehagai orang yang tidak 
mengetah u i asalnya. Sapaan-sapaan dan panggilan-panggilan 
kerahat ini herlangsung haik antar masyarakat desa itu sendiri, 

juga kepada para aparat !ernhaga desa. Seorang Kepala 
pemerintahan akan disapa dengan sehutan Bapak Raja, Kepala Soa 
dengan sapaan Bapak Jou. Sedangkan antar warga sela lu terdengar 
sapaan-sapaan seperti 

Arna= Bapak 
Ina = Ibu 
Wate = Suami Adik Ibu 
Ua = Adik Ibu 
Konyadu = Ipar 
Pina = Anak Perempuan 
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Bapak Tua = Kakak Ayah yang tertua 

Bapak Bungsu = Adik Ayah yang termuda 
Yang kesemuany a itu m e nggamharka11 ada11ya k esat uan dan 
persatuan yang didasark au dari satu keturunan yang sarna. 

P e r a nan aparat did a l arn usaha pern eliharaan kesatuan dan 
persatuan warga ter lih at dari adanya organisasi- organisasi negeri 
seperti Jujaro-Mungare , organisasi Muhahet maupun Saniri lengkap 
yaitu sem ua laki -l aki de >v asa yang te lah m e nikah. yang 
sewaktu -waktu diund a ng 1111tuk rnenghadiri rapat sani r i lengkap. 
Rapat. Saniri lengkap ini hiasanya jarang dilaksanakan kecuali hila 
ada hal-hal penting mi saln ya pada perni lih an Raja , L pacara 
P engesahan jahatan Raj a barn dan sehagainya. 

Didaerah !v1aluku umumnya pada waktu tertentu ada acarn- acara 
tradisional y a ng sifat 11y a rekrea,pi namun f u ngsinya 11n t uk 
meningkatkan rasa kesatirn n clan persatuan warga masyarakat. 

A ca ra-acar a tersebul ;,;udah tentu dikoordin er oleh perangkat 
lemhaga itdat yaitu Raja, l<ep;i.]a Soa, Kewa11g , 1\: epala P emuda dan 
!'v1arin,vo. Dihawah ini aka.Ji diuraikan ten tang acarn-acan1 tersehut. 

a. clfwmbaic/l.:1a1299utd',£. 
Arumhai (perahu hcsm) rnanggurehe (adu cepat) j adi armnhai 

rn ;:rngg urehe yai tu lomha nernh u. Acara ini hia;,;a11ya diikuti oleh 
kaurn lelaki saj a. Setiap perahu terdiri dari LS sampai 20 orang: 
d im a na didalam perahu tad i aria pemhagian tugas ;,;epert i pemuku l 
ti fa, pendayung rian orang yang mernegang kernudi. Setiap perahu 
akan herusaha untuk m ernenangkan perlomhaan ini. Disini perlu 
suatu kekornpakkan a nt ara para pend ayu n g, pernukul tifa dan 
pernegang kemudi. 

Para penday11ng akan rnengikuti irama tifa dari rekannya yang 
m ern uku l tifa itu. Mere ka s udah menger ti persis r it me- ritme 
ter tentu dari suara tifa tad i. Ad?.. saat-saat dimarni dayung harus 
diputar, diangkat cl an ;,;ehagainya. 

Kesemuanya in i diatur ol eh pemuku l tifa tadi. Sedangkan hagi 
sipemegang kemudi di a haru s tahu persis arus air sehingga pada 
saat-saat dia mern he lok, m emot ong om hak cl an sehagainya tidak 
terganggu atau memper lamhat kecepatan perahu yang didayung. 
Hal ini herarti harus aria suatu kekornpakkan kerja, rasa persatuan 
dan kesatuan hersama untuk mencapai kemenangan. 
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Lornha ini dapat cliselenggarakan antar warga negeri rnaupun 
dengan 11 ege ri lain. Biasanya hila acara perahu/arurnhai 
rnanggurehe ini seclang herlangsun g rnaka yang paling ramai clan 
rnendeh arka n ialah para penouton , Mereka saling rnenjagokan 
perah u nya. 

K adang-k a cl ang sarn pa i bertengk::tr mu lu t (urn urn nya kau rn wan ita) 
clan hila telah selesai mereka akan tertawa hersama lagi. 

f;. df.E.La cf?otan . 
lalah semacam tarik tarnhang . Pesertanya hisa antara wanita 

dengan wanita, lelaki deugan lelaki atau carnpuran. Jumlah peserta 
masing-masing k elompok antara 20 - 40 orang. Dengan di iringi 
suara ti l" a clan nya11yia.n ya11 g gernbirarotru1 clipegarig oleh 
masing-rn a;.:ing kelompok pada hagi;:i.n ujun g dRn di;:i.rnk sepanjallg 
jalan ll tR rnrl. Pacla saRt.- saat bunyi til"a dipukul dengan cep;1 t I ckil 
k e cl u a k e I om po k s a, I i n g he rn s ah a rn en a r i k u j u n g ro U1. r 1 : n i l i k 
lawa1rnya. Terjadilah saling tarik rn en arik unt11k heherap H sHaL 
pada akhirnya salah satu kelompok akan kalah dau :nenycn-1.hka11 
hagian rotannya kepacla ]a,van yang lehih kuat. 

Bila clilih at perrnainan Hein Rota11 i11i rn empunyai unsur 
pemeli h araan kesatuan clan persatuan. Se t iap auggota k clompok 
akan h erusa ha cleng a n sekuat tenaga, saling hantu rn e rnhan t u 
rnenarik ro tan law::tn11ya. Sud ah harang tentu disini h inus ::tda 
unsur kerj R sarna yang kuat d engan tu juan yang sarna pula yaitu 
un tu k rnenang. 

Biasanya hila keaclaan salin g tarik menarik ini herl angsung 
cukup lam·a antar keclua kelornpok maka penonton yang heracla 
cliluar akan herusaha untuk mem hantu grup simpatinya. Dengan 
clemikian tiha-tiha saja t erjadi penamhahan anggota pesE~rta Hela 
Rotan. Hal ini tidak akan diterirna haik oleh penonton yan g merasa 
simpati pula untuk kelornpok yang satu lagi. Suasana rnenjacli 
k a ca u . Bi I a h a 1 i 11 i t er j a cl i l< e wan g at au Mari 11 y o a k an 
rnengumumkan agar anggot a liar segera keluar cl a ri kelompok. Bila 
pengumuman i11i ticlak diindahkan rnaka kewang rnernpunyai hak 
untuk rnenarik keluar anggota-anggota liar tadi. 

c. 0
11:1aka12 (P atita. 

Makan Patita yaitu rnakan hersama atas perintah Raja. Tita. 
yaitu perintah Raja. Acara makan patita ini hiasanya 
cliselenggarakan setelah acara Hela Rotan clan Arurnhai Manggurehe 
selesai. Pesertanya ialah seluruh warga negeri tanpa kecuali Tua, 
Mucla, Kecil, Besar, 
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Laki-laki dan Perempuan hams mengikuti acara ini. Lokasi makaH 
patita biasanya ditepi pantai a.tau lapangan, yang pada umumnya 
terletak diujung negeri. Tempat-tempat ini dipilih karena lokasinya 
Ju as. 

Sebelum acara dimufai 2 a.tau 3 hari sebelumnya penduduk 
harus membersihkan negeri (Kerja Bakti) yang meliputi jalan, 
pagar-pagar jalan , pernand ian um um clan lokasi makan pa ti ta . 
Acara ini diadakan sore hari kira-kira pukul 16 . WIT. Sesuai 
dengan namanya makan hersarna rnaka semua makanan ditanggung 
oleh setiap keluarga. Seterusnya diwaktu jam yang telah ditentukan 
oleh para peserta akanmernbawa rnakanan ke lokasi rnakan patita. 
Disana rnereka akan rnernbuat harnparan yang panjang. terhuat dari 
daun-daun kelapa sebagai pengganti meja makan , barulah sernua 
makanan diatur diatas daun-daun kelapa ta.di. setelah Raja 
memherikan petunjuk atau arahan kepada warga barulah makanan 
yang telah disiapkan dimakan hersama-sama dengan penuh suka 
cita. Semua peserta makan patita ini akan menggunakan pakaian 
tradisional yaitu kain Kehaya dengan warna-warna rnenyolok 
seperti merah muda dan merah tua. 

Adapun makna yang dapat ditarik dari acara makan patita ini 
adalah pemupukan rasa persatuan dan kesatuan yang selalu dibina 
dan diwuju<lkan pada waktu duduk makan bersarna. Suasana ini 
memhuat segala perselisihan a.tau perasaan kurang senang antar 
sesama warga rnenjadi hilang, diganti rasa suka bersama. 

d. <JJ E.1ta :Dania. 
Setelah acara makan patita selesai puncak acara adalah pesta 

dansa. Acara. ini dikoordiner oleh Jujaro dan Mungare desa. Mulai 
dari pernbuatan "Sahuah Pesta" atau tempat pesta sampai kepada 
undangan dan konsurnsi diatur oleh kelompok Jujaro dan Mungare. 

Biasanya para Jujaro dan Mungare akan rnengundang para 
Jujaro dan Mnngare desa-desa lainnya. Sernua peserta diwajibkan 
menggunakan pakaian pesta tradisional yang indah. Ada suatu 
aturan didalam pesta itu ialah disaat musik berbunyi para Pernuda 
yang datang untuk mengajak Pemudi berdansa terlebih dahulu 
harus rnernheri hormat dengan cara menundukkan kepala. 
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Demikian pula hila rpusik telah selesai Pemuda harus mengantarkan 
teman dansanya itn sampai ketempat duduk semnla dan sehelnm 
kemhali hams pula memheri hormat dengan cara yang sama. 

Sela.ma pesta dansa herlangsnng Kewang dan Anak- anak Kewang 
mengawasi jalannya pesta haik dari lnar rnanpun dari dalam. Bila 
ada penonton yang herniat memhuat kacau maka ia akan segera 
ditangkap oleh Kewang dan dihawa ke Raja. Sedangkan hila ada 
Pemuda didalarn pesta yang sengaja herlaku kurang sopan dan 
rnemhuat kericuhan rnaka ia segera dikeluarkan dari pesta untuk 
diarnankan . Agaknya Kewang melaksa!lakan Tugas hukan saja 
sehagai Polisi Hutan akan tetapi sehagai Penertih masyarakat. 

Makna pesta itu sendiri untuk mempererat huhungan ::i.ntar 
warga desa dengan para aparat pernerintah . Rasanya rnel aiui acara 
pesta sampai pagi ini hu hungan persatuan clan kesatuan semakin 
er at. 

7.1. <JJvncli.haw.an ~wnfrt:t f_ba;p df[am. 
Didalarn kehidupan rnasyarakat di Maluku Utara contohnya di 

Kecamatan Sahu atau Jailolo perneliharaan surnher daya alarn 
diawasi oleh salah satu perangkat desa yang disehut "P ARTADA" 
(rnirip " Kewang" di Maluku Tengah). Dalarn aturan-aturan yang 
rnemhatasi ruang lingkup rnanusia untuk rnenyerap hasil/surnher 
daya alam antara lain akan dicontohkan tentang perneliharaan lkan 
Tuda dan lkan Kira diteluk (Jenis ikan di air laut) , serta cara 
berkebun. 

Masyarakat dengan dikoordineroleh Kepala Desa atau Nyira 
rnenanarn tiang dari barnhu yang ukurannya 15 x 15 rn didalam 
laut sehagai jemhatan kayu darurat. Atapnya dari daun kelapa 
agar ikan-ikan tersebut dapat berteduh, yang disehut sebagai 
"Dalu-dalu '' atau dinding. Pad a jam 4 dini hari hiasanya dihuat 
ohor atau rnernhakar daun-daun kelapa kering, sehingga cahaya api 
tadi akan menarik ikan masuk kedalarn teluk . Semakin hari 
ikan-ikan tersehut semakin banvak dan berdiarn disana. Untuk 
heherapa saat ikan-ikan tersebut ddak holeh diambil. 

90 



L:ntuk mengamhilnya harus pada waktu yang telah ditentukan , 
yaitu seminggu sekali. Cara mengamhilnya holeh dengan jala atau 
pukat akan tetapi hanya dari hatas waktu jam 6 pagisampai 
dengan jam 8 pagi. 

Bila ada yang melanggar akan ditegur oleh Kepala Desa dan 
memhayar denda sehesar 30 Real. 

Untuk herk ehun , penduduk melakukan sistem tanam 
herpindah-pindah. Hal ini dimungkinkan karena lin gkungan 

·disekitarnya rnendukung (luas). Adapun setelah hertanarn untuk 
heh e rap a waktu, sehingga tanah clan sum her daya a lam 
diseki tarnya dapat herist irah at kemudian rnenghasilkan lagi . 

Pacia wak tu dilaksariakan rnusyawarah-musyawarah maka para 
tua adat, m elalui perangkat lemhaga adat seperti Nyi ra . Garan 
Walase, garn.n Waiangaton aka11 selalu rnemperingati warg::rn.\'a agar 
selal u rn engamh il b asil -basi l kehurrnya khususnya untuk Lanarna11 
sepcrti Cengk eh dan l<elapa pada \vaktu panen. Dengan se11dirillya 
tarnrnrn.11 diheri kesernpatan u11t11k rn enghasilkan yang paling baik . 

Demikian juga selalu diingatkan agar setiap Soa atau warga 
yang mempmi yai hatas-batas ta11ah kosong, jangan dibiarbrn begitu 
saja akan tetapi ditanami deng a n tanaman yang menghasilkan 
is tilah disana "Tanam Apa Saja" yang <la.pat rnenghasi!kan. Cara 
inipun sebenarnya secara tidak langsung ikut melestarikan dan 
terus meng e mhangkan sumher-sumher daya alam , sehingga 
tanaman-tanaman tersehut tidak akan hahis-hahisnya. 

1. 2 . (!) wulil'z.a wan !J(E.fr:di.barz cSo1.i.al. 
Didalam aturan-aturan yang rnengatur rnasalah ketertihan 

Sosial, ditaugani oleh Pejahat Adat yaitu Nyira atau Manior. Setiap 
pelanggaran akan diurus sesuai den gan hukum adat. hukum adat 
itu ada dalam 3 macarn klasifikasi yaitu Ringan, Sedang dan Berat. 
Dih awah ini akan diuraikan tentang suatu pelanggaran herat , 
khususnya mengenai pelanggaran yang melanggar ketertiban sosial; 
yaitu pelanggaran herzinah. 

Bila seseorang ditangkap hasah berzinah dengan isteri lain yang 
dikenal deng a n istilah lokal " Tasala Ng ow a Ma Hukarn '· maka 
sanksinya ialah " Dola Siwor". Hukuman ad at Dola Siwor ini yaitu 
hukuman denda wujud manusia (perempuan) yang dilamhangkan 
dalam hentuk-hentuk henda yaitu 
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- Kepala atau To Bong diganti dengan mangkuk adat 1 
bu ah. 

- Tangan atau kok diganti dengan kelewang 2 buah. 

- Buah Dada atau pu-pucu diganti dengan pot bunga 2 
bu ah. 

- Perut atau Momolo diganti dengan kendi 1 buah . 

- Kemaluan atau To Bong Besar diganti dengan mangkok 
adat besar l buah. 

- Kaki atau Cinga diganti dengan piring capor besar 2 
bu ah . 

Apahila deuda adat rnau diganti denga11 uan g rnaka sipelaku 
ti11dakan rnelanggar adat i11i harm; rnemhayar :10 Real (a' Rp.l.60,-) 
atau Rp. 48.000,-

Ji k a terjad i rerselisihan di antar 2 orang sehingga memhawa 
kekacauan didaJam negeri , rnak a kedua pi)rnk kerihu t :'lll tacJi. Rkall 
d i i k at , d i h u I! g k u s d en g a 11 " g e 111 u t u ,. il tau i j u k k cm u d i an 
di h a n yu tk an d engan rnk it di l au t , k enrn rl ian rak it terse but di Larik 
pulaug pergi sampai tiga kali (Riasilny;:i m ereka su<lah m ;;i,ti) . 
Pengh11kumar1 in i disaksikan oleh hanyak orang Risa juga setclah 
dihungkus rnereka dib ak::u hidup-hirl up . Apa bila ada y::tng rrrnu 
rnernhHyar, denda pe11gganti 11yawil. kedua orang tadi, nrnk::1 ia 
harms memhayar nyaw:ot mereka sebesar :10 Reitl siLtu ornng . 

Atunrn-at.urn.n laiu yaug berh11huugan dengil.n masalah ketertihan 
an tara Ja,in sehagai berikut : 

1. Apabila hendak bertarn u kerumah orang, nam un tu an 
rumah (Ielaki) tidak berada ditempat maka tarnu harus 
kembali. Tidak boleh masuk kedalarn rumah. 

2. Ap a bila seseorang tertangkap rnen c uri . rn:::tk:::t 
hukum annya didenda S Real yaitu sekitar Rp. 8.000.- dan 
harus mengembalikan barang yang dicuri. Diwaktu dahulu 
tangan sipencuri dipotong, dalarn bahasa setempat disebut 
"LAGIAM". 
~- Jika suami isteri berpisah tempat tinggal karena 
perselisihan, maka untuk dapat mengembalikan isteri tadi 
sisuami harus membayar denda kepada keluarga isteri. 
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Bilamana terjadi pelanggaran-pelanggaran adat seperti diatas dan 
aparat pengendali tidak rnelaksanakan hukuma n sebagai mana 
mestinya maka 1pasyarak at percaya mereka akan mendapat 
musibah seperti penyakit menular. 

1. 3. p Etndd'w 'W.an !J(EbE!iiihan nngkun9an.. 
Dimulai dari lingkungan yang kecil seperti didalam rurnah 

sarnpai seluruh anggota rnasyarakat diwajihkan untuk setiap waktu 
memhersihkan lingkungannya. Minimum dalam 1 hul an ada 3 kali 
kerja h a k ti ata u Rion-Rion . Apahila ada warga yang tidak 
rnengindahkan aturan ini maka K epala Desa atau Jiko Madopolo 
dapat menegur. Namun hila sampai 3 kali dia tidak mengindahkan 
teguran ini maka dikenakan " Kerja Paksa" selama 3 hari untuk 
mernher s ihk a n jalan- jal a n raya , p agar-pag ar dijalan dan 
hangunan-hangunan urnum rnisalnya Mesjid. 

Ny ira atau perangkat pengendali akan mengatur kehersihan 
disekitar daerahnya, sehah jangan sampai tiha- t ih a ada pejahat 
negara yang datang dan lingkungannya kotor, maka sudah tentu ia 
akan mendapat rnarah dari Sultan. Untuk itu ada pemhagian kerja 

Kehers ihan lingkungan rumah dilakukan oleh ka um wanita dan 
anak -an ak, karena pekerjaan i.ni dianggap ringan. Sedangkan 
pemhersihan dusu11 atau lahan kehun dikerjakan oleh kaum lelaki, 
kh ususnya anak-anak muda. 

Uutuk dae rah-daerah yang tidak hertuan, rnaka kehersihan 
lingkungannya diatur oleh Nyira yaitu denga n cam kerja hakti 
herganti-ganti setiap hulan, rnisalnya hulan ini kelompok A, dan 
hulan depan kelornpok B dan seterusnya. 

7. 4. P EmE[ifz.a •iaan !J(rnmanan Linl;_un9an. 
Diwaktu dahulu perneliharaan keamanan lingkungan diatur 

ol e h "Garan Walangatorn ". Masyarakat a tau kelompok Garan 
Walangatom sena11tiasa siap sedi a untuk rnernherikao laporan pada 
Nyira dan perangkatnya tentang situasi keamanan didesa. 

Dewasa ini keamanan lingkungan masih dipertauggung jawahkan 
kepada Nyirn, akan tetapi hukan lagi kelompok Garan Walangatorn 
yang hanya hertanggung jawa h, akan tetapi seluruh rnasyarakat. 

Untuk rnenjaga stahilitas didalam perneliharaan kearnanan 
lingkuy.gan rnaka ada aturan-aturan yang rnen gatur warga dalam 
bertindak tanduk. 
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Apahila ada seseorang yang rnernerlukan sejenis makanan (misalnya 
jagung) sedangkar1 ia tidak rnernilikinya , maka ia diperbolehkan 
untuk pergi mengarnhil dikehm1 siapa saja asalkan dia ada memheri 
tanda atau hngo yaitu mencocokan claun jagung tacli kesalah satu 
pohor1 jagung yang lain. Hal ini clirnaksudkan agar pada waktu 
sipemilik jagung datang, ia mengetahni sehir1gga si pemilik tidak 
rnera..'ia keamanan rniliknya terganggu. 

Dernikian pula hila seseorang rn enemukan durian yang jatuh 
clikehun orang lain dan mernakannya, maka ia cuk up memhalikkan 
kulit durian tadi kearah hawah, sehagai tanda kepada pemilik 
durian. Hal iIJi juga rnempunyai arti yang sama hahwa ia tidak 
rnenganggu keamanan lingkungan. 

Meskipun dernikian orang rnengarnhil huah-huahan di kehun 
orang lain harus mengamhil secukupnya un tuk dirnakan . Bila 
diamhil lehih rnaka dianggap mencuri dan dikenakan sanksi denda 
rata-rata 5 Real untuk 1 jenis huah yang diarnhil. 

7. 5 <_7-J Emd lza w.an <_7-J nwtuan dan !J(EULtuan c!l·1 ai.'F what. 
Untuk rnemelihara persatuan dan kesatuar1 rnasyarakat 

peranan aparat pengendali sosial amat penting. Pada urnumnya 
sehelurn dilaksanakan pernhuk aan lahan-lahan haru diadak a11 lah 
musyawarah desa yang diiku ti oleh se luruh warga desa dewasa 
(terutama kaum lelaki) . Maksudnya didalam musyawarah 1;adi akan 
ditentukan kelompok-kelompok regu yang disehut "Rio Rion", yaitu 
sernacarn kerja gotong royong yang dimulai dari rnernhuka lahan , 
memhersihkan rumput, menanarn sarnpai menuai basil. 

Melalui cara ini maka persatuan dan kesatuan rnasyarakat terus 
dihina dan dipertahankan. 

Kegiatan mernhuka lahan haru urnurnnya dilaksanakan pada hulan 
Juli sarnpai dengan hulan September. 

Selain itu pula, rnelalui musyawarah desa ini dengan salah satu 
saran an ya yaitu "!\1akan-makan Ad a t ini" maka sernua perselisihan 
yang rnungkin timhul di antara masyarakat itu sendiri dapat 
diselesaikan ; inengingat dalam acara m akan-makan- adat t adi selalu 
ada penuturan ten t ang sikap (perhuatan) pRrn leluh ur yang terpuji 
yang harus ditiru oleh sE:luruh anggota masyarakat Acara 
makan-makan adat ini dilaksanakan 1 tahun sekali yang 
berlangsung selama 7 sampai 9 hari , yang disesuaikan dengan 
panjangnya "SASADU", yaitu rumah adat. Namun sesuai dengan 
perk em hangan dewasa ini kegiatan ini diperpendek menjadi 3 hari. 
Acara ini disehut "MAU KACING". 
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3. "Pe1ta-ftaH- .t4 dat 1<J,tta-da-t Vt Va-ta-nt S tatem 
Pe~ S<J<Uat-

Sudah rnenj adi sifat manusia untuk senantia.sa rnembina kerj a 
sam a den gan sesam a n ya demi k e pentingan , keselarn a t an untuk 
mem per tahank an hi du p serta mengemhangkan keturnnan . Sebagai 
makhluk sos ia l manus ia t id ak pernah m arn p u h idup seornng diri. 
Dim anap un, dalam kead aan hagaiman apun manu sia hidup pasti 
akan mengemhangkan persekutuan cliantarn sesam m1ya. 

P e r seku t uan so::;i a l itu bi::; a terd iri dar i seornug lelaki clan 
pe rempuan , tetap i <lapat m e] uas pula clan melihatkan sejmnlah 
hesar orang yang kadang-kadang tidak s&ling mengenal Jagi. 

Untuk dapat memhin;:i. kerjasama dengan sesamany?.. da1; untuk 
dapat memperta.hankan hi d up hersama maka setiap persek11 tu an . 
hetapap un kecilnya rnemerlu kail tatan an untuk rnem bina ketertihan 
pergaulan y>tng rn ewuju dkan rnasyarakat tad i. Oleh karena it<J 
setiap masyarab1t hetapapun sederha11a11ya pasti men gemha11gkan 
organisasi yang meiigatur hak dau kewajihan serta kedu dukan dan 
pernn para an ggota11 yil . Pad a i 11 tiny a organ isas i sosial it11 rner1c:-i.ku p 
perloman ba g i p e nggolong a:i at au pen a t:uw ma:>yarak at. sarans 
pe11ghuhm1g, pemhaku<"-n sosial clan pengemlalian sosial. 

Secarn hipotetis pen ge11d alim1 sosi a i dapat dil ihat sehagai 
atu ra n-atu ran. 11 orma- 11orrna a tau ad a t istiarlat yang mernpunyai 
kekuatan rl a lam mengatur ti11gkah lak u warganya. Pada umurnnya 
di Y1.aluk1 1 Teng a h kehid u pan dan pernu a<lat is t iadat masih 
terl ihat jelas dan domi11a11 o Hlam kehidupan masyarakat khmrnsnya 
d i daerah pedesaal! . 

Boleh dika ta did sfam gerak hidup sehar i- har i adat istiadat mas!.h 
he rkisar hilik un t 11k men yokong di r inya untuk menjadi kuat atau 
hesa r , narnun juga untuk memhatasi gerak clan t ingkah lak u dalam 
hergau l sehari -h ar! an tar sesa rn a didiilam !ingkm1gannya. Hal ini 
lehih jelas Lerl ihat d en g P. n m;:isih teta p dan her peranny?. sistem 
pem e rint:-d1 a n t r ;:i,d isio 11 ;1.l , mesk ipun didalam era pe rnha ugunan 
nasio 11 a l <lewasri, ini s ud ah ari a Undang-undang yang rnengatur dan 
rn e 11 yeragilmkan sistem pern e r in tn har1 d e~rn secarn. nas ional di 
In do n es ia , rne1alui t_;t_; >io . <"> Tahun 1979 . Den gan masih Letap 
herp erarrn ya pera11gkat-perangkat desa yan g dimul ai dari Raja cl an 
se ter us n ya, rn aka k eh idu pa n d a n per a n a d at rn a sih te tap 
mengen dal i kan m asyarakat penduku ngnya. 
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Di pulau Amhon, kepulauan Lease dan sekitarnya kehidupan 
;idat rnasih tetap herpengaruh hagi warganya. Mldai dari anak 
dilahirkan, mulai herjalan, rRernasuki usia rernaja, rnenikah hahkan 
meninggalpun tidak akan terlepas dari kegiatan-kegiatan adat 
sehagai pengendali sosial yang tercermin didalam upacara- upacara 
ad at. 

Di pulau Seram misalny'a, sampai sekarang ini hila seorang anak 
perempuan memasuki masa haid pertama, maka ia akan mengikuti 
suatu upacara ad at yang disehut "PINAJ'v10U". 

Pinamou yaitu anak perempuan. Mou artinya diam atau hisu. 

Adapun secara sepintas dapat dikatakan hahwa seseorang yang 
disehut "PINAMOU': yaitu seorang anak perempuan yang setelah 
mendapat haid pertama lalu dipisahkan pada sehuah rumah khusus 
yang dinamakan ''Tamoli". Tamoli ini tahu hagi lelaki. Untuk 
heherapa hari anak perempuan tersehut diasingkan didalam rumah 
tadi, seorang diri sehingga ia tidak dapat hercakap-cakap (menjadi 
hisu) dan keperluan rnakannya dilayani oleh hihinya saja. Apahila 
masa haid telah selesai maka ia akan dihawa keluar. dimandikan 
oleh keluarga dan seterusnya mernasuki kegiatan papa'r gigi sehagai 
tanda telah dewasa harulah ia diterima kembali didalam 
masyarakat sekitarnya. Setiap wanita di daerah ini , khususnya 
penduduk asli mengenal acara Pinamou ini. 

Diwaktu dahulu anak-anak lelaki di pulau Seram hila 
memasuki masa dewasa, rnaka iapun untuk heherapa saat 
diasingkan pada rumah tertentu, didalam suatu organisasi rahasia 
yaitu KAKEHANG. Dalam organisasi ini mereka diajar untuk 
trampil mempergunakan senjata, sifat keberanian danlain 
sebagainya, sehagai tanda siap menjadi dewasa. Masa inisiasi ini 
penuh dengan kerahasiaan dan amat terlarang untuk diketahui o!eh 
orang-orang luar. Ketika Bangsa barat (Belanda) menduduki 
Indonesia selama 3 abad itu, dan mulai masuknya agama 1-\risten ke 
Pulau ini maka masa peralihan anak lelaki remaja kedewasaan ini 
dilarang dan lama kelamaan menjadi hilang. 

Kemudian diakui hahwa sehagian adat istiadat itu m~njadi hilang 
atau hercampur dengan kehudayaan hangsa lain sehagai akihat 
dominannya kebudayaan harat tadi. Meskipun demikian ada juga 
aturan-aturan atau adat istiadat yang masih hidup hahkan terus 
berakar sampai sekarang ini didalam kehidupan masyarakat Maluku 
(Tengah) yang telah modern. 
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Salah satu contoh vaitu kebiasaan didalam rumah untuk selalu 
merayakan acara "N~i Kuning Berjalan" pada seorang anak ketika 
pertama kali mulai bisa berjalan. Nasi Kuning dimasak dan 
dimakan bersama ... sama seluruh anggota keluarga ketika sianak 
telah dapat berjalan meskipun masih tertatih-tatih. Selain itu dapat 
pula dicontohkan, bila sebuah keluarga hendak mengawinkan 
anaknya maka biasanya dia tetap akan menghubungi handai taulan 
untuk bersama-sama menentukan waktu pernikahan, sampai acara 
pesta tersebut. Bila keluarga tersebut mengawinkan anaknya tanpa 
memberitahukan kepada keluarga terdekat baik dari pihak Ayah 
maupun pihak lbu maka dianggap kurang tahu adat. 

Lain dari itu dengan masih tetap hidupnya lemh::i.ga- lembaga 
sosial seperti organisasi Jujaro dan Mungare, organisasi Pela, 
Masohi dan lain sebagainya maka tetap terlihat peranan adat 
didalam hidup dan kehidupan masyarakat adat itu sendiri. 
Meskipun kadang-kadang terjadi penyimpangan-penyimpangan yang 
ringan seperti kawin lari, penyederhanaan kegiatan upacara adat 
atau pemilihan seorang Kepala Desa 'yang bukan berasal dari 
keluarga Raja akan tetapi perangkat pengendalinya ialah tetap 
masih melibatkan unsur-unsur perangkat adat yang 
lama/ tr ad isional. 

Dengan mulai berlakunya UU No. 5 tahun 1979 tentang sistem 
Pemerintahan Desa, maka perangkat adat seperti Raja, 
Kepala-kepala Soa, Tua-tua Adat, Kewang, Kapitan serta Marinyo 
dimasukkan kedalam lembaga musyawarah desa (KAUR) dan 
lembaga masyarakat desa (LMD). Disini membuktikan bahwa 
peranan Adat sebagai hagian dari pengendalian sosial khusus dalam 
kehidupan masyarakat adat masih berpengaruh dan mendominasi 
kehidupan warga pendukung adat tadi. 

Di daerah Maluku Utara, umumnya Sultan diakui sebagai 
Kepala Pemerintahan (sistem kerajaan) namun juga dianggap 
sehagai peletak adat istiadat. Hal ini disebahkan karena sebagai 
Kepala Pemerintahan tradisional maka segala sesuatu yang 
dijadikan sehagai pedoman didalam segi-segi pemerintahan adalah 
sumber dari adat ta.di. Disini, kelihatannya masyarakat a.mat 
menghormati Sultan, sehingga lebih jarang terjadi 
penyimpangan-penyimpangan adat tadi. 

Didalam lingkungan istana Sultan, adat terlihat dominan. Hal 
ini karena Sultan herusaha untuk melaksanakannva secara murni 
da.n konsekwen. · 
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la tahu sebagai pola anutan warga akan selalu mencoba mencontohi 
apa yang dilaksanakannya meskipun secara sederhana. 

Sehagai contoh, kesenian yang hidup didalam lingkungan istana 
atau kedaton Sultan, lama-lama akan menyebar sampai kekalangan 
rnasyarakat umurri; dan akhirnya diterima sehagai hagian dari 
kehidupan adat didaerah .sana. 

Urnumnya sebagai kepala pemerintahan, segala sesuatu yang 
akan dilaksanakan oleh kelompok masyarakat, akan diusahakan 
untuk rnendapat restu dari Sultan. Sultan hukan saja dianggap 
sehagai raja akan tetapi iapun dianggap sehagai utusan Tuhan. 
Bahkan sehah itulah Sultan hertugas untuk rnenyehar luaskan 
agarna. Pem hangunan sehuah Ru mah lhadah misalnya Mesjid, 
diusahakan sedapat rnungkin dilaksanakan dengan tidak 
rnenyampingkan unsur-unsur atau syarat-syarat adat. Sesuai dengan 
adat istiadat rnaka sehelurn tiang-tiang soko Guru hendak 
diturunkan , maka terlehih dahulu harus dilaksanakan suatu 
upacara adat. Maka oleh sehah itu masyarakat akanrnernohon 
Restu dari Sultan untuk datang rnernimpin upacara tersehut atau 
rnewakilkan seorang pejahat pernhantunya untuk melaksanakan 
upacara tadi. Disini terlihat hagaimana peranan adat istiadat tadi 
didalam kehidupan rnasyarakat, sehingga adat istiadat a.tau 
aturan-aturan tadi dengan sendirinya mengatur dan mengendalikan 
seseorang atau kelornpok masyarakat tadi dengan Sultan sehagai 
simhol dari pengendalian ta.di. 

Dengan diherlakukannya Undang-Undang Pemerintah No. 5 
ta.bun 1979 tentang sistern Pernerintahan Desa di Indonesia yang 
diseragamkan maka ha! ini belum atau kurang herlaku sepenuhnya 
di Maluku Utara. 

Masyarakat rnasih tetap rnemiliki pengetahuan yang amat kuat, 
hahwa yang berhak rnenjadi kepala pemerintahan ialah Sultan 
dengan keturunannya yang telah ada sejak dahulu kala. Sela.in 
Sultan tidak ada yang dapat memerintah karena nanti 
hertentangan dengan adat sehingga akan memhawa hencana bagi 
masyarakat yang dipimpinnya. 

Oleh sebah itu untuk desa-desa hawahan, maka yan& 
memerintah ialah Kepala-Kepala Desa (Namanya saja yang diganti) 
namun sehenarnya sehagian hesar, yang memerintah adalah 
pelaksana pengendali dari lingkungan pejahat Sultan. Dengan 
demikian hingga kini masyarakat masih helum sepenuhnya dapat 
menerima suatu peraturan pengendalian model baru tersehut. 
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Segala permasalahan yang belum dapat diatasi, terbanyak diajukan 
kepa.da Sultan sehagai kepala pemerintahan tradisional yang akan 
menyelesaikannya. · 

Demikian pula hingg·a kini masyarakat masih tetap merasa 
memerlukan a.da.nya. pelaksanaan kegiatan-kegiatan ritual , ataupun 
acara-acara tradisional misalnya dari yang sifatnya keluarga sampai 
yang melihatkan masyarakat hanyak tetap dilaksanakan secara 
ad at, 

maka dengan sendirinya pengaruh adat istiadat ta.di masih hidup 
dan terns berkemhang hingga saat ini. Apalagi kehidupan ke 
Sultanan masih ada maka dari sinilah adat istiadat itu terus 
disehar luaskan dan dikendalikan kepada masyarakat. 

Sal ah satu con toh yang a.mat jelas dikemukakan yaitu dalam 
percakapan a.tau komunikasi, masyarakat selalu tetap menggunakan 
hahasa lokal a.tau hahasa daerah. Hal ini sudahlah pasti hersumher 
dari hahasa yang dipakai didalam lingkungan Kedaton Sultan. 

4. ~J~a,,e, rt~ P~~a,,e, -P~ S04iat 
'[)~rt~ 14tladat. 

Sehagaimana kita ketahui hersama hahwa peruhahan­
perubahan didal a m adat istiadat suatu masyarakat antara lain 
disehahkan karena adanva kontak-kontak kehudavaan antar 
manusia, atau hangsa. Ap~lagi dengan pesatnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang tinggi maka kontak-kontak kehudayaan dapat 
terjadi dalam waktu yang a.mat singkat. Hal ini dengan sendirinya 
akan pula membawa perubahan-perubahan didalam diri masyarakat 
ad at. 

Perubahan-perubahan sosial ini dapat terjadi karena sengaja dibuat 
oleh manusia karena dianggap aturan-aturan sosial yang telah 
mernhaku itu sudah tidak sesuai lagi dan bila terns dipertahankan 
akan mernbawa kerugian rnisalnya. Sela.in itu pula perubahan sosial 
itu terjadi tanpa adanya unsur kepaksaan. Sebagai contoh oleh 
karena sering hergaul dan berhubungan dengan orang luar, diluar 
lingkungan adat istiadat maka secara tidak sadar dan secara 
perlahan-lahan rnenerirna unsur- unsur haru , a.tau saling 
mernpengaruhi adat istiadat setempat. 
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Akhir-akhir ini dengan pesatnya ilmu p~ngetahuan dan 
t Pknologi canggih maka pada umumnya didalarn kehidupan 
1nasyarakat t e rl ehih-lehihdikota gampang sekali menerirna 
unsur-unsur haru haik yang didapat karena p e ningkatan 
pengetahuan, rnaupun karef1a akihat pergaulan . 

Sehagai contoh ada perkumpulan olah raga, kesenian , drama dan 
lain sehaga inya dirnana ·anggota perkumpulan atau organisasi tadi 
t erdiri dari anggota yang hervariasi adat istiadatnya. Untuk dapat 
mernpersatukan rnereka ada aturan-aturan tertentu yang 
mengendalikan pergaulan tadi . 

Akihat dari terhentuknya anggota-anggota yang hervariasi 
didalam perkumpulan tadi rnaka sudah tentu ada nilai-nilai yang 
rnemhaur dan rnernpengaruhi hahkan dapat pula rnenjadi hagian 
dari rnilik setiap anggota tadi , yang sudah tentu akan pula 
mempengaruhi aturan atau adat istiadat yang acla pada dirinya 
sernula. setiap anggota pacla akhirnya akan rnempertimhangkan 
rnana yang dapat dipakai terns didalarn dirinya, clan rnana yang 
clianggap suclah tidak sesuai , hahkan hila terus clipertahankan akan 
memhawa kerugian hagi dirinya sendiri. 

Pada urnurnnya aturan-aturan yang cepat dan clapat dengan 
rnudah diterima oleh masvarakat akihat kontak-kontak sosial tadi 
adalah aturan atau kehiisaan yang telah memhaku namun jika 
dilanggar kurang at.au tidak mendapat sanksi yang herat, akan 
tetapi mungkin hanya mendapat teguran atau menjadi hahan 
pergunjingan antara anggota masyarakat, namun pada akhirnya 
hilang sendiri clan sudah tidak dihiraukan lagi. Sehagai contoh 
kehiasaan menyekolahkan anak kependidikan yang lehih tinggi , 
rnenggunakan pakaian mode harat (mode yang sedang top) clan lain 
sehagainya. 

Di Maluku pacla urnumnya ada suatu aturan adat yang sejak 
clini telah cliterapkan cliclalarn keluarga yaitu kehia..'iaan atau aturan 
saling rnenyapa clengan panggilan-panggilan kerahat d idalarn 
keluarga, panggilan clan sapaan untuk orang yang rnenduduki 
jahatan tertentu seperti Raja, Kepala Soa, Kewang dsh. Dernikian 
pula ada aturan-aturan tertentu antar saudara hersaudara, antar 
ipar , mertua dan sehagainya khusus didalarn pergaulan sehari- hari. 

Dengan aclanya kontak-kontak kehudayaan clan yang memhawa 
peru hahan sosial rnaka didalarn rnasyarakat , terlehih-lehih di Kota 
aturan-aturan seperti tadi sudah tidak diperdulikan lagi. 
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Sehuah keluarga yang mampu atau ekonomi keluarganya cukup 
haik akan berusaha sedapat mungkin menyekolahkan anaknya 
setinggi mungkin. Mereka sudah tidak lagi dipengaruhi oleh 
kehiasaan hahwa· anak-anak wanita tidak perlu disekolahkan 
tinggi-tinggi karena pada akhirnya akan masuk dapur juga. Kepala 
keluarga sekarang rnempunyai pandangan haru hahwa semakin 
tinggi anak h e rsekolah haik lelaki maupun wanita kelak akan 
memhawa perubahan didalam kehidupan keluarga mereka karena 
anak-anak akan mempunyai pendapatan yang lehih haik dari 
mereka. 

Dernikian pula sesuai dengan rnajunya pendidikan yang 
mernpengaruhi pandangan seseorang, di tamhah lagi dengan lajunya 
komunikasi serta sarana yang rn emadai, rnaka hiasanya seseorang 
ingin rnenarnpilkan dirinya secan t ik atau set ampan rnungkin sesuai 
dengan mod el peragawat i atau peragawan yan g dilihat melalui 
maj a lah , kor a n at a u t e levisi. la akan meruhah dirinya dengan 
mengikuti mod e haik t atanan rarnbut , haju atau mode lainnya yang 
pokoknya dapat mernpercantik dirinya. Atau juga karena dianggap 
paka ia n yang bi asa dip akai dirum ah seperti kain dan kebaya sudah 
tidak cocok lag i d engan k eaktifa n dirinya haik sehagai pel ajar 
maupun orang yang hekerja dikantor. 

Mengenai penyapaan atau penyehutan di<lalam keluarga antara 
saud a ra, hai k didal a rn keluarga hatih rn aupun did a larn kelu a rga 
hesar kelihatannya penyap aan seperti ini su<l a h rnulai hilang . 
Terlehih kelu arga yang telah hidup atau rnenetap dikota-kota hesar. 
Derniki a n pula peny a paan a tau p e nghorrnatan kepa<la 
pejahat-pejaba t ad a t sudah juga mulai berkurang. Apalagi warga 
yang keduduk a nnya terpandang karena kaya atau menduduki suatu 
jahatan didal am pernerintahan negara (Pejahat). 

Jalinan keraba t atau hu hungan kekerahatan ini hanya barn a kan 
terlihat hil a mana ada suatu acara keluarga hesar rnisalnya 
Pernikahan . Disaat itu seluruh h andai taulan herkurnpul. N arnun 
akhir-akhir ini keluarga k erahat diundang atau diheritahu 
tujuannya hanya untuk mernohon doa restu . Demikian juga 
peranan dan penyapaan atau penyehutan sesuai dengan jahatan 
adat seseorang hila ada sesuatu kegiatan upacara adat yang 
memang hams dilaksanakan oleh pejahat adat tadi. 

Meskipun demikian ada pula pandangan-pandangan hidup atau 
nilai-nilai ad.at yang tetap m asih kuat dan sulit dipengaruhi oleh 
dunia luar, meskipun telah menerirna peruhahan- peruhahan sosial 
sehagai contoh , 
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Agama haik Agama Islam maupun ag;:una Kristen yang merupakan 
cl1 1a jenis agarna yang hanyak penganutnya di Maluku . Walaupun 
"''::;eorang kaya at.au ti11ggi pangkatnya narnun dia akan rn erasa 
hormat kepada pemuka agarna, sebagai expresi dar i kepercayaan 
kepad a ag;una yang clianutnya. Biasanya pemuka agarna seperti 
pencl eta, lrn ri.m, ;:i.kan rnenghormati d an mendapat perhatim1 khusus 
dari warga meskipun dia hid11p dikota hesar. Dem iki an juga 
pen.,·impanga11 dar i suatu agam;:i. keagama yang lain hiasan_·a akan 
m ern haw a clampRk negatif t erh;:i,dap warga yang menyirnpang tadi. 
H al ini hukau karena kehenci ;:i.n terhadap agama y;:i.n g haru dianu t. 
tadi aka n tetapi o! eh bire rrn hegitu emosio11al dali s imp;L t iknyB 
seseorang/warga te rhaclap agarnil. se hing g;i tid::i.k rn en y enangi 
ada!lya neny imps11ga1J - pc11yimpa11gan tadi oleh kareu;:i d ia.nggap 
rn crnpcnnainbrn ::tgarna ata11 t idak memiliki ketehaian ima11. 

Sim.tu nil;:i,i a,tan 11orrrn1 ad at yang masi.b dipaLl! hi ol eh 
ma:-:yarakat di Maluku Tengah hingga saat ini aciab.h Pela. 
Hi 1hu r1 g a11 Pela a11tar w:otrg::i haik yang herngarn8. lslfLrn de!lgall 
warg>t yang herngarn a 1<riste11 let;i,p berjalan dengan harrnonis. Bila 
seseor::i.ng warga P ela rnem hu tu hkan sesuatu m aka warga P el;) yang 
lain wa jih rncmha11tu11ya tanp;:.i mengharapkan adanya suatu 
imha lan tertent u. 

Seti;:.i.p warga yall g 1n ernpun y;:i.i ikatan Pel::i rnenyadrrri clan rncyaki ni 
hahwa hil a ant.am w::uga Pela t idak sal ill g m enolong m;:i,ka 
akihatnya akan rnernbaw:--t kerugian spiritu al seperti mend ap;:iJ 
kntukan , w ah::ih musim kering, banjir, g aga] pan en dan hin 
selrngainy ::i.. Demikian pula a11 tar warga Pela, khusnsnya Pela Darnh 
atil.u Pela R::i.t u Kti ra11g dilarang untuk saling rnengawini. 

S;:i,rnpai saat ini a11tara w::i.rg a Pela sangat herhflti-hati untuk 
rnelaksanakau huhun ga11 perci11taan atau perka,.vinan de11ga11 warg;il. 
P ela Darah atau Pela Batu Karang ini. Mereka yakin hila sarnp?.i 
h::i l i11i terjadi maka sudah pasti hukum adat fisik maupun 
hukuman adat ku t ukan selalu rnenanti mereka. Oleh karena itu hih 
sampai ada yang rnelanggar adat ini mak a hiasanya mereka 
rnengh ilang jauh dari negeri asal masing-rnasing karena rnerasa 
malu, takut dan herdosa terhadap adat mereka. Mereka tahu persis 
akihat yang aka11 menirnpa diri mereka dan keluarganya dan 
mereka pasrah untuk juga menerimanya. 
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Sama halnya dengan daerah Maluku Tengah di Ternate pun terjadi 
peru bah an atau penyimpangan didalam kehidupan masyrakat adat 
disana; karena adanya peruhahan-peruhahan sosial sehagai akihat 
dari majunya pergaulan an tar warga haik dengan hangsa Indonesia 
sendiri maupun dengan warga asing yang herdiam disana. 

Meskipun demikian peruhahan-peruhahan sosial tadi helum 
dapat mendominasi kehidupan masyarakat Ternate secara 
menyeluruh. 

Hingga saat ini di Ternate maupun di Tidore sehagai pusat- pusat 
kehudayaan dimasa lampau masih tetap herpegang teguh kepada 
sistem pemerintahan tradisionalnya. Ketaatan dan kesetiaan warga 
terhadap Sultan masih dapat rnenjarnin keherlangsungan sistem 
pernerin tah an tad i; walau pun sekarang ada usaha pemerin tahan 
untuk menyeragamkan sistem pemerintahan secara nasional. 

Hal ini sudah tentu mengakihatkan tidak terpengaruhnya 
masyarakat terhadap unsur-unsur haru yang dapat meruhah 
kehidupan adat istiadat yang sifatnya prinsipil clan rnendasar. 
Dengan terus h erlangs ungnya pernerintahan dihawah pimpinan 
Sultan yang dianggap sehagai pernuka atau peletak dasar adat 
istiadat serta penyehar agarna (Wakil Tuhan) rnaka sumher-su mher 
dari adat istiadat lama rnasih terus mernancar keluar dari halik 
dinding temhok istana Sultan untuk seterusnya diterirna clan 
diwariskan kepada rnasyarakat. 

Dengan demikian pada urnurnnya dapat dikatakan hahwa 
searah dengan kernajuan ilrnu pengetahuan clan teknologi tinggi 
yang rnemhawa kelancaran dalarn informasi, komunikasi dan 
transportasi rnemhawa pula peru hahan-peru bah an sosial didalarn 
masyarakat haik yang d isengaja maupun yang diterima secara 
langsung tanpa disadari . 

Meskipun demikian peruhahan-peruhahan sosial tadi helum dapat 
menggeser sarna sekali peranan adat sehagai unsur pengendali 
utama didalarn etika pergaulan haik antar keluarga, sarnpai kepada 
masyarakat luas. 

Hal-ha! yang mendasar dan rnempunyai nilai sehagai pandangan­
pandangan atau sesuatu yang ideal didalarn rnasyarakat adat , 
adalah masih tetap rnenjadi hagian dari rnasyarakat adat itu 
sendiri. 
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Adat yang telah ada sejak manusia itu ada rnasih tetap herfungsi 
didalam pergaulan masyarakat. sehagai alat pengeudali utama. Adat 
masih dapat herjalan seiring dengan peru hahan-peru bah an sosial 
didalam masyarakat akan tetapi helum dapat rne11gganti kedudukan 
clan peranan adat itu sendiri. 

104 





BAB VI 
PENUTUP 

Dari uraian-uraian diatas yaitu dari Rab I s/d Rab V Tim 
telah mencoba mengin ventariser dan mengemukakan hal-hal yang 
herkaitan dengan masalah pengendalian sosial yang dilaksanakan 
oleh aparn.t pelaksana pengendali yang berada didalam kehidupan 
masyarakat adat. 

Pengendalian sosial itu mutlak diperlakukan dan dapat 
diternukan didalam kehidupan rnasyarakat baik masyarakat yang 
tingkat pengetahuannya masih sederhana didalam jumlah yang kecil 
dan d idalarn masyarakat modern yang kornpleks sifatnya serta 
memiliki tingkat p~ngetahuan yang maju dan tinggi. 

Adapun sarana pengendalian sosial itu, dapat dikemukakan 
didalam bentuk-hentuk nyata seperti pelhagai upacara terdisional, 
kesenian rakyat , nyanyian adat dan lain sehagainya yang selalu 
diupayakan oleh masyarakat adat untuk selalu hidup dan 
herkemhang sepanjang adat itu masih dapat terns dipertahankan. 

Didalam suatu kelornpok masyarakat yang kecil sekalipun 
misalnya dalam keluarga batih pengendalian sosial itu tetap ada, 
yang diwujudkan didalam aturan-aturan serta kebiasaan yang hams 
dilaksanakan oleh setiap anggota rumah tangga tadi . Dernikian pula 
pada masyarakat yang besar aturan-aturan tadi terwujud didalam 
hak dan kewajiban setiap anggota. 

Selain diperlukan adanya pengendalian sosial didalam 
kehidupan berinteraksi antar anggota untuk bergati"l serta 
bertingkah laku , Pengendalian sosial itupun mengatur tata laku 
masyarakat didalam batas wilayah tertentu untuk juga dapat 
rnengendalikan diri dalam bertingkah laku dengan alam lingkungan 
yang rnenghidupkannya. Manusia dibatasi ruang gerak lingkupnya, 
untuk tidak menjadi serekah terhadap surnber-sumber hayati dan 
nabati yang setiap waktu menyediakan dirinya untuk menjadi 
sumber rnata pencaharian dan sumber kehidupan masyarakat. 

Didalarn kehidupan rnasyarakat adat di Maluku pengendalian 
sosial yang rnengatur tata kelakuan antar manusia sarnpai cara 
ma111lsia mengelola dan mernelihara sumber hayati dan nabati 
dikenal dengan narna Sasi, yaitu suatu lembaga adat. 
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\Vuj11d-w11j11d penge]](:lali:ui didRlam kehidupan masyarnkaL 
khus 11 snya ya11g melanggar aclat huk u mannya dimulai r!ari yang 
ringan sampai ya ng h erat, yai1.u hukuman fisik sampai hukuman 
psyhis. Kita kenal hukmnan P ela, di Maluku Te11gah. 

Demikian pula ada hukum Dola siwor di Maluku Utara terhadap 
o r a 11 g y all g m e 1 a k u k an per z i n ah a JJ . Se l an j u t n ya ad a p 1il a 
aturan-aturan yang mengatur seseorang dalam cara hertutur sapa 
(panggi lan-panggilan kerahat) dan hersopan santun. 

Sear ab d enga11 gerak pemhang1rnan Nasional r! ewasa in i dimarrn 
pada prinsip11ya pemhangunan it.u mernbawa perubahan disegala 
hidang terrnasuk kehidupa11 lrndaya, mak::t aturan-aturan tertentu 
yang mulai dilanggm· oleh 1rn1syarak::it .. 

Masyarak;:i,t me11ganggap h::thwa aturan-atunrn lam 2 ad::t yang 
rnasib hisa dipertaha11ka11 11amu11 adB juga yang sudah t iclak hisa 
rlipertahaJ1b1.n lagi ka.rena d::ipat merugilorn masyarakat hila 
dit inj au cl::iri seg i ek on om is clan kepraktis ;:rn . Contoh m;:i,;.:y arnkat 
'.vial uku pada a,khirnya mengena] dan me11 er inrn ad::t.t kawin hri, 
sehagai suat u adl:lt k ehiasaau yang dap::i.t di t erirna pada ha l 
mulany::l je11is kawin ini adaJah penyimpangan dari adat kawin yaIJg 
ideal ialah adat. l<awin Minta. 

Demi kian pu];:i de11ga11 lernh::i.pt Sasi di Maluku. Sesuai rle11ga11 
kondisi rl ;:.i_ 11 kellrnjua11 pengetahuan yang rn eruhah sikilp cla!l 
pandangan seseorang khususnya yang ad n didesa, rnaka ket aatan 
terhadap Sasi Negeri atau Sasi Adat mulai herkurang. Generasi 
Mudil sudah kurang mengetahui da.11 memab arni peran lemhaga S::isi 
dengan apara.tn ya seperti Kewang dan Anak-Anak Kewang. Sering 
kali terjarl i kesengajaar1 untuk mel a nggar sasi ini. Oleh sehah itu 
pengendali an s::i_~;i ini dilimpahbrn pula kepada lemhag::i_ Gereja, 
dimana pa.ch akhirnya d ikenal Sasi Negeri dan Sasi Gereja. 
Agaknya peranan Sasi Gereja dengan pernuja agarna ini dapat 
mempengaruhi ti ngkah laku masyarakat sehingga Sasi Gereja in i 
dapat bidup , dan ditaati oleh masyarakat . Hal ini tidak akan 
ter lepas dari rasa keimanannya. Dengan demikian pengendalian 
sosial itu tidak akan terlepas dari adat istiadat itu sendiri. 

Pengendalian sosial itu adalah hagian dari pengendalian tadi. 
mesk i pun terd a pat heherapa penyimpangan did al am atu ran-a tu ran 
adat istiadat, akan tetapi manusia tetap herusaha un t uk 
rn empertah ankan aturan-aturan tadi , sehah pengendalian sosial 
merupakan salah satu dari hagian adat istiadat. 
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